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1. Religion & Spirsuatey 
M Nurr 


Pengantar Penulis 


Bismillaahirrahmanirrahim. 

Allaahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad wa alihi 
washahbihi wa sallim. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
yang memiliki andil terbitnya buku ini, baik andil dalam 
menemani diskusi, menemani masa-masa ziarah intens ke 
makam wali-wali, mendengarkan pengajian yang saya isi, 
bimbingan dari para guru, dan mereka yang menanggapi 
tulisan-tulisan saya ini di FB, baik yang senang ataupun 
tidak senang. Awalnya, tulisan ini berasal dari pengajian- 
pengajian sore selama Ramadhan di Masjid Musta'in, 
Cepokojajar. Poin-poin pengajian tersebut saya tulis 
kembali dan saya kembangkan, ada yang saya kembangkan 
menjadi 2 tema atau tetap 1 tema. Kemudian, saya 
unggah tulisan tersebut di grup-grup WA dan FB selama 
Ramadhan. Di Kampung Cepokojajar ini, penulis hidup 
bersama masyarakat, yang sebagian mereka adalah petani 
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bata yang kesehariannya adalah para pengamal tarekat, 
pengamal ratib, dan juga wirid-wirid untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. 

Saya memohon kepada Allah agar diberi tambah 
barakah juga ampunan selama hidup di dunia dan akhirat 
beserta keluarga, istri, anak-anak, adik-adikku dan kakakku, 
juga bapak ibuku (Bp. Ridwan al-Osingi dan Ibu Mudrikah 
al-Jawi), juga kepada buyut kami, moyang kami Mbah Kiai 
Said al-Osingi dan Mbah Syarifah Nur, dengan barakah 
para guru sanad wirid yang saya amalkan. Apa yang saya 
sampaikan di pengajian yang kemudian disempurnakan di 
buku ini, poin-poin dan intinya saya peroleh dari guru-guru 
saya tersebut, dan kemudian saya kembangkan sendiri, 
dengan membaca literatur sufi dan tasawuf, di samping 
pengalaman-pengalaman pribadi. Alhamdulillah, saya 
pernah diminta untuk mengajar tasawuf dan tarekat di 
STAI Sunan Pandanaran, Sleman. Dan, dengan itu, saya 
telah mengumpulkan berbagai literatur buku tentang 
tasawuf, sehingga memudahkan saya untuk mencari kitab- 
kitab yang diperlukan. 

Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku bilamana torehan- 
torehan yang aku lakukan di buku ini ada yang tak Engkau 
ridhai. Dan, berikanlah kebaikan, barakah, dan 'afiyah, 
kepada mereka yang mendengar pengajianku setiap sore 
di setiap bulan Ramadhan di Cepokojajar. Juga kepada 
sahabat-sahabatku di PMII, di NU, di Gusdurian, dan 
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di grup-grup WA atau FB, baik yang senang ataupun 
tidak senang denganku, bilamana di buku ini terdapat 
kebaikannya dan Engkau hitung sebagai kebaikan. Dan, 
berikanlah kebaikan pula, untuk umat Islam di Indonesia 
dengan sebab adanya Nahdlatul Ulama; dan kebaikan 
Indonesia kami dengan sebab adanya Nahdlatul Ulama. 
Bilamana di dalam buku ini ada kebaikan yang Engkau 
hitung sebagai kebaikan, jadikanlah itu sebagai wasilah 
untuk kebaikan yang meluber kepada mereka juga. 

Juga kepada semua keluargaku, yang tidak selalu sama 
melihatku, kepada anak-anakku (Ahmad Ken Gandhi Hatif 
Dipa Nusantara dan Muhammad Tan Sri Jibril Tawangalun) 
dan istriku (Endang Haryanti). Bilamana dalam buku 
ini terdapat kebaikannya, dan Engkau hitung sebagai 
kebaikan, ya Allah, maka berikan juga kebaikan itu kepada 
mereka, di dunia dan akhirat. 

Walhamdulillahirabbil'alamin. 
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Ngaji ke-1 
Wusul kepada Allah 
dan Perlunya Guru 


yekh Muhyiddin Ibnu ‘Arabi ngendiko', “La yurtaja al- 

wushil man lam yutabi'r Rasûl... Wa man lam ya'khudz 
ath-tharig 'anirrijal fahuwa yantagilu min muhalin ila 
muhalin," Arti Jowone, “Ora isoh tekan martabat al-wushul 
sopone wong kang ora melu Kanjeng Nabi... Lan, sopo wong 
kang ora mlebu dalane setunggaleng guru, mongko wong mau 
dadi pindah songko kemustahilan marang kemushtahilan 
liane” Indonesiane, “Tidak bisa diharapkan mendapatkan 
wushul kepada Allah, orang yang tidak mengikuti Kanjeng 
Nabi... Dan, siapa yang tidak mengambil jalan dari 
seorang guru, maka orang itu akan berpindah dari satu 
kemustahilan ke kemustahilan lain." (Hikam asy-Syaikhul 
Akbar, No. 13 dan 26). 

Itu adalah petikan dari Hikam Syekh Muhyiddin 
Ibnu ‘Arabi, shahibu Fusushil Hikam. Kitabnya diberi judul 
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Nushusul Hikam al-Akbariyah. Hikam ini disyarahi Syekh 
Mula Hasan bin Musa bin 'Abdullah al-Kurdi al-Oadiri asy- 
Syafi'i (w. 1148 H.) dengan judul Syarhu Hikamisy Syaikh 
al-Akbar. 

Maksud dari al-wushul adalah makrifat kepada Allah. 
Orang yang makrifat, menurut pensyarahnya dibedakan 
menjadi beberapa jenis: pertama, orang yang sampai pada 
shafwatul yaqin secara dzaug (kelezatan rasa dalam dzikir- 
ibadah) dan wujdan (rasa cinta yang mendalam kepada 
Allah); kedua, orang yang mengalami kefanaan di dalam 
af'al-Nya Allah, dan tidak melihat perbuatan selain af'al- 
nya Allah; ketiga orang yang menemukannya dengan jalan 
asma'-Nya Allah, dan tidak melihat nama-nama selain nama 
Allah. (Al-Allamah Mula Hasan bin Musa al-Kurdi al-Qadiri, 
Syarah Hikamusy Syaikhil Akbar, hlm. 109). 

Orang yang makrifat kepada Allah bersama Allah 
disebut mengalami musyahadah, yang merupakan satu 
jenis dari mukasyafah. Musyahadah adalah hilangnya 
penghalang-penghalang batin yang secara hakikat 
batinnya dapat siap menerima al-Haqq. Hakikatnya adalah 
penglihatan yang shahih bil bashirah, atau penglihatan yang 
jujur atas khairush ahadig (al-Hagg) di dalam gambaran 
keadaan al-Hagg. Sementara, mukasyafah untuk menyebut 
selain syuhud kepada Allah, sehingga bisa saja tersingkap 
biaini bashiratihi atas nur Muhammad, malaikat-malaikat, 
nafs, jin, dan selainnya. 
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Maksud dari wushul sebagai makrifat tadi, bukan 
bermakna al-bulugh wal ittishal, bukan bermakna sampai 
orang itu kepada Allah Dzat-Nya. Bukan ini. Sebab, Allah 
suci dari sampai kepada sesuatu atau ittishal-nya sesuatu. 
Maka, yang dimaksud al-wushul sebagai makrifat adalah 
ma'rifat bilgalbi. Adakalanya ia memperoleh, berangkat 
sebagai murid-salik, kemudian majdzub, berangkat dari 
nafs-nya, keinginannya kepada Allah, lalu memperoleh 
ma'rifat; dan adakalanya berangkat sebagai murad, majdzub 
terlebih dulu kemudian menjadi salik, lalu istiqamah dalam 
suluk-nya. 

Mereka yang memperoleh sesuatunya bilgalbi tadi, 
adakalanya seperti di muka, menemukan dalam kesadaran 
dan penglihatan atas af'al Allah dan Asma Allah, lewat dzaug 
wal wujdan. Dzaug itu merasakan kelezatan, lalu mengalami 
syarab, minum dengan kelezatan tersebut, dan akhirnya 
irtiwa', minum sepuas-puasnya, yaitu minum kelezatan 
sepuas-puasnya dengan istigamah dzikir dan mengikuti 
Kanjeng Nabi; dan wujdan adalah dzikir yang menimbulkan 
kecintaan kepada Allah tanpa dipaksa-paksa, akhirnya akan 
sampai pada penglihatan kepada yang Wujud. 

Hikam menjelaskan ada satu syarat yang harus di- 
lakukan seseorang untuk itu, yaitu mengikuti jalannya 
Kanjeng Nabi melewati rantai seorang guru. Mengambil 
jalannya Kanjeng Nabi lewat seorang guru adalah baiat 
dan mengambil ijazah amalan wirid tertentu, atau tarekat 
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tertentu. Dari Kanjeng Nabi kita ambil afal-nya, agwal-nya, 
akhlaq-nya, dan tharigat-nya. Saat ini memang sukar untuk 
mencari guru yang sanggup mengumpulkan semua syarat 
tersebut, yaitu sekaligus ahli agwal-nya Kanjeng Nabi, af'al, 
akhlaq, dan tharigat-nya. Mungkin seorang guru hanya bisa 
meneladani akhlaknya Kanjeng Nabi dan beberapa agwal, 
juga tharigat-nya. Tidak masalah dan tidak perlu dijadikan 
alasan untuk tidak pergi kepada seorang guru. Sehingga, 
seseorang harus memiliki guru lain, untuk agwal-nya 
Kanjeng Nabi atau af al-nya, berbeda dengan guru wirid 
dan tarekatnya. Paling tidak, dalam hal af'al dan agwal, 
seorang harus paham niat dan gashdu, wudhu, shalat, lalu 
ditambah sambil pelan-pelan soal zakat, shadagah, haggul 
jar, dan lain-lain, untuk dirinya sendiri dulu, keluarga, 
tetangga, dan seterusnya. 

Jalan untuk wushul itu, dari Hikam ini, mensyaratkan 
seorang mengambil wirid, suatu amalan dzikir dari seorang 
guru mursyid yang mengijazahkannya atau membaiatnya 
untuk wirid, yang dilakukan secara terus-menerus, dengan 
cara-cara tertentu. Fungsi guru dan wirid ini, lebih bisa 
dipahami bagi yang pernah mengalami majdzub atau 
mereka yang sudah dibukakan selubung hatinya. Karena 
orang yang mengalami seperti ini akan banyak diganggu 
oleh berbagai rintangan setan, baik dari jenis manusia atau 
jin. Sebab, kata Al-Ghazali, tentaranya nafs itu adalah setan, 
sebagaimana disebutkan dalam Minhajul Abidin. 
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Imam al-Ousyairi dalam Ar-Risalah bahkan menyebut 
jenis yang datang sebagai bisikan itu di antaranya: 
Allah (realisasinya adalah inspirasi yang hagg), malaikat 
(realisasinya adalah ilham dan sesuai dengan ilmu syariat), 
nafs (realisasinya memperpanjang angan-angan), setan 
(bentuknya mendorong waswas). Semua bisikan halus 
tersebut terealisasi dalam bentuk kalam, berbicara kepada 
seorang yang mengalami itu. Maka, orang tersebut harus 
bisa mengalahkan bisikan-bisikan dari tentaranya nafs 
itu, baik dari jin garin-nya sendiri, maupun jin-jin yang 
mendatanginya sebagai tentaranya nafs, dan dirinya 
menjadi Pancer, pengendalinya atas semua yang datang 
dalam bentuk kalam itu. 

Seorang yang demikian akan melewati berbagai alam 
bilgalbi, bukan bidzat. Kalau tidak memiliki wirid dan guru 
untuk rabithah, setan-setan itu akan datang untuk menjadi 
guru dan mengganggunya. Ibaratnya, dzikir dan wirid 
adalah pedangnya. Pedang tersebut tidak akan berguna 
kalau tidak tahu cara menggunakannya, dan guru memberi 
tahu cara menggunakan serta ikut mendoakannya. 
Hanya Allah yang mengabulkan apakah pedang tersebut 
mempan atau tidak untuk melawan musuh. Karenanya, 
kebergantungan hanya diletakkan kepada Allah bukan 
kepada wiridnya, tetapi wirid dari seorang guru harus 
tetap dijalankan. Wirid-wirid tersebut berguna untuk 
mempersiapkan wadah dalam hatinya agar benar-benar 
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siap untuk menerima al-Hagg, bisa menjadi pedang untuk 
meneguhkan Pancer dirinya menjaga keseimbangan semua 
jenis kalam yang masuk dalam dirinya. 

Karenanya, melakukan wirid tanpa guru, lalu belajar 
istigamah, gangguannya tentu banyak sekali, baik dari 
keluarga, teman, setan gaib, dan lain-lain yang bisa 
menggagalkan wiridnya, sampai pada menggagalkan 
kepercayaan kepada Allah. Belum lagi kalau niatnya 
berwirid kadang untuk memperoleh sesuatu, karena 
didorong nafsunya, ingin dapat jodoh, ingin naik pangkat, 
dan lain-lain, atau karena didorong oleh fadhilahnya wirid 
yang diperoleh setelah membaca kitab, misalnya. Padahal 
seseorang tidak mungkin selalu naik kondisinya, kadang 
turun, di tengah, dan ditempa gelombang kehidupan 
yang keras. Kemudian, timbul ragu manakala harapan 
yang diinginkan tidak terkabul. Maka orang tersebut 
kemudian mencari lagi wirid dan membaca kitab atau 
hadits atau buku-buku, menemukan dan wirid lagi, dengan 
meninggalkan wirid yang pertama, begitu seterusnya. 

Seseorang akhirnya bisa berpindah-pindah dan tidak 
istiqamah. Dalam hal ini, baiat ke dalam sebuah tarekat 
berarti mengikat janji untuk berdzikir, dan akan lebih 
memperkokoh dalam menghadapi berbagai guncangan. 
Manakala ada masalah ia bisa berkonsultasi dengan 
gurunya. Guru, baiat, dan jumlah bilangan tertentu 
mendorong dzikirnya bisa istigamah, yaitu istigamah 
wiridnya di dalam setiap jalan keluarnya nafs dan wirid 
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di waktu-waktu tertentu itu, dengan bantuan Allah. 
Sementara manakala tidak punya guru, bila selubung 
hati terbuka, gurunya adalah bisikan-bisikan, tidak 
jarang adalah setan. Guru bisa mengarahkan perihal cara 
mengatasi dan berikhtiar untuk menutup suara-suara 
yang masuk yang mengganggunya, dengan dzikir, ibadah 
sunnah, dan berdoa terus-menerus kepada Allah. 

Pentingnya guru juga pada soal bahwa guru selalu 
mendoakan murid-muridnya. Karenanya, kalau berwirid 
dengan mengambil ilmu dari Google, atau buku, maka 
Google dan buku itu tidak ikut mendoakan. Kebarakahan 
dari seorang guru, dari gurunya dan dari gurunya sam- 
pai kepada Kanjeng Nabi, bisa menjadi wasilah Allah 
memberikan perkenan dan ridha-Nya. Belum lagi kalau 
ikut gerbong, seperti ikut tarekat tertentu, seseorang akan 
mendapatkan doa dari para pengamal tarekat untuk rekan- 
rekannya, yang biasanya dengan kalimat ila hadrati ila jami'i 
ahli silsilah ajma'in wa usulihim wa furu'ihim, wal akhdina 
anhum, bahkan ketika kita sedang tidur sekalipun. Padahal 
jumlah pengikut di gerbong tarekat tersebut jumlahnya bisa 
ribuan orang, atau jutaan. 

Dengan kita memiliki guru dan merasa membutuhkan 
guru, kita juga telah berhasil menghancurkan kesombongan 
dalam diri kita. Ini adalah permulaan yang penting dalam 
menekuni dunia suluk. Artinya, akan berhubungan juga 
dengan di perjalanannya nanti, karena kita sudah merasa 
kecil, banyak dosa, dan banyak kesalahan, sehingga akan 
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lebih mudah menundukkan nafs dalam diri kita. Maka, kita 
akan membutuhkan pembimbing dan selalu berdoa kepada 
Allah, tanpa melakukan penyangkalan-penyangkalan 
dengan basis rasio. 

Kalau kita tidak punya guru, dan merasa bahwa dengan 
diri sendiri sanggup, dengan membaca kitab atau buku 
sanggup untuk menekuni dunia suluk, kita akan lebih lama 
untuk menundukkan ego, karena kita mengunggulkan 
diri, Padahal inti dari dunia suluk ini adalah merasakan 
dan mengetahui kita ini bukan siapa-siapa, kita ini kecil, 
keharusan kita menundukkan ego nafs dan menundukkan 
tentaranya, yaitu setan. Kita ini semu. Akan kembali 
kepada-Nya. Hancur di dalam tanah. 

Dan, dengan sendirinya, ketika membutuhkan orang 
lain, yaitu guru, kita sudah berangkat di titik pertama 
dengan mengalahkan ego kita sendiri, di samping 
menambah silaturahmi, memperbanyak sedulur? dalam 
jamaah, karena Kanjeng Nabi juga bersabda soal itu: ke- 
barakahan ada di dalam jamaah. Dengan begitu, mengambil 
jalan dan mengikuti Kanjeng Nabi, harus juga ingat 
al-ulama' waratsatul anbiya, yang bermakna juga guru. 
Karenanya, dalam mengambil ilmu wirid, yang dimaksud 
adalah ulama tarekat dan yang ahli untuk itu, bukan ahli 
'agwal. Perkara ada orang digelari ulama yang begini dan 
begitu yang membuat seseorang ragu, itu soal lain.() 


“Saudara 
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Ngaji ke-2 
Jangan Bergantung 
pada Amal, tetapi Juga Jangan 
Meninggalkan Amal 


'bnu Atha'llah ngendiko, “Min 'alamatil timad alam a'mal, 

nugshonurraja''inda wujudiz zalal” Artinya, “Sebagian 
tanda dari orang yang bersandar pada kekuatan amal 
usahanya, yaitu berkurangnya pengharapan terhadap 
rahmat Allah ketika terjadi padanya suatu kesalahan/dosa." 
(Al-Hikam al-Atha'iyah, hikmah ke-1). 

Maksud dari amal usaha di dalamnya adalah termasuk 
shalat, dzikir-dzikir, dan selainnya dari perbuatan- 
perbuatan lahir yang baik. Menurut pensyarahnya, 
“Berpegang kepada amal usaha, termasuk bagian dari syirik 
yang menafikan kesempurnaan tauhid, menurut para ahli 
tafrid. Al-Karim (Gusti Allah), diharapkan welas asih"-Nya, 
karena kesempurnaan-Nya, di dalam Dzat-Nya, sifat-Nya, 
dan perbuatan-Nya (Syarhul Hikam al-'Atha'iyah, hlm 17). 


"Kasih sayang 
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Dalam hal itu, manusia ada tiga jenis. Menurut 
pensyarah lain, “Al-Ubbad adalah orang-orang yang 
berpegang pada amal usahanya itu untuk masuk surga 
dan memperoleh nikmat di dalamnya, serta selamat dari 
api neraka: Al-Muridun, orang-orang yang berpegang pada 
amalnya untuk wushul kepada Allah dan terbukanya tutup 
yang menyelimuti hati, dan hasilnya keadaan-keadaan 
spiritual. Keduanya mademumun, dan timbul dari nafs 
yang dinisbatkan pada amal usahanya; dan Al-Arifun, 
mereka tidak melihat kepada nafs mereka sesuatu, sampai 
ia berpegangan pada hal tersebut, sebaliknya mereka 
musyahadah bahwa pembuat sejatinya adalah Allah, dan 
mereka itu (sekadar) menjadi tempat.” (Tarjamah Syarah 
al-Hikam, hlm. 4-5). 

Pandangan seorang arif adalah kepada Rabb-nya, 
bukan kepada amalnya. Namun, pada saat yang sama 
ia tetap melakukan amal-amal. Fondasinya adalah laa 
ilaaha illallaah, dan laa haula walaa guwwata illaa billah. 
'Amalnya hanyalah wasilah, dan bukan amalnyalah yang 
menyelamatkannya atau menjadikannya terhindar dari 
meraka atau masuk ke dalam rahmat Allah, baik dalam 
'ahwal, magamat, dan pengalaman-pengalaman spiritualnya 
hingga di surga. Namun, pada saat yang sama Allah sering 
mengatakan bahwa balasan orang-orang yang beramal 
adalah ganjaran-ganjaran baik. 
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Oleh karena itu, masing-masing orang arif berbeda 
dalam jenis dan kuantitas amalnya dalam amalan yang 
ditekuninya, lalu mereka meyakini bahwa hanya Allah yang 
menjadikan itu semua. Sehingga, dalam kondisi apa pun, 
ia tidak berkurang harapannya kepada Allah, yang dilalui 
dengan kesabaran dan bersyukur manakala mendapatkan 
banyak ujian, cobaan, dan kenikmatan. Sementara, mereka 
yang bersandar pada amal, al-Ubbad dan al-Muridun, 
tandanya, terlihat berkurangnya harapan kepada Allah 
manakala terjadi dalam dirinya suatu kesalahan. 

Wujud lahir dari raja’ yang kuat kepada Allah adalah 
dalam kondisi apa pun, termasuk ketika senang dan susah, 
sempit dan luas, maka amalannya terus dijalankan secara 
istiqamah, sambil terus bersabar, memuji, bersyukur, dan 
berdoa kepada Allah, fi as-sirr wal 'alan. Sebab, orang- 
orang Arif juga banyak menghadapi ujian dan musibah, 
baik ketika menjalani kehidupan suluk sepanjang hayat, 
maupun suluk dalam pengertian disiplin wirid dan 
magamat. Semakin banyak ujian dan musibah ditimpakan 
kepadanya, semakin banyak pula jenis setan, dari jin dan 
manusia yang mengganggunya, semakin harus tegarlah 
ia menjalaninya, dan itu menjadikan semakin kuatlah 
tauhidnya, laa haula walaa quwwata illaa billah. 

Sebab, ujian yang berat, musibah, dan cobaan yang 
diberikan kepada seorang mukmin adalah sarana Allah 
untuk membersihkannya dari berbagai dosa yang pernah 
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dilakukan, disadari atau tidak, lalu dari musibah itu 
menjadi cobaan. Kanjeng Nabi pernah bersabda dalam hal 
ini, “Idza aradallahu bi abdihi al-khaira 'ajjala lahu al-ugubata 
fid dunya," (HR. Thabrani, dipetik dari Sayyid Ahmad al- 
Hasyimi, Muktahrul Ahadits, hadits ke-58). 

Orang yang bersandar kepada Allah dan pada saat 
yang sama ia tetap menjalankan amal-amalnya, ia akan 
tetap memiliki harapan kepada Allah ketika ia dalam 
keadaan, sakit, kondisinya sempit, dan mendapat banyak 
cobaan. Amalnya tetap dijalankan, bahkan mesti mungkin 
amalnya itu tidak seberapa banyak. Hal seperti ini yang 
membedakan dengan mereka yang bersandar semata 
kepada amal dan lupa kepada Allah. Manakala tertimpa 
sedih, duka, dalam keadaan sempit, dan dapat banyak 
gangguan, amal mereka bisa putus. 

Sebagai konsekuensinya, ia yang bersandar kepada 
Allah akan selalu berdoa agar diberi istigamah dan 
mengembalikan sesuatunya kepada Allah, dan ia menyadari 
dirinya hanya menjadi tempat dari perbuatan-perbuatan 
Allah, tentang nasibnya, ikhtiarnya, dan cobaan-cobaan 
yang diberikan kepadanya. Allahumarzugna al-istigamah, 
washshabra wasy syukra.[] 
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Ngaji ke-3 
Orang yang Dicintai Allah 
karena Kemurahan Hatinya 


asul ngendiko, “Inna auliyd'allah lam yanala sa'ata 
Ihmatillah waridhwanihi bikatsratil “ibadah walakin 
yanalaha bisakhawatin nafsi wal istihanati biddunnya." 
Arti Jowone, “Setuhune piro-piro kekasihe Allah iku ora oleh 
jembare kawelasan lan ridane Allah lantaran ngakeh-ngakehi 
ngibadah, tapi auliya'ulloh mau oleh rahmate Allah karono 
sebab ngakeh-ngakehi luman marang sopo wae makhluk lan 
ora kumantil marang dunyo." Arti Indonesianya, “Para wali 
Allah tidak memperoleh luasnya rahmat dan ridha Allah 
dengan sebab banyaknya melakukan ibadah mereka, tetapi 
mereka memperoleh rahmat dan ridha Allah itu lantaran 
kedermawanan hati mereka dan sikap mereka yang tidak 
tergantung pada dunia," (Syekh Abdul Wahab asy-Sya'rani, 
Washiyatul Musthafa, No. 24). 
Penyebutan banyak melakukan ibadah adalah ibadah- 
ibadah yang dimensinya diri sendiri dengan Allah seperti 
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berdzikir, puasa, dan lain-lain, meskipun wohe ibadah 
kui mau sejatine yo kudu apik marang liyan'. Sebab, di 
bagian akhir dari hadits tersebut dioposisikan dengan 
kedermawanan dan kemurahan kepada orang lain. Makna 
sakhawah berasal dari kata sakha yang artinya dermawan 
atau murah hati. Lawannya adalah bakhil, medit?. Dalam 
sebuah hadits riwayat Sayyidah Aisyah disebutkan, “Wong 
sing murah ati kui cedak karo Gusti Allah, cedak marang 
menungso, cedak surgo, adoh songko neroko... wong bodo sing 
murah ati/dermawan luwih disenengi Allah tinimbang wong 
ahli ibadah sing medit?” (HR. Imam Turmudzi). 

Kanjeng Nabi memberi kabar bahwa para wali Allah 
memperoleh kedudukan kedekatan dengan Allah itu atas 
rahmat-Nya, bukan karena ibadah dan amal mereka, dan 
mereka diberi rahmat Allah itu karena sebab kemurahan 
hatinya. Ini termasuk rahasia yang diberitakan Kanjeng 
Nabi ketika orang-orang yang dikasihi itu memperoleh 
kedudukannya di sisi Allah lewat rahmat-Nya, kemudian 
dicondro' bahwa Gusti Allah, gelem dadekne wong ngono iku 


“Meskipun buahnya ibadah tu tadi sejatinya lalah harus berbuat baik kepada orang. 
hin 


Feie. 
Orang yang murah hati iu dekat dengan Gast Alah, dekat dengan manusia, dekat 
dengan surga, jauh dari neraka orang bodoh yang murah hatu/ dermawan lebih disenangi 
“Allah daripada orang ahl ibadah yang pelt 
Dumpamakan 
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mau, yoiku marang wong sing ngakeh-angakehi murah ati lan 
dermawan. 

Kanjeng Nabi menyebut as-sakha sebagai kemurahan 
hati itu ada rahasianya, karena orang yang murah hati itu 
orang yang memberikan sesuatu dan menyisakan yang 
lain untuk dirinya dan keluarganya. Tidak seluruhnya 
diberikan, sehingga terjadi keseimbangan. Namun, 
banyak guru juga melakukan yang lebih dari itu dengan 
melakukan pengutamaan. Ada sebuah cerita, seorang 
guru yang rumahnya agak jauh dari masjid hendak pergi 
shalat Shubuh berjamaah di masjid, dan biasanya berjalan 
agak cepat. Suatu ketika ia melihat di depannya ada orang 
tua yang berjalannya pelan dan lambat. Maka, sang guru 
berjalan di belakang orang tua tadi, meskipun ketika sampai 
di masjid ia tinggal mendapatkan satu rakaat shalat. Maka, 
dalam hal ini sang guru melakukan pengutamaan kepada 
orang tua tersebut. Ini termasuk akhlak seorang yang 
berdisiplin mendekatkan diri kepada Allah. Pengutamaan 
di samping memperoleh bagian dari kemurahan hati, juga 
memperoleh hakikat kesabaran. Namun, Kanjeng Nabi 
memberi kabar bahwa cukup kemurahan hati saja, tidak 
dengan kata pengutamaan, dapat menjadi wasilah rahmat- 
Nya Allah diberikan kepada para wali-Nya. 


“Orang yang murah hat tu dekat dengan Gusti Allah, dekat dengan manusia, dekat 
dengan surga, jauh dari neraka orang bodoh yang murah hati dermawan lebih disenangi 
Allah daripada orang ahli ibadah yang pet 
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Kemurahan hati yang menjadikan seseorang menjadi 
dermawan, yoiku wong sing seneng aweh karo wong liyo, karo 
makhluk, aweh kebecikan, termasuk aweh doa'. Penake omong, 
wong sing murah ati kui mau wong sing seneng shadagah"". 
Bilmal ataupun bilgaul, bilakhlak, dan bilkalimah thayyibah. 
Sebab, kata shadagah itu mencakup shadagah materi 
dan shadagah non-materi. Shadagah materi itulah yang 
kemudian dikategorikan sebagai infaq. Yang non-materi 
seperti disebutkan dalam al-Qur'an dengan, “Gaulun 
ma'rufun wamaghfiratun khairun min shadagatin yatba'uha 
adza (OS. al-Baqarah (2): 263)," perkataan yang baik dan 
memaafkan lebih baik dari shadagah yang diiringi dengan 
menyakiti kepada yang diberi: dan disebutkan dalam 
hadits-hadits Kanjeng Nabi, “Wa kullu tasbihatin adalah 
shadaqah (setiap kalimah tasbih pun shadagah), afdhalush 
shadagah an yata'allamal mar'ul muslim “ilman, tsumma 
yu'allimahu akhahu muslim (HR. Ibnu Majah)," sebaik-baik 
shadagah itu seseorang mengajarkan ilmu yang bermanfaat 
kemudian mengajarkannya kepada saudaranya yang lain: 
dan masih banyak lagi. 

Perbuatan kemurahan hati dan kedermawanan ter- 
sebut akan sia-sia manakala tidak dilakukan dengan 
setulus hati, yaitu bila diiringi dengan bilmanni wal adza 
sebagaimana disebutkan di dalam surah al-Bagarah ayat 


“Yaitu orang yang senang berbagi dengan orang Lin, dengan makhluk, berbagi 
kebaikan, termasuk mendoakan. 
' Sederhananya. orang yang murah hati tersebut ialah yang senang bershadaqah. 
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264, “Ya ayyuhalladzina amana la tubthila shadagatikum 
bilmanni wal adza.” (OS. al-Baqarah [2]: 264). Al-mannu wal 
'adza itu ngomel dan menyakiti kepada orang yang diberi 
shadagah. Al-Our'an mengibaratkan orang seperti ini 
sebagai menanam pohon di tengah batu karang licin dengan 
sedikit tanah, lalu turun hujan, maka tinggallah ia gundul, 

Allah menyebut mereka yang shodagoh dengan 
almannu wal adza tadi, tidak mendapatkan keuntungan 
sedikit pun terhadap apa yang mereka usahakan. Sedang- 
kan mereka yang gemar berinfag yang tidak disertai 
al-mannu wal adza disebut seperti menanam pohon dan 
setiap pohon tumbuh 7 bulir dan setiap bulir berlipat 
menjadi seratus, dan Allah melipatgandakan terhadap 
mereka yang dikehendaki karena wallahu yudha'ifu liman 
yasya', wallahu wasi'un alim, Allah itu Maha Luas dan 
Maha Tahu. Ini salah satu rahasia hakikat dari shadagah. 
Semakin banyak murah hati, semakin banyak pula yang 
akan dimiliki, karena memperoleh perlipatannya. Hal 
tersebut juga disebutkan Kanjeng Nabi bahwa shadagah 
itu, tuthfi'u ghadabarrabi, ajlibul barakah warrizki al-katsir, 
dapat meredam kemarahan Tuhan dan menarik barakah 
dan rezeki semakin bertambah. Shadagah yang baik adalah 
dengan sesuatu yang halal dan dilakukan ketika seseorang 
masih hidup. 

Kanjeng Nabi kemudian memberi alternatif kepada 
mereka yang tidak diberi amanah mengelola harta yang 
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banyak agar tidak kalah dengan mereka yang memiliki 
harta, yaitu dengan memperbanyak shadagah kalimat 
thayyibah. Salah satu resep yang diberikan Kanjeng Nabi, 
lewat riwayat Abu Hurairah, orang tersebut diminta 
memperbanyak shalawat shadagah, dengan redaksi, 
“Allahumma shalli 'ala Muhammad 'abdika warasilika 
wa shalli 'alal mu'minina walmu'ninat wal muslimina 
walmuslimat", dan juga meniatkan bacaan-bacaan kalimat 
thayyibah lain agar pahalanya diberikan kepada orang yang 
diinginkan dengan shadagah itu. Mongko kuwi, wong Jowo 
kui seneng tahlilan, kerono wong Islam neng Jowo pengen 
netepi sunnahe Kanjeng Nabi, pengen disenengi karo Gusti 
Allah, ngokeh-ngokehi shadagah", meskipun dengan kalimah 
thayyibah. Demikian juga, perbuatan baik, menyingkirkan 
rintangan di jalan, memaafkan, dan sejenisnya juga 
bagian dari yang dihitung shadagah, karena kullu ma'rufin 
shadaqah, sebagaimana disebutkan oleh Kanjeng Nabi di 
hadits lain. 

Ahli kedermawanan dan murah hati tidak membatasi 
kemurahan hatinya itu untuk manusia saja, baik yang hidup 
atau yang mati, tetapi juga kepada makhluk Allah yang 
bernyawa, karena Kanjeng Nabi mengatakan, “Afdhalush 
shadagah an tusybi'a kabidan jafan (HR. Baihaqi melalui 
sahabat Anas),” sebaik-baik shadagah adalah kamu 

“Maka aa wang Jawa ba senang tek barena eng hun di Jawa nga 


memenuhi sunnahnya Kanjeng Nabi, ingin disenangi oleh Gusti Allah, memperbanyak 
shadagah 
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mengenyangkan (memberi makanan) hati yang lapar, 
dan hadits lain menyebutkan pada setiap makhluk yang 
mempunyai hati basah terdapat shadagah. Jadi, luas sekali 
lapangannya bagi kemurahan hati itu: dan tidak hanya bisa 
dilakukan oleh mereka yang dimanahi mengelola harta oleh 
Allah. Orang miskin pun bisa bershadagah. 

Selanjutnya, Allah memberi kuncinya, yaitu mereka 
orang-orang yang dicintai Allah itu, tidak gumantil marang 
dunyo”. Kata al-istihanah biddunya memiliki arti jaluk 
seneng marang dunyo’. Tembung dunyo ora nganggo kata al- 
mal", harta benda. Dadi karepe yo luwih umum, yo pangkat, 
duit, lemah, lan sakpiturute". Para guru ahli makrifat ada 
yang diberi amanah mengelola harta yang banyak, dan 
ada yang tidak. Menekuni dunia suluk tidak harus takut 
miskin, karena orang yang tidak ikut suluk dan menekuni 
dunia tasawuf pun juga ada yang miskin. 

Hanya saja kesamaan mereka, para guru yang diberi 
amanah harta dan tidak, terpatri di dalam dirinya, “Ora 
jaluk seneng karo dunyo'. Dunia hanya menjadi wasilah, 
dihubungkan dengan kedermawanan itu, ada hak-haknya, 
yaitu shadagah, infag, zakat, dan wakaf, yang harus 
dilakukan,” dan karena itulah yang menjadikan sebab 


Pmp ee 
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rahmat Allah dicurahkan kepada mereka. Dan, para guru 
ahli makrifat ada yang tidak diberi amanah oleh Allah 
untuk mengelola harta yang banyak, sehingga kemurahan 
hatinya bersifat non-materi, dengan akhlak yang baik, 
perkataan baik, mengajar, menyingkirkan duri dari jalan, 
tawadud kepada manusia, dan sejenisnya. 

Semoga kita termasuk orang yang diberi rahmat 
Allah dengan ditetapkan sebagai orang yang memiliki 
sakhawatunafsi dan al-istihanah biddunya, meskipun kita 
dikaruniai amanah untuk mengelola dunia/harta.|) 


32 Nur Kholik Ridwan 


Ngaji ke-4 
Ahli Taat Bisa Jauh dari Allah, 
sementara Ahli Maksiat Bisa 
Dekat dengan Allah 


yekh Abdul Qadir al-Jilani bil ilhamil galbi dari Allah 

mengatakan, “Ma ba'uda 'anni ahadun min ahlil ma'ashi 
wama garuba ahadun minni min ahlith tha'at." Arti Jowone, 
“Ora adoh songko Aku, suwijine wong kang ahli maksiat, 
lan ora cedek songko Aku suwijine wong kang ahli tho'at” 
Indonesiane, “Tidak jauh dariku seorang pun dari kalangan 
ahli maksiat, dan tidak dekat dengan-Ku seorang pun dari 
kalangan ahli taat.” (Syekh Abdul Qadir al-Jilani, Ar-Risalah 
al-Ghautsiyah, No. 40). 

Ahli adalah mereka yang melakukan kesalahan- 
kesalahan, meninggalkan perintah-perintah Allah, dan 
melakukan larangan-larangannya seperti meninggalkan 
shalat, gemar berjudi, melakukan korupsi, dan lain-lain. 
Ahli taat adalah sebaliknya, yaitu orang yang melakukan 
amal-amal kebaikan dan menjauhi larangan-larangannya, 
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Ahli maksiat dikatakan tidak jauh dari Allah, yaitu 
apabila mau bertaubat dan tidak putus harapannya kepada 
Allah, Dzat pemilik harapan, dan gelem ngarep-arep marang 
Gusti Allah, ingkang luas rohmatipun, rina lan wengi"”. Suara 
halus hatinya segera melakukan penyesalan, meskipun 
manakala ia melakukan maksiat, imannya telah pergi. Allah 
menyebut diri-Nya dengan al-Ghaffar dan ar-Rahim, Maha 
Pengampun dan luas rahmat-Nya tak terbatas. 

Mereka ini adalah para ahli maksiat yang menyadari 
selalu memiliki kekurangan di hadapan Allah. Merasa ada 
kesalahan dan merasa ada cela di hadapan Allah. Batin 
merasa menyesal itulah yang disukai Allah. Setelah itu, para 
ahli maksiat itu tidak dirundung kesedihan, tetapi justru 
berubah, berusaha berubah, dan seperti kata Kanjeng 
Nabi, mereka memerangi nafsunya, memasuki medan 
jihad akbar. Para ahli maksiat ini memperoleh kemurahan, 
karena selalu ingat kepada Allah, merasa butuh kepada 
Allah. 

Bahkan, terhadap para ahli maksiat yang begitu banyak 
apa-apa yang dilakukan, selagi ajal belum tiba, kemurahan 
Allah selalu dibuka. Seorang muslim harus beriman kepada 
Allah, beriman kepada takdir. Kapan pun Allah bisa 
menggerakkan seseorang untuk berubah dan kapan pun 
orang bisa berubah dengan izin Allah. Beriman kepada 


Mau berharap kepada Gusti Allah, yang buas rahmat Nya. sang dan malam. 
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Allah, Allah sanggup menjadikan manusia apa pun dan 
dalam bentuk apa pun, dalam wujud kelakuan seseorang. 

Meskipun maksiat terus dilakukan oleh seseorang, 
orang tersebut haruslah terus-menerus ingat Allah dan 
menyesal, dan berusaha menyadari bahwa kemurahan 
Allah itu begitu luas, meskipun belum bisa berubah 
seketika itu. Berdoa untuk bisa husnul khatimah di akhir 
hayat hidup di dunia adalah langkah terbaik dengan 
memohon kemurahan Allah, dan berdoa sebanyak 
mungkin ya arhamarrahimin, irhamni birahmatik, Wahai 
Dzat kang Moho Welas Asih, welasono kulo ngangge rahmat 
Panjenengan"" juga beristighfar. 

Sifat Allah yang pemurah ditemukan oleh para ahli 
maksiat yang bertaubat dengan penyesalan dan kemauan 
untuk berubah. Mereka menemukan Allah dan kembali 
lewat sifat-sifat Allah, karena di dalam hati kecilnya 
berkata, “Allah sanggup mengambil diriku manakala aku 
sedang bermaksiat, tetapi kenyataannya itu tidak terjadi. 
Alangkah pemurah-Nya Allah, Dzat yang bersifat Pemurah 
dan Pengampun” 

Orang juga harus ingat, ketika dosa sudah klimaks, 
yang ada adalah tangisan sebagaimana disebutkan Kanjeng 
Nabi, “Idza tamma fujaral 'abdi malaka ainaihi fabaka bihima 
mata sya'a (HR. Ibnu Adi dari Uqbah bin Amir)," apabila 
telah klimaks dosa seseorang, maka ia akan menguasai 


"Wahai Dzat Yang Maha Pengasih, kasihandah aku dengan rahmat-Mu 
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kedua matanya, dan menangislah ia dengan itu kapan saja 

ia mau, Yang ditakutkan adalah manakala sedang berbuat 

dosa dan Allah menghendaki ia dipanggil hidupnya, maka 
orang tersebut akan su'u! khatimah. Dan, kita berlindung 
dari hal yang demikian kepada Allah. 

Mereka para ahli maksiat yang mendapat kemurahan 

Allah, adakalanya: 

1. Husnul khatimah di akhir hayatnya di dunia, karena di 
rongga mulutnya ketika meninggal, ketika diperiksa 
malaikat pun terdapat kepercayaan kepada Allah 
dan penyesalan: atau meninggal padahal baru saja ia 
bersimpuh di hadapan orang tuanya, istrinya, atau 
gurunya, bahwa selama ini telah banyak berbuat salah, 
dan memohon doa-doa mereka agar kesalahannya 
diampuni Allah, sambil mencucurkan air mata. 

2. Orang yang dikehendaki baik oleh Allah, dan dihapus 
kejahatan-kejahatan masa lalunya dengan hukuman- 
hukuman yang disegerakan, misalnya dengan diambil 
oleh Allah harta-hartanya, kesehatannya sampai pada 
taraf nol, koma, dan sampai tumbuh kesadaran bahwa 
semuanya telah dikehendaki Allah, af'al Allah tidak bisa 
dicegah tidak bisa ditunda dan tidak bisa disegerakan 
bila Dia sudah berkehendak. Afal Allah menjadikannya 
menyadari akan adanya Dzat yang selama ini berkuasa 
dan mengatur dunia, yang selama ini dilupakan, karena 
digelapkan oleh harta, maksiat, atau yang lain. Dua 
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hukuman yang biasanya disegerakan adalah perbuatan 
zina dan durhaka kepada orang tua sebagaimana 
disebutkan oleh hadits Kanjeng Nabi. Dosa kepada 
orang tua, termasuk tidak mendoakan kepada orang 
tua, akan memutus rezeki, baik dalam pengertian 
putus beneran dan hidupnya menjadi sulit, atau 
dalam pengertian putus kebarakahannya meskipun 
lahirnya ia memperoleh banyak rezeki, karena 
Kanjeng Nabi mengatakan, “Idza taraka al-abdu ad- 
du'a' lilwalidaini fa'innahu yangati'u'anhu ar-rizga (HR. 
ad-Dailami),” apabila seorang hamba meninggalkan 
tidak mendoakan orang tuanya, maka ia sesungguhnya 
terputus rezekinya. Mereka yang mendapatkan jenis 
kedua ini memperoleh kedekatan karena didominasi 
oleh kesadaran tentang af'al Allah. 


Sedangkan ahli taat dikatakan jauh dari Allah, yaitu 
mereka yang selalu menjalankan perintah-perintah- 
Nya dan menjauhi larangannya dengan memperbanyak 
ibadah, dan menganggap ibadahnya itulah yang akan 
menyampaikannya kepada Allah, dan kemudian terjebak 
pada ujub. Para ahli ibadah yang mengandalkan ibadahnya 
bisa timbul kesombongan dengan ketaatannya, dan mereka 
adalah para ahli taat yang terhijab oleh ketaatannya, 
dengan ujub dan berbangga diri. Berbeda dengan para ahli 
maksiat yang menyesali dan bertaubat, akan menjadikan 
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penyesalannya itu jalan untuk selalu ingat Allah, maka 
para ahli taat juga ada yang karena ketaatannya selalu 
memuji dirinya sendiri karena banyak taatnya. Ahli taat 
yang terjebak dengan mengagumi diri sendiri akan menjadi 
sumber kegelapan dalam dirinya, dan menjadi penghalang 
sampainya ia kepada Allah. 

Seorang guru pernah bercerita perihal menghilangkan 
ujub dengan ketaatannya, misalnya karena secara lahiriah 
ia sering pergi ke tempat-tempat kebajikan. Sang guru 
pun menjawab, “Orang seperti ini tidak menyadari bahwa 
ketaatannya telah melupakannya kepada Allah, karena 
berbangga diri dan mengunggulkan jumlah banyaknya 
ibadah. Orang seperti ini telah dilalaikan setan yang 
mendorongnya melakukan ibadah dalam jumlah yang 
banyak. Setan menyelinap membisikkannya, di dalam 
hati kecilnya, 'Malam ini tidak ada orang di kota ini yang 
melakukan shalat sunnah sebanyak aku. Dan, setan pun 
berhasil mengganggunya lewat ketaatan.” 

Jalan setan jangan dikira hanya lewat jalan maksiat, 
tetapi juga bisa lewat ketaatan yang disertai pamrih, ujub, 
kesombongan, serta meremehkan orang lain. Jalan taat 
juga jangan dikira hanya dibentangkan Allah lewat ketaatan 
secara lahiriah, tetapi juga bisa melewati penyesalan para 
ahli maksiat. Oleh karena itu, para guru ahli makrifat selalu 
menerima dengan tangan terbuka kepada ahli maksiat 
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yangingin berubah. Caranya, menyadari rasa butuh kepada 

Allah. 

Karenanya, merendahkan diri di hadapan Allah 
haruslah dilakukan oleh para ahli taat, sama seperti me- 
mohon kemurahan perlu dilakukan dari kalangan para ahli 
maksiat. Caranya: 

1. Dengan doa dan istighfar terus-menerus, bahkan 
ketika apa yang dilakukan selama ini seakan-akan 
sudah mencapai pencapaian kuantitas taat yang 
begitu banyak. Istighfar akan menunjukkan dan 
menegaskan kembali bahwa kita adalah hamba yang 
lemah, butuh kepada Allah. Di sini ini kuncinya kita 
harus merasa butuh kepada Allah, dan karenanya 
tidak harus sedih berlarut-larut dengan maksiat 
yang dilakukan, dan tidak harus resah terus-menerus 
dengan sedikitnya amal kebaikan. Lisannya istighfar 
mengucapkan kalimat-kalimah istighfar, batinnya 
merasa membutuhkan Allah. 

2. Bersyukur dengan kenikmatan kepada Allah atas segala 
kebaikannya, atas ketaatan yang selama ini dilakukan, 
dan supaya ditetapkan menjadi amalan istigamahnya, 
dengan tetap menyandarkan diri kepada Allah. 
Lisannya mengucapkan, “Alhamdulillah hamdan yuwafi 
ni'amahu wayukafi'u mazidah,” batinnya merasa kecil 
di hadapan Allah karena semua tidak bisa terwujud, 
bahkan termasuk ketaatan sekalipun tanpa-Nya. 
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Kalau tidak demikian, ketaatan tersebut hanya akan 
berhenti pada kesombongan dan pada akhirnya berhenti 
pula amalan yang selama ini dilakukan. Barulah ia merasa 
sadar bahwa selama ini ketaatannya adalah semu. Amalan 
tersebut pun bisa diambil oleh Allah dan ia akan dibawa ke 
titik nol, bahwa ia pun perlu bantuan orang lain. Datanglah 
ia kepada seorang guru. Maka jelaslah di sini, manakala 
istigamahnya terus-menerus sampai akhir hayatnya, itu 
tidak mungkin tercapai hanya dengan diri sendiri, tetapi 
tentu atas izin dan bantuan Allah. Manakala istigamahnya 
bisa terus-menerus, maka ujub dan kesombongan itu, 
yang menjauhkannya dari Allah akan bisa dilalui, dan 
ia pun bisa masuk menjadi husnul khatimah dhahiran wa 
bathinan. Tetapi, manakala ia berhenti dari istigamahnya 
di suatu waktu, maka ia pun disebut mantan ahli ibadah, 
dan kita berlindung kepada Allah dari hal yang demikian. 
Kalau sudah demikian orang harus ingat, sebagaimana ahli 
maksiat, Allah Maha Pemurah dan kembali berdisiplin diri, 
karena sejatinya ia adalah ahli maksiat batin dengan baju 
lahir ketaatan.() 
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Ngaji ke-5 
Yang Makrifat atas Nafs-nya 
akan Tahu Allah 


mam sufi Yahya bin Mu'adz ar-Razi ngendiko, "Man 'arafa 
nafsahu 'arafa rabbahu.” Arti Jowone, “Sopo wong kang 
wis weruh nafs-se, wong mau ngerti marang Gusti Allah." 
Indonesiane, “Siapa yang sudah makrifat kepada nafs-nya, 
ia telah memiliki kesadaran makrifat kepada Allah." 
Kata-kata tersebut ada yang menyebut hadits Nabi, 
tetapi banyak juga yang menyebut dari Imam Yahya bin 
Mu'adz ar-Razi. Yang pasti, kata-kata tersebut sangat 
terkenal di kalangan para ahli tasawuf. Saya menemukan 
kata-kata tersebut dari naskah karangan Imam Yahya bin 
Mu'adz ar-Razi, yaitu ketika membuka Kitab Jawahiruth 
Tashawwuf lil 'Arif Billah az-Zahid wal Waizh Yahya bin 
Mu'adz ar-Razi (Kairo: Maktabah al-Adab, 2002), yang 
dikumpulkan Said Harun pada hikmah ke-6. Kata-kata 
tersebut dikutip oleh banyak ulama figh dan sufi, dan 
dirujukkan kepada imam ini. Salah satunya dikemukakan 
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oleh Ibnu Hajar al-Haitamai dalam Al-Fatawa al-Haditsah. 
Akan tetapi, Syekh Abdul Qadir al-Jilani dalam Sirrul 
Asrar, mengutip kata-kata tersebut sebagai hadits dari 
Kanjeng Nabi, dan para ahli tasawuf banyak merujukkan 
kata-kata tersebut dari Kanjeng Nabi. Kemungkinan besar, 
Imam Yahya juga memperoleh dari Kanjeng Nabi, dalam 
pertemuan batin, yang dialami kaum sufi. 

Meski begitu, kata-kata tersebut isinya banyak 
dipandang shahih. Dari kata-kata hikmah tersebut, 
perhatikan penggunaan kata 'arafa bukan dengan 'alima 
meskipun sama-sama memiliki arti mengetahui atau 
mengenal, karena keduanya berbeda. Dari kata 'alima, 
ahlinya disebut 'alim. Seorang alim membutuhkan bukti- 
bukti argumentasi, baik dengan logika atau dengan nash, 
dari sini seorang ahli fiqh bisa disebut fagihun 'alimun, dan 
kalau ia bertambah makrifatnya, diberi gelar fagihun 'arifun. 
Sementara, seorang arif tidak memerlukan bukti-bukti 


argumentasi, tetapi pembenaran. Ilmu yang didapatkan 
seorang alim berasal dari ta'lim; dan ilmu yang didapatkan 
seorang arif berasal dari tazkiyatun nafs. Seorang arif 
pekerjaannya adalah membersihkan penyakit-penyakit 
batin dan mengisinya dengan akhlak yang baik, dan seorang 
alim menyusun argumen-argumen untuk menyusun dalil- 
dalil dan mengeluarkan kesimpulan-kesimpulan. 

Imam Yahya bin Mu'adz ar-Razi, bahkan mengatakan, 
“Al-alim yad'a ila 'amaratud dunya ma'al 'ugba, wal hakim 
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yad'a ila 'amaratil akhirah wa khirabiddunya, wal 'arif yad'a 
ila nisyanid dunya mall 'ugba, wong alim kui ngajak marang 
donyo lan ngelingke walesane, wong ahli hikmah ngajak 
marang akhirat lan nganggep cela donyo, lan wong arif ngajak 
nglalekne donyo lan walesane?" (Jawahir, hlm. 23). 

Ibnu 'Arabi dalam bab thaharah di dalam Al-Futuhatul 
Makkiyah, menyebut ilmu-ilmu yang dibangun dengan 
fondasi logika, diibaratkan seperti air sungai, di sumbernya 
jernih, di perjalanannya ia harus bersinggungan dengan 
pasir, limbah, dan lain-lain. Sedangkan yang dibangun 
dengan fondasi makrifat, diibaratkan air hujan, di awal dan 
di perjalanannya juga sama, tetap jernih. Ilmu yang didapat 
dari makrifat menghunjam dan tidak berubah-ubah, ia 
terpatri dan menghapus ilmu-ilmu yang sudah ada yang 
tidak memberi manfaat bagi dirinya: dan ia menjadi dasar 
dari ilmu-ilmu lain yang masih memiliki manfaat untuk 
gerak menurun membumi, sebagai pelayanan kepada Allah. 

Perkataan Imam sufi Mu'adz ar-Razi di atas, dengan 
menggunakan kata 'arafa, maksudnya, orang yang telah 
disingkapkan oleh Allah tentang nafs-nya, artinya sudah 
mengenal, sudah berdialog dan mendengar kalam-kalam 
dari nafs itu sendiri, yang pancaran hidupnya juga dari 
Allah. Orang yang seperti ini akan menyadari dan mengenal 
sejatinya manusia itu semu dan tidak berkuasa apa-apa, 
(Tomang alam Ya mengajak pada dunia dan mengingatkan balasannya, orang ahli 


hikmah mengajak pada akhirat dan menganggap dunia mu semat yang tercela, dan orang 
anf mengajak untuk melupakan dunia dan balasannya. 
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bahkan terhadap nafs-nya sekalipun, tanpa bantuan dan 
pertolongan Allah untuk mengendalikannya, adalah suatu 
kemustahilan. 

Seorang murid bertanya kepada gurunya yang telah 
makrifat tentang nafs-nya, bagaimana hal itu terjadi, dan 
bagaimana cara mengendalikannya. 

Sang guru menjawab, "Orang yang makrifat terhadap 
nafs-nya, ia akan tahu ciri khas nafs yang merupakan salah 
satu daya hidup di dalam diri manusia. Dalam tahap- 
tahap pertama, nafs memerintah manusia dengan kalam- 
kalam yang menggelegar dan menjanjikan, dengan bala 
tentaranya setan yang terus menggoda. Nafs memerintah 
dan ingin dituruti hasratnya, yaitu hasrat keduniawian, 
seksual, dan sejenisnya, dan ia siap akan membantu. Daya 
tariknya menawarkan kelezatan sesaat tetapi selalu tidak 
puas, semakin senanglah nafs dan tentaranya. Segala jalan 
akan dilakukan nafs untuk melampiaskan hasratnya, baik 
jalan ketaatan ataupun maksiat. Dengan jalan ketaatan 
nafs memasukkan benih-benih penyakit-penyakit hati 
seperti ujub dan riya. Tahap kedua, kalam-kalam nafs 
adalah kemarahan, di mana nafs akan menggelegakkan 
kemarahan, keinginan menimbulkan kerusakan, mem- 
balas dendam, dan sedapat mungkin merugikan orang 
lain dengan menyombongkan dirinya. Nafs pun siap 
memberikan tentaranya untuk mendukung itu, yaitu dari 
golongan jin. 
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“Orang-orang yang menekuni wirid dan riyadhah, 
dan telah dibukakan jangkauannya ke wilayah alam lain, 
pertama-tama akan dihantam oleh nafs dan bala tentaranya, 
sebagai batu ujian yang harus dilalui. Riyadhah dan wirid 
sangatlah tidak disukai oleh nafs dan bala tentaranya, maka 
manusia bisa saja tergelincir sebab salah niat. 

“Sebab, manusia ini dalam niatnya, menurut imam 
Yahya bin Mu'adz ar-Razi, terbagi menjadi tiga, 'Rajilun 
tasyaghala biddunya 'anillah madzmaman, warujulun 
tasyaghala bil akhirah mahmadan, warujulun tasyaghala 
billah 'amma danahu mugarraba marfa'an, wong sing sibuk 
karo tujuan murih dunyo, dicelatu, lan wong sing sibuk marang 
akhirat, dipuji, lan wong sing sibuk marang Allah sangking opo 
wae sak liyane Allah, wong mau diangkat lan diparekke karo 
Gusti Allah” (hlm. 173). 

“Dadi enek jenise wong sing riyadhah lan wirid", pertama, 
niat lan riyadhahe” kurang kokoh dalam sandarannya 
kepada Allah untuk tagarrub, dan malah mencari sesuatu 
untuk melampiaskan hasrat, ingin kaya, mencari material 
lain, atau sejenis tujuan dunia lain, akan banyak dihantam 
oleh nafs dan bala tentaranya, dengan tawaran-tawaran 
yang menghancurkannya tetapi tidak disadarinya. Dan, 


T Orang yang ibuk dengan tujuan meraih dunia, dicaci dan orang yang mbak pada 
akhirat, dipuji, dan orang yang sibuk pada Allah daripada apa saja yang selain Alah, orang 
Ini diangkat dan didekatkan dengan Gusti Alah 

Jadi, ada jenis orang yang riyadhah dan wirid. 

P Niat dan ryadhah nya. 
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bila kalam-kalam nafs dituruti, dalam tahap-tahap pertama 
dibuka oleh Allah seseorang mampu mendengar kalam- 
kalam nafs, maka kalam-kalam nafs akan begitu kuat 
dan dahsyat, mendominasi, sehingga kalam-kalam dari 
malaikat dan inspirasi dari Allah tidak memiliki wadah. 

“Nafs dan bala tentaranya akan menawarkan begini 
dan begitu, yang lahirnya kemudian bertentangan dengan 
agama Nabi Muhammad. Maka, bala tentara nafs pun 
secara otomatis akan banyak mendatanginya, maka orang 
tersebut akan berhenti di alam jin, dalam upaya riyadhah- 
nya. Ada yang terlena dengan menuruti tentara-tentara 
nafs ini sampai melupakan bahwa sejatinya yang diminta 
harusnya adalah Allah. 

“Di sinilah pentingnya tetap bersandar kepada Allah, 
dan punya wirid keluar-masuk nafs untuk bisa selamat 
dari gangguan tentara-tentara nafs, dibarengi doa terus- 
menerus. Manakala orang tersebut tidak memiliki guru 
yang hidup, jin-jin tersebut menawarkan dan memerintah 
bergantian antara napas dan tentara-tentaranya meng- 
hantam seseorang dengan pengecohan-pengecohan 
berbagai cara. Ada yang datang menawarkan sebagai 
hadiah riyadhah dengan ini dan itu. Kalau sudah pada taraf 
ini terjadi, dan seseorang menurutinya, begitu banyak 
gangguan menghantam dan orang tersebut menuruti nafs- 
nya, maka ia akan hidup dibarengi dengan kalam-kalam 
nafs danjin. 
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“Manakala ia tidak suka dan tetap bersandar kepada 
Allah, dengan doa, dan memiliki wirid yang berguru dari 
yang memiliki rantai ijazah dan baiat, maka orang ini akan 
kokoh, dengan rabithah-nya kepada guru, nafs pun akan 
lunglai dan setan-setan tidak berani mengganggu: dan 
manakala seseorang yang dibuat oleh Allah untuk terbuka 
dengan alam lain, tetapi tidak memiliki guru dalam ijazah 
wirid dan baiat yang nyambung silsilahnya kepada Kanjeng 
Nabi, orang yang demikian akan diganggu jin-jin itu, dan 
akan berganti-ganti wirid, dan akhirnya hancur. Akhirnya, 
ia bisa menuruti kalam-kalam nafs dan jin, menjadi 
budaknya jin. 

“Sampai taraf tertentu, kalau sudah seperti ini: ada 
yang kuat menghadapi kalam-kalam nafs tersebut dengan 
konsekuensi menurunnya keseimbangan tubuh karena 
harus melawan terus-menerus kalam-kalam nafs dan jin. 
Tujuan nafs dan jin ialah membuat seseorang ragu terhadap 
Allah, terhadap al-Qur'an, Kanjeng Nabi dan agama Allah, 
dan membuat lelah dengan kalam-kalam yang berpindah- 
pindah. Karena orang seperti itu masih memiliki sandaran 
kepada Allah dan mohon kawelasan?” Allah terus-menerus 
di hati kecilnya, dan nafs gagal membawa orang itu ke 
dalam bimbingan guru-guru jin, nafs itu pun akhirnya 
mengarahkan kepadanya dengan kemarahan-kemarahan 
kalamnya, untuk datang kepada seorang guru yang masih 


Kasih sayang. 
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hidup agar memiliki wirid yang ajeg. Wirid rabithah kepada 
guru dan berdoa terus-menerus, akan mampu menghalau 
tentara nafs, dan nafs sendiri menyadari semakin tidak 
didengar kalam-kalamnya, menjadi lemas, dengan izin 
Allah. 

"Atau, alternatif kedua, manakala orang tersebut tidak 
kuat dan menghadapi kelemahan fisiknya dan kesadaran 
sudah taraf timbul-tenggelam, akibat kalam-kalam nafs dan 
tentaranya dari jin yang sangat kuat menguras energinya 
dan mendominasinya, maka keluarganya atau orang yang 
dekat dengannya harus segera membawa orang ini kepada 
ahlinya, untuk dimintai bantuan sebagai wasilah, agar jin- 
jin itu bisa hilang dari dirinya, dan dicarikan cara agar orang 
tersebut kalau sukar tidur dibuat agar bisa tidur. 

"Ketika orang tersebut datang kepada seorang guru 
yang mampu soal ini, ia hanya akan bertahan tidak lama 
manakala tetap kosong dan tidak memiliki wirid, lupa 
berdoa kepada Allah, dan tidak memiliki dzikir nafs. 
Maka, nafs dan bala tentaranya akan terus datang dalam 
kalam-kalam yang lebih keras. Maka, orang seperti ini, 
harus banyak mengamalkan istighfar dan shalawat terus- 
menerus. Lama-lama kalam nafs itu akan mengecil, karena 
pertahanan yang paling baik adalah usahanya dengan 
membuat pertahanan diri sendiri dengan memohon 
pertolongan Allah. Maka, orang tersebut harus segera 
mencari guru untuk wirid dan berdisiplin dalam wirid, 
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dan ditanamkan kuat untuk cinta kepada Kanjeng Nabi, 
mulai hidup seimbang di dunia, dan tidak banyak menyepi 
sendirian. Perlu datang ke masjid, majelis-majelis dzikir 
tertentu, dan kegiatan-kegiatan yang ada interaksi 
dengan manusia sambil memiliki dzikir nafs, dan akalnya 
difungsikan secara seimbang, dan tidak memedulikan 
kalam-kalam nafs dan tentaranya, maka dengan izin Allah 
pula bersamaan dengan wirid yang dimilikinya kalam- 
kalam nafs pun mengecil. 

“Wirid-wirid dan dzikir-dzikir tersebut akan menjadi 
penasihat nafs, nggenjleng?" tentara-tentaranya, hingga 
orang tersebut sanggup menjaga keseimbangan dan 
menjadi pancer bagi dirinya. Nafs itu sendiri tidak bisa 
mati, yang sejatinya adalah juga daya hidup yang berasal 
dari Allah, maka cukup dikuasai, ditundukkan, dan 
ditenangkan. Manakala orang tersebut masih ingat kepada 
Allah, di tengah-tengah kalam nafs dan jin yang datang itu, 
Allah juga selalu memerhatikannya, para malaikat juga 
memerhatikannya. Suara-suara dari kalam malaikat juga 
kadang masuk bergantian menasihatinya, daya hidup akal 
juga menasihatinya, tetapi karena kalam-kalam nafs dan 
tentaranya mendominasi, nasihat-nasihat dari daya hidup 
akal dan malaikat, menjadi kecil. Hanya terus bersandar 
kepada Allah, dibarengi ibadah, wirid, dan doa kepada 
Allah agar diselamatkan di dunia dan akhirat, agar diberi 


“Menggembieng. 
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kawelasan, kalam-kalam nafs dan tentaranyaitu pun akan 
lunglai. 

“Meski begitu, nafs juga belum mau tunduk, 
meskipun sudah kelihatan lemah. Maka, kalam-kalam 
nafs akan mengganggu lewat jalan taat dan wirid dengan 
mengatakan, ‘Percayalah pada wirid ini-itu yang akan bisa 
mengalahkanku, dan carilah wirid sebanyak-banyaknya" 
Bisa jadi bujukan tersebut dituruti dan banyak sekali 
seseorang mencari ijazah wirid sebanyak-banyaknya, 
dan menganggap itu suara yang benar, sampai hidupnya 
hanya wirid, dan memercayai keampuhan wirid, lupa 
pada sandaran kepada Allah. Tetapi setelah wirid 
dilakukan dalam jumlah sebanyak-banyaknya, kalam- 
kalam nafs ternyata masih muncul untuk mengombang- 
ambingkannya, di bawa dari satu wirid ke wirid yang lain, 
sampai akhirnya satu wirid copot, dan begitu seterusnya. 
Akhirnya, orang yang demikian dibawa oleh nafs pada 
pengetahuan, 'Bagaimana engkau percaya kepada Allah, 
wirid yang banyak saja tidak berguna untukmu dan tidak 
mengalahkan aku. Satu kali lagi, orang seperti itu dibuat 
lelah karena meladeni kalam-kalam nafs, dan merasa 
keliru karena memercayai keampuhan wirid yang akan bisa 
mengalahkan nafs. 

“Akhirnya hanya kembali dan bersandar kepada 
Allah-lah yang menyelamatkannya. Istighfar dan doa silih 


Kasih ayang 
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berganti perlu dilakukan dengan mengamalkan wirid 
dari ijazah atau baiat seorang guru. Di sinilah pentingnya 
menyadari bahwa wirid hanya wasilah, seharusnya 
dikerjakan secukupnya dengan seimbang antara interaksi 
di keluarga dan masyarakat. Yang penting fondasi-fondasi 
wirid sebagai benteng telah dimilikinya, juga memiliki 
dzikir nafs sesuai dengan guru yang memberi, entah itu 
istighfar, shalawat, dan sejenisnya. Sehingga, tidak perlu 
menuruti kalam-kalam yang menyeru untuk mewiridkan 
sepanjang waktu dalam jumlah puluhan ribu, yang akhirnya 
hidupnya dilupakan dari upayanya untuk menurun ke 
bumi, berinteraksi dengan manusia, sebagai pencapaian 
buah dari riyadhah. Akhirnya, disadari bahwa hanya Allah 
yang sanggup menghentikan kekerasan kalam-kalam nafs 
dan menjadi tenang, Dan, dari sinilah tahap nafs menjadi 
muthmainah dan mengantarkannya untuk berpindah ke 
hati yang bisa menjangkau kelembutan ruh, sirr, dan sirrul 
asrar. Dan, doa orang itu pun tidak henti-hentinya kepada 
Allah agar nafs-nya dirahmati Allah.” 

Begitulah seorang guru menceritakan kepada murid- 
nya. Maka, kata 'arafa rabbahu, menjadi jelas manakala 
orang makrifat atas nafs-nya, dan nafs-nya murka dan 
marah, Allah memberikan kemurahan dengan menyambut- 
Nya. Caranya adalah dengan mengujinya lewat nafs dan 
tentara-tentara nafs, manakala orang tersebut sejak awal 
menyandarkan dirinya kepada Allah, bukan kepada niat 
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dunia. Allah tidak akan membebani yang melampaui 
batas kemampuan. Pada saat yang sama, Allah ingin 
menunjukkan kemahaperkasaaan-Nya bahwa, “Engkau 
bukan siapa-siapa, engkau masih bingung, engkau belum 
cukup, wadahmu belum cukup, dan engkau masih harus 
ditempa. Janganlah pertama-tama ingin terkenal. Karena 
nantinya buahnya tidak enak dimakan." Kata Ibnu 
Atha'illah, "Idfin wujudaka fi ardhil humul, agar buahnya 
bisa dirasakan olehmu dan orang-orang di sekitarmu. 
Buahnya adalah akhlak gerak menurun ke bumi dalam 
interaksi kepada manusia dan makhluk, yang dibarengi 
dengan munajat, wirid yang istigamah, dan mencintai 
Kanjeng Nabi. 

Orang seperti ini disadarkan pula, “Jangan terlalu 
tergesa-gesa bahkan ketika berhubungan dengan keinginan 
untuk bertemu Allah atau Kanjeng Nabi sekalipun. Kamu 
harus berpikir soal wadah yang engkau punya, sudah cukup 
apa belum." Bagi Allah, alam semesta seluruhnya tidak 
mampu menampungnya, karena Allah itu meliputi segala 
sesuatu. Akan tetapi Allah bisa hadir di hati orang mukmin 
yang tulus dan jernih, dan itu adalah wadah yang tadi 
dimaksud. Agar wadah bisa menjangkau dan bisa diwelasi?" 
Allah, nafs juga menjadi sarana Allah untuk menghantam 
dan menguji seseorang yang tergesa-gesa untuk sampai 
kepada-Nya. Hantaman nafs menyadarkannya bahwa 


“Disini 
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menempa wadah agar cukup dan bisa menjangkau 
kehadiran-Nya bilgalhi harus dilalui dengan kesabaran, dan 
semakin jelaslah bahwa ketergesa-gesaan adalah muncul 
dari nafs; dan setelah itu orang tersebut melakukan disiplin 
suluk. 

Dari nafs itu pula, orang dibawa untuk beristighfar 
kepada Allah, karena sejatinya nafs, oleh sebagian 
guru makrifat, dilihat sebagai sarana kemurkaan Allah 
kepada seseorang, di mana dosa-dosa seseorang ada 
yang disegerakan. Dengan beristighfar terus sebanyak- 
banyaknya, orang tersebut diberi wawasan kesadaran 
lewat af'al Allah dan sifat-Nya dari jalan kemarahan nafs 
dan tentaranya, disertai dengan kemauan memeranginya. 
Akhirnya, ia menyadari bahwa Allah itu Maha Perkasa 
sekaligus Pemurah, sementara manusia lemah dan 
karenanya membutuhkan Allah. Padahal sebelumnya 
manusia selalu menyombongkan dengan hartanya, 
dengan akalnya, dan dengan wawasan ilmu-ilmu sosial 
yang dimilikinya. Allah memberinya dan membentuknya 
menjadi manusia baru, lewat makrifat terhadap nafs-nya: 
dan itulah jalan Allah yang membersihkan hatinya dan 
menyiapkan wadah dalam dirinya. 

Dari nafs pula, orang dibawa untuk mencintai 
Kanjeng Nabi. Kelalaian untuk bershalawat dan tidak 
mau mengambil ijazah shalawat dari seorang guru, dan 
menyombongkan diri, benar-benar dimurkai Kanjeng Nabi. 
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Ada seseorang yang ingin bertemu Kanjeng Nabi tetapi 
tidak menyadari wadah dalam dirinya untuk menjangkau 
nur Muhammad belum cukup. Ingin bertemu Kanjeng 
Nabi, tetapi setiap hari bertolak dan tidak berakhlak 
seperti Kanjeng Nabi, tidak mau berinteraksi dengan 
umat, dan keinginan tersebut hanya ada dalam pikiran 
saja, dan menyepi. Dengan diberi kalam-kalam nafs yang 
penuh kemurkaan, akhirnya ia disadarkan, “Kenapa engkau 
tidak datang kepada seorang guru di sekitarmu, di situlah 
engkau masih memiliki wadah yang kotor, kesombongan." 
Dengan mengambil ijazah shalawat dan wirid-wirid lain 
dari seorang guru, dan mewiridkannya terus-menerus, 
akan memberikan nafs dan tentaranya mundur. Padahal 
dalam hal itu, Kanjeng Nabi mewariskan ilmu kepada para 
ulama. Sekali lagi, dengan kalam-kalam nafs yang murka, 
seseorang disadarkan agar tidak sombong dan mau pergi 
kepada orang-orang yang lebih tua, kepada guru-guru. 
“Kenapa engkau tidak mendatanginya, padahal engkau 
setiap hari berbicara tentang pesantren, NU, tradisi, ziarah 
kubur, dan lain-lain?” Lagi-lagi, Allah dengan kemurahan- 
Nya menyadarkannya lewat kemarahan kalam-kalam nafs. 

Maka, orang yang bisa melewati kalam-kalam nafs 
dan tentaranya, ia telah makrifat kepada nafs-nya. Dan, 
manakala sudah bisa mudawamah, dalam wirid, bersandar 
kepada Allah, dan berdoa kepada-Nya terus-menerus, 
sembari bergerak menurun untuk berinteraksi kepada 
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masyarakat, maka nafs menjadi tenang. Dari nafs yang 
dikehendaki dan atas izin Allah itu, meningkat menjadi hati 
yang menjadi wadah bagi wilayah yang dekat dengan ruh, 
sebagai sarana untuk menjangkau sirr di dalam hatinya, 
sampai pada sirrul asrar, suara-suara yang paling lembut 
yang hanya diketahui ia dan Allah. Di dalam hatinya 
itu, pengetahuan 'irfani ditanamkan, ainul bashirah-nya 
menjadi hidup, dan ia merealisasikan fungsi kekhilafahan 
di bumi, karena wadahnya sudah menjangkau siap untuk 
merealisasikan aspek-aspek sifat-sifat dan nama-nama 
jamal dan kamal-Nya Allah di bumi. Inilah yang kemudian 
disebut dengan tanduran sing ditandur ora nganggo kesusu”. 
Uwohe ben dadi mancep”, kata guru kami. Semoga kita 
termasuk orang yang dibarakahi oleh Allah mampu 
mengarahkan nafs menjadi tenang bukan dengan jalan 
menurutinya, dan selalu mendoakan pada nafs kita agar 
nafs kita dirahmati Allah, dan agar tidak menggelegak 
memuncratkan kemarahannya. Amin |] 


“Tanaman yang ditanam dengan tidak terburu-buru. 
* Hasina biar jadi mendalam. 
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Ngaji ke-6 
Mematikan Kehendak, 
Menggapai Nurullah 


Kems Nabi ngendiko, “Man arada an yanzhura ila 
mayyitin yamsy 'ala wajhil ardhi falyanzhur ila Abi 
Bakrin." Arti Jowone, “Utawi sapane wong kang pengen 
delok marang mayyit sing isoh mlaku ono ing donyo, mongko 
deloko Abu Bakar Radiyallahu 'anhu.” Indonesiane, “Barang 
siapa ingin melihat kepada orang mati yang bisa berjalan 
di permukaan bumi maka lihatlah kepada Abu Bakar” 
(Al-Muqri, Nafhu Thayyib (V:164), dalam Syarhu Hikam 
asy-Syaikh al-Akbar, hlm. 149). 

Semakna dengan hadits di atas, juga ada hadits yang 
menyebutkan mata qabla an tamat (Al-Ajluni, Kasyful 
Khafa, Il: 1666). Mati sebelum mati adalah disiplin dalam 
menjalankan sunnah Kanjeng Nabi di bidang tasawuf, 
agar kita bisa mati menjelang kematian itu datang, 
Makna lahirnya seperti bertolak belakang: apa mungkin 
mati sebelum mati? Mungkin, dan karenanya hadits Nabi 
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tersebut tidak bertolak belakang. Mati sebelum mati adalah 
kematian kehendak iradah sebelum datangnya kematian 
ajal yang ditentukan Allah. 

Mata gabla an tamat adalah salah satu metode yang 
dipakai untuk bisa menjangkau Nurullah supaya bisa hadir 
dalam hati kita. Kanjeng Nabi mencontohkan Sayyidina 
Abu Bakar, sahabat senior dan mertuanya, sekaligus 
khalifah pertama setelah Kanjeng Nabi meninggal, sebagai 
figur yang telah sempurna bisa melakukan laku tersebut. 

Menurut para ahli di bidang ini, seperti dikemukakan 
pensyarah Syarhu Hikam asy-Syaikh al-Akbar (hlm. 1540), 
kematian seperti ini dapat dilakukan dengan 4 jenis cara, 
dan karenanya juga berimplikasi pada terjadinya 4 macam 
jenis manusia yang mengalami mati sebelum kematian 
tiba. Keempat jenis ini, semua pelakunya adalah masih 
hidup, yo mangan bareng keluargane, neng mesjid, megawe, 
lan sakpiturute bongso sesrawungan urip nang donyo”. 
Keempat metode ini adalah ngakeh-ngakehi luwe” (disebut 
mautu abyadh, karena putih jernih hatinya), ngakeh-ngakehi 
sabar (disebut mautu aswad, karena kedahsyatannya 
menanggung penderitaan), memerangi nafsu terhadap 
apa yang diperintahkan dan dilarang (disebut mautu 
ahmar, karena kemerahan hatinya sebab ia berjalan dengan 
keabadiannya), dan gana'ah-ridha (disebut mautu akhdhar, 
“Ya makan bareng keluarganya, di masjid, bekerja, dan seterusnya perihal 
bermasyarakat hidup di dunia 

”“ Memperbanyak lapar (puasa) 
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karena yukhadhiru bustani 'aisyihi, menguninglah kebun 
hati dalam kehidupannya). 

Wong sing akeh luwe, koyo ngendikone para guru lan 
syair-syair tombo ati, luwe kuwi suwijine dalan kang isoh 
kanggo ngobati ati sing loro. Ati sing loro kui mau artine ora 
sehat, alamate koyo: ora nyaman nek ngibadah, ora wedi 
karo perintah lan larangane Gusti Allah, ora gelem nompo 
nasehat-nasehat, lan ora gelem nompo pengetahuan sing 
diajarke”. Jalan puasa untuk mematikan hawa nafsu 
yang tercela (tapi nafsu sendiri tidak akan mati, dan bisa 
menjadi muthmainah), ada yang dengan berpuasa Daud, 
puasa Senin-Kamis, puasa tengah bulan, lan sakpiturute”. 
Jalan puasa dapat mematikan kehendak, yaitu puasa yang 
dibarengi dengan esensi puasa, seluruh badan, pikiran, 
hati, akhirnya terkulailah hawa nafsunya. Esensi puasa 
juga menasihati nafs dan genjelengi” tentara-tentara nafs. 
Orang yang gemar berpuasa, hatinya menjadi putih jernih 
dan cermin hatinya akan mengkilap, akibat menyedikitkan 
makan. Hatinya kemudian siap menjadi wadah terbitnya 
Nurullah. 
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Dalane wong sing sabar, yo kuwi" sabar dalam 
menghadapi kehidupan dan penderitaan, mongko wong 
sing sabar kui dibarengi terus karo Gusti Allah", innalaha 
ma'ash shabirin. Bisa jadi, orang tersebut diberi sakit 
oleh Allah sejak kecil, atau ketika menginjak remaja, 
atau di tengah umurnya, dan ia bersabar dalam berusaha 
menyembuhkannya, tetapi Allah belum mengabulkan 
usaha dan permohonannya. Orang tersebut bisa mengalami 
kematian dengan jalan sabar menghadapi penderitaan 
sakitnya itu, tetapi tidak kehilangan keseimbangan 
dengan stress dan bingung, malah kembali kepada Allah 
dan bermunajat terus-menerus. Orang seperti ini bisa 
menjadi wadah kehadiran Nurullah di dalam hatinya. 
Bahwa setelah itu ia disembuhkan atau diberi penyakit 
terus-menerus adalah terserah kehendak Allah, dan tidak 
dipersoalkan lagi. Wong sing sabar ik", ibarat diterkam 
ular, ia hanya munajat kepada Allah, tak bergeming. 
Tetapi karena dahsyatnya ia menahan penderitaan, 
justru orang lain merasa kasihan, padahal sejatinya ia 
sendiri merasa senang setelah ditampakkan bahwa jalan 
penderitaan dan menahan sabar itulah salah satu yang 
bisa mengantarkannya memperoleh pengalaman spiritual, 
hadirnya Nurullah di hatinya. 


Jalannya orang yang sabar, alah sabar 
“Maka orang yang sabar itu ditemani terus oleh Gusti Alah 
“Orang yang sabar ini. 
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Selanjutnya, wong sing dadi mujahidunnafs 
minazhzhamimah”, dari akhlak tercela, kanti sarono ngakeh- 
ngakehi nglakoni perintahe Allah lan ngadohi larangane”, bil 
istiqamah. Kalau dibarakahi Allah dengan jalan ini, menurut 
Mula Hasan bin Musa al-Qadiri asy-Syafi'i, “Wong kui mau 
isoh paham makna-makna gaib, lan ngrungokke suoro-suoro 
min arsyihP” (hlm. 150) Suara-suara ini, bisa saja datang 
setelah berdzikir, shalat sunnah dan atau menjelang tidur, 
tergantung kehendak Allah yang memberikan keutamaan 
kepada orang jenis ini. 

Sing terakhir, mati kerono gona'ah lan ridho“, terhadap 
suatu yang diberikan kepadanya dari segala jenis pemberian 
Allah, baik dari wajah kenikmatan, utowo awehi Gusti Allah 
sing setitik“. Ngeroso cukup lan syukur karo Gusti Allah". 
Wong sing nglakoni laku batin gona'ah lan ridho" ini juga 
menyebabkan kematian kehendak, yang menyebabkan hati 
seseorang menjadi bersih, dan siap menerima Nurullah. 

Keempat jalan kematian tersebut banyak dilakukan 
para guru makrifat dan orang beriman. Bagi yang 
dikehendaki Allah mendapat izin wushul, jalan tersebut 
juga menjadi sarananya. Ada yang sanggup menjalankan 


(“Atau pemberian Gusti Allah yang sedikit 
1 Merasa cukup dan syukur dengan Gusti Alah 
“ Orang yang menjalankan laku batin qana'ah dan ridha 
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hanya satu jenis metode kematian yang ada, ada yang dua, 
dan ada yang merangkum keseluruhannya. 

Sayyidina Abu Bakar disebut Kanjeng Nabi adalah 
orang yang telah purna dalam soal laku kematian ini. Maka 
ilmunya adalah 'irfani, sehingga ketika Nabi Muhammad 
mi'raj, banyak yang lain mempertanyakan dengan akalnya, 
dan hampir kembali kepada kekafiran, tetapi Sayyidina Abu 
Bakar adalah orang yang membenarkannya dengan iman. 
Suatu tanda bagi orang yang mengalami derajat makrifat 
yang tinggi dan dalam, ketika yang lain mengalami 
keresahan dan bimbang. 

Shahibul kitab Hilyatil Auliya, Abu Nu'aim al-Ashfihani, 
menyebutkan salah satu keutamaan yang dimiliki sahabat 
Abu Bakar ini adalah ketika beliau berkata kepada Sahabat 
Umar agar tidak menangis dan berbicara terus kepada 
umat Islam setelah wafatnya Nabi, dan agar diterima 
dengan ikhlas, Bila kalian menyembah Muhammad, maka 
Muhammad telah wafat. Dan, bila kalian menyembah 
Allah, maka Allah senantiasa hidup,” Sahabat Umar pun 
akhirnya terdiam. Dan, seluruh umat Islam saat itu yang 
hadir membaca ayat yang dibacakan Sayyidina Abu Bakar, 
“Wama Muhammadun illa rastilun qad khalat min gablihi ar- 
rusul...” Abu Bakar disebut sebagai sahabat Nabi yang telah 
mencapai asna mawagif ash-shafa (hlm. 29), kelembutan 
hatinya sangat mendalam. 
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Kematian iradah yang dialami Sahabat Abu Bakar, 
menyebabkan ia sering menangis, bahkan ketika ia 
sedang akan minum air. Diceritakan dalam kitab Hilyatul 
Auliya (hlm. 30-31), dari Zaid bin Arqam, bahwa Abu 
Bakar meminta air. Kemudian, dibawakan air dan madu. 
Ketika ia hendak mengangkat air sampai ke mulutnya, ia 
menangis. Tangisannya pun menyebabkan orang-orang 
di sekelilingnya turut menangis. Kemudian, ia terdiam 
dan berhenti menangis. Tapi orang-orang di sekelilingnya 
menangis terus, Abu Bakar kemudian menangis lagi. 

Singkat cerita, setelah itu Abu Bakar ditanya, “Apa yang 
menyebabkan engkau menangis?” 

Ternyata ia teringat Rasulullah ketika menghalau 
sesuatu, dan ia tidak melihat apa yang dihalau Rasulullah. 
Kemudian, ia bertanya kepada Rasulullah, “Apa gerangan 
yang Anda halau? Aku tidak dapat melihatnya." 

Rasulullah menjawab, “Dunia mengulurkan tangannya 
kepadaku, lalu aku berkata kepadanya supaya meninggal- 
kanku.” 

Dalam riwayat lain, ini ada tambahannya. Dunia 
berkata, “Walaupun kamu telah berhasil keluar dari 
perangkapku, tetapi orang-orang selepasmu tidak akan 
lepaskan dari godaanku." Itulah yang menyebabkan 
Sahabat Abu Bakar menangis. 

Ketika ia meninggal, sebelumnya hartanya telah 
diserahkan ke Baitul Mal, yaitu setelah dilantik sebagai 
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Khalifah. Setelah dilantik, ia pun pergi ke pasar untuk 
jualan kain. Namun, akhirnya Sahabat Umar dan Abu 
Ubaidah menetapkan tunjangan untuk kehidupan 
hariannya. Padahal ia seorang pemimpin, mertua Nabi, 
orang yang sebelumnya juga kaya dan menjadi orang 
ahli shadagah, ahli sembahyang, puasa, ahli wirid, dan 
segala kesempurnaan ibadah. Orang yang sempurna 
setelah Kanjeng Nabi Muhammad itu pun dikatakan 
telah meninggalkan iradah-nya diibaratkan sebagai mayat 
berjalan di permukaan bumi, karena matinya keinginan 
pada dunia, dan musnahnya akhlak-akhlak tercela. 

Salah satu hal penting lainnya ialah Sahabat Abu Bakar 
bisa melakukan demikian karena juga menerima wirid 
dari Kanjeng Nabi secara sirr, yang kemudian terkenal 
dalam rantai silsilah berbagai tarekat, di antaranya 
Nagsyabandiyah, yang menggunakan metode sirr dengan 
berdzikir asma Allah. Silsilah tarekat Nagsyabandiyah 
dengan berbagai variasinya bersumber dari Kanjeng Nabi 
kepada sahabat Abu Bakar ini. Kematian yang sempurna 
sebelum mati itulah yang oleh Ibnu 'Arabi kemudian disebut 
dengan rumusan, "Man lam yamut 'an hawahu la yumkin an 
yarahu (Al-Hikam al-Ilahiyah, No. 18), sopo wonge sing ora 
iso mateni hawa nafsune", yaitu kecenderungan nafsu- 
nafsu yang jahat, mongko wong mau ora bakal mungkin iso 


“Siapa saja yang bisa membunuh hawa nafsunya 
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makrifat karo Gusti Allah”. Nurullah hanya bisa dijangkau 
manakala wadah dalam hati kita sudah bisa mencapai taraf 
kejernihan karena mengalami kematian-kematian yang 
demikian itu. Sabar, puasa, istiqamah, gana'ah-ridha adalah 
cara untuk sampai ke titian itu. 

Dihubungkan dengan wiridnya ini, maka wirid 
sebagaimana juga Sayyidina Abu Bakar adalah pesawatnya, 
gerbongnya, pedangnya bagi seorang murid dan salik, 
sementara sabar, qana'ah, ridha, dan sejenisnya adalah 
laku batinnya. Buahnya adalah laku lahir yang mencintai 
Kanjeng Nabi dan berakhlakul karimah kepada semesta. 
Semoga kita dibarakahi oleh Allah, dan mampu dengan 
izin Allah meniru salah satu metode kematian untuk 
menjernihkan hati kita. Amin. [| 


“Maka orang tersebut tidak akan bisa makrifat dengan Gusti Alah. 
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Ngaji ke-7 
Allah Menjadi Dekat bagi 
Orang-Orang yang Berdzikir 


usti Allah ngendiko, “And jalisun man dzakarani." Arti 

Jowone, "Ingsun Gusti Allah mbarengi lelungguhan marang 
wong sing dzikir marang Aku." Indonesiane, “Saya duduk 
bersama orang yang dzikir kepada-Ku.” (Hadits Qudsi, 
dikutip Imam Abdul Wahab asy-Sya'rani, Al-Anwar al- 
Qudsiyah, hlm. 34). 

Podo karo hadits kui, yo ono hadits kang unine ngene", 
“And ma'a 'abdi idza dzakarani wataharrakat bi syafatahu." 
Artine, “Ingsun Gusti Allah mbarengi kawula-Ku sing dzikir 
marang Aku, lan obah lambe lorone sebab eling Aku" Hadits 
iki dikutip Imam as-Suyuthi wonten kitab Lubabul Hadits, 
bab Fadhilatu Dzikrillahi Ta'ala (hlm. 50). 

Ngaji bab iki, khusus kita mengaji di dalam kitab Al- 
Anwar al-Qudsiyah, tentang adab dan hudhur dalam dzikir. 


“Sama dengan hadits tersebut, ada juga hadits yang berbunyi 
“Aku (Allah) bersama hamba Ku yang berder kepada-Ku, dan gerak dua bibirnya 
Ialah karena ingat kepada Ku. 
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Maksud dari Allah jalisun atau duduk, menurut Imam 

Abdul Wahab asy-Sya'rani, tak pertelakne": 

1. Karepe kui, Gusti Allah ora teko ono sakjeroning 
panggonan ing langit lan bumi”. Tapi sejatinya adalah 
al-qurbu min hadhratillah al-khashshah, wamujalasatuha 
min ghairi hijab. Maksudnya adalah kedekatan 
akan hudhur-nya Allah dalam keadaan khusus dan 
mujalasah-nya itu dibukanya hijab. 

2. Al-Mujalasah dihubungkan dengan Allah adalah 
inkisyaful hujbi Wabdihi, dibukanya selubung hamba- 
Nya: dan sesungguhnya orang berdzikir itu di antara 
Kuasa Allah dan Allah melihatnya. Dan, kapan saja, 
seorang yang berdzikir mengalami syuhud yang 
demikian, maka disebut jalisullah, Allah mbarengi 
lelungguhan marang wong kui mau”. 


Dalam hal terbukanya hijab, para ahli makrifat sepakat 
bahwa futuh di malam hari, itu lebih dekat terjadinya 
daripada di siang hari. Syarat untuk hal tersebut adalah 
dzikirnya harus dilakukan dengan dua hal, yaitu biladah 
walhudhur. Syarat khudur, tadi sudah dijelaskan di atas, 
intinya hadhratul Haqq, di mana dalam berdzikir, orang 
itu yakin dan mengerti bahwa Allah jalisun bersamanya, 
wa istishhabun bersamanya, seperti disebutkan di atas. 

Toman 

e Makna lh Gusti Alah tidak datang pada suatu tempat di ng maupun 


dibumi, 
“ Alah menemani dalam daduknya orang yang seperti tu. 
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Hudhur ini bisa didapatkan dengan izin Allah dan usaha 
dzikir yang menggunakan adab. 

Adab yang dilakukan seorang yang berdzikir ada 
yang harus dilakukan sebelum dzikir, ketika dzikir, dan 
setelah dzikir. Sebelum dzikir ada lima hal, dan menurut 
resep dari Imam Abdul Wahab asy-Sya'rani, yaitu: kudu 
tobat saktemen-temene tobat, yo kui sing diarani taubatan 
nashuha"' dari perkataan perbuatan dan keinginan: mandi 
dan wudhu bila hendak berdzikir dan memberi wewangian 
pada baju yang dipakai atau serban yang dipakai: as- 
sukun was sukut, tenang dan diam, karena merasa ia akan 
menghadap Gusti Allah: yakin dengan syekhnya dan 
himmah-nya syekh di dalam dzikir: dan keyakinan tersebut 
diteruskan bahwa gurunya itu, dzikirnya dari Rasulullah, 
dan Rasulullah menjadi wasilah antara ia, juga ia dan 
gurunya, dan gurunya ke atas sampai Rasulullah. 

Sedangkan ketika berdzikir, adabnya adalah: duduk di 
tempat yang suci; duduk menghadap kiblat bila sendirian 
dan bila jama'atan melingkar: memberi wewangian pada 
tempat dzikir; mengenakan atau menggunakan pakaian 
yang halal: membayangkan gurunya, atau biasanya disebut 
rabithah: memejamkan matanya: jujur ketika dzikir baik 
dalam sirr atau alan; ikhlas yang dibarengi jujur tadi 
akan mengantarkan pada magam shiddigiyah: memilih 
lafazh dzikir tertentu; menghadirkan makna dzikir di 


3 Harus bertaubat sebenar benarnya taubat, yaitu yang dinamakan taubat nasuha. 
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hatinya sesuai derajat musyahadah yang berdzikir: dan 
mengosongkan hati dari setiap sesuatu selain Allah. 

Sedangkan adab setelah berdzikir adalah: diam setelah 
tenang, khusyuk, dan hudhurul qalbi dari dzikir; adakalanya 
ia memperoleh sesuatu dari waridnya dzikir, setelah 
riyadhah dan mujahadah selama 30 tahun, dan adakalanya 
ia dijadikan sebagai seorang yang zuhud: adakalanya ia 
dijadikan sebagai seorang yang penyabar, dan adakalanya 
dijadikan sebagai orang yang takut kepada Allah: setelah 
diam menyesali nafs-nya, sekiranya 3 kali napas atau tujuh 
atau lebih: dan tidak meminum air yang dingin langsung. 
Kalau minum, ya nanti setelah jeda agak lama. Rahasianya, 
karena dzikir akan menimbulkan hawa membakar nafs, dan 
air dingin itu akan meredam energi tersebut. 

Itulah penjelasan dari kitab Al-Anwar al-Oudsiyah lewat 
bahasa saya. Penting satu hal, di sini ditekankan memberi 
makna terhadap dzikir yang dilakukan. Tujuannya agar di 
dalam berdzikir bisa khusyuk, pikiran tidak ke mana-mana. 
Pikiran tidak ke mana-mana, misalnya sedang dzikir, tapi 
pikirannya sedang ada di meja makan, atau ada di rumah 
seseorang, karena baru saja melamar dan diterima sehingga 
berbunga-bunga, sampai terbawa-bawa dalam pikirannya 
ketika dzikir, sehingga tidak fokus. Akan tetapi, masing- 
masing guru pemberi ijazah bisa saja berbeda-beda soal ini, 
dalam melatih muridnya memberi makna dalam dzikirnya. 

Seorang guru saya tanya, “Apa yang terjadi kalau 
seseorang yang sedang berdzikir itu?” 
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Sang guru menjawab, “Seseorang berdzikir lisannya 
berucap, batinnya yang muncul dari nafs belum tentu 
bersesuaian, dan daya dalam pikirannya bergerak ke 
mana-mana. Dari jurusan pikiran ini, ia dihiasi imajinasi 
kesana-kemari, karena tidak memiliki fokus. Fokus ini bisa 
dipotong dengan rabithah terhadap gurunya, sehingga yang 
hadir adalah cahaya kebarakahan gurunya sampai kepada 
Kanjeng Nabi, sampai kepada Allah. Sementara batin dari 
nafs dan tentaranya menginginkan dzikirnya dibelok- 
belokkan, digondeli” kalau perlu berhenti; dan kalau 
orangnya setengah sadar, dibelokkan, dikelirukan dengan 
bacaan-bacaan lain, dan sering terjadi begitu, Kalau ia 
masih terus duduk setengah sadar terus dzikir, bacaannya 
banyak yang keliru dan itu tidak baik, karena setan sudah 
masuk dalam dzikirnya. Kui dzikire dicolong setan”. Oleh 
karena itu, kalau benar-benar mengantuk tidak kuat, tidur 
dan nanti berdzikir setelah sadar kembali, sehingga bisa 
hudhur dan khusyuk," 

Salah satu contoh dzikir yang diberi makna, dalam 
tarekat yang kami ikuti, Qadiriyah, dzikir Ia ilaha illallah 
diberi makna 17 lapis dalam bahasa Jawa. Ketika seseorang 
berdzikir Ia ilaha illallah, di batinnya harus dibarengi 
dengan lisan batin mengucap: mboten wonten Pangeran 
engkang kulo sembah anging Panjenengan Gusti; mboten 
wonten Pangeran engkang kulo sejo anging Panjenengan 


Digantung 
Itu drikiraya dicuri setan 
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Gusti; mboten wonten Pangeran engkang kulo remeni anging 
panjenengan Gusti; mboten wonten dzat engkang maujud 
anging Panjenegan Gusti, dan seterusnya sampai 17 jenis. 
Sangat sulit melatih lisan lahir mengucap Id ilaha illallah 
dan lisan batin mengucap makna-makna tadi, dan perlu 
latihan terus-menerus. 

Dengan begitu, diharapkan, berdzikir yang Allah 
menyebut dengan, “Ana jalisun an man dzakarani," bisa 
terjadi. Akan tetapi orang tidak boleh lupa bahwa akan 
terjadi hudhur dan hanya bisa terjadi datangnya warid 
dengan kemurahan Allah, seperti disebut tadi oleh Imam 
Abdul Wahab asy-Sya "ani: ada yang memperoleh warid 
dari wiridnya, setelah 30 tahun. Bahkan, para guru yang 
lain, tidak bosan-bosan menekankan bahwa mereka belajar 
adab lebih lama dari belajar ilmu, dan yang terpenting 
adalah bagaimana dengan usaha semaksimal mungkin itu 
dzikir dilakukan istiqamah. Istiqamah dalam dzikir itu, 
kata Kanjeng Nabi, termasuk alamat orang disebut cinta 
Allah, dan alamat orang yang benci dengan Allah adalah 
benci dzikir, “Alamatu hubbillah dzikrullah, wa 'alamatu 
bughdillah bughdu dzikrillah, (Lubabul Hadits, hlm. 50). 
Semoga kita termasuk orang yang dirahmati Allah dan 
menjadi istiqamah dzikir biladab walhudhur, dengan dzikir 
apa pun yang telah diambil dari para guru masing-masing. 
Amin.I) 


* Tidak ada Tahan yang aku sembah kecuali Engkau; tidak ada Tuhan yang aku 
mulakan kecuali Engkau; tidak ada Tuhan yang aku cintai kecuali Engkaw tidak ada dat 
yang wujud kecuali Engkau 
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Ngaji ke-8 
Bertanyalah kepada Ahlu 
Dzikri 


Iah ngendiko: "Fas'alu ahladzdzikri in kuntum la 

ta'lamun." Arti Jowone, “Mulo siro podo takono marang 
ahludzdzikri menowo sira podo ora ngerti." Indonesiane, 
“Maka bertanyalah kepada ahludzdzikri apabila kamu tidak 
tahu.” (QS. an-Nahl (16): 43). 

Ayat tersebut, menurut Imam Fakhrurrazi, dalam 
Tafsir Mafatihul Ghaib, memiliki empat makna yang 
terkandung di dalamnya: satu, bermakna ahli Taurat, dan 
makna dzikru di situ adalah Taurat; dua, mereka adalah 
ahli di dalam masalah-masalah makna kutub masa lalu, 
dan diketahui dari mereka bahwa para nabi adalah juga 
basyar, menungso”: tiga, ahli dzikri bermakna mereka yang 
ahli khabar masa lalu, dan karenanya seorang alim terhadap 
sesuatu, ia akan mengingatnya: empat, bertanyalah kepada 
mereka yang berdzikir dengan ilmu dan tahgig (Tafsir 
Mafatihul Ghaib, XX: 27). 


“Mamasa 
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Tapi makna yang lain juga dikemukakan Kanjeng 
Nabi sendiri, kados diriwayataken sangking” Sahabat 
Jabir. Nabi dawuh, “La yanbaghi li al-alim an yaskuta 'ala 
“lmihi wala yanbaghi al-jahil an yaskuta 'ala jahlihi, lajeng 
Kanjeng Nabi ngendiko ayat meniko?” (Tafsir Durrul Mantsur, 
IX: 52). Jadi, tidak sepatutnya seorang yang berilmu 
menyembunyikan ilmunya, dan seorang yang bodoh 
menyembunyikan kebodohannya. Orang berilmu, dengan 
akhlak dan adabnya, harus berani tampil dengan hujjah 
dan kesantunan akhlaknya. Sementara orang bodoh harus 
berani tampil menghilangkan kebodohannya, yaitu mencari 
ilmu. Di situ disebutkan ahli ilmu yang ahli dzikri sekaligus, 
dioposisikan dengan orang bertanya yang berawal dari 
orang yang percaya dengan argumentasi-argumentasi dalil 
dan logika, in kuntum la ta'lamun. 

Hal tersebut menunjukkan isyarat bahwa apabila 
kita tidak tahu tentang masalah-masalah yang berkaitan 
dengan ilmu-ilmu (khususnya agama), dengan kata la 
ta'lamun, bukan dengan kata la ta rifun, artinya ilmu-ilmu 
yang membutuhkan argumentasi dan dalil, maka pergilah 
kepada ahli dzikir. Ini ada dua maksudnya. 

Satu, maksudnya adalah ahli ilmu yang sekaligus ahli 
dzikir. Maka kamu akan menemukan ahli dzikir sekaligus 
ahli ilmu, akan memberikan jawaban-jawaban bukan 


“Sebagaimana yang diriwayatkan dari 
' Kemudian Kanjeng Nabi menyampaikan ayat tersebut. 
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hanya aspek-aspek lahir, aspek-aspek lahir saja, tetapi juga 
hhikmah-hikmah, kebijaksanaan-kebijaksanaan dan makna- 
makna yang dalam. 

Dua, ahli dzikir saja terlihat secara lahir dari mata 
awam, dan tidak terlihat ia sebagai ahli ilmu lahir seperti 
figh dan tafsir. Padahal biasanya seorang ahli dzikir dan 
makrifat sudah tentu paham hukum-hukum agama yang 
pokok, meskipun tidak tahu menyeluruh tentang tafsir 
dan figh. Ahli dzikir di situ adalah ahli makrifat, apabila 
kamu menghadapi persoalan-persoalan yang sudah tidak 
bisa dipecahkan dengan logika dan dengan argumentasi, 
maka bertanyalah kepada mereka. 

Misalnya, tiba-tiba dalam 5 tahun berumah tangga, 
dulunya bahagia, tetapi tiba-tiba mengalami keretakan 
dan salah satu pasangan meninggalkan. Atau, mendapati 
sakit menahun yang tidak sembuh-sembuh meski sudah 
berusaha. Atau, menghadapi persoalan kebangkrutan 
ekonomi secara tiba-tiba, padahal sebelumnya kaya raya: 
atau masalah-masalah yang orang tersebut mengalami 
kebingungan. Maka, datanglah kepada ahli dzikir atau 
ahli makrifat. Maka ahli dzikir dan ahli makrifat dengan 
ilmu yang dimilikinya itu tidak boleh menyembunyikan 
ilmunya. Dan, orang yang mengalami kebingungan tidak 
boleh diam dengan kebingungannya, sehingga ia harus 
bertanya kepadanya. 
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Ahli makrifat atau ahludzdzikri itu akan memberikan 
jawaban-jawaban yang menyejukkan hatinya. Kata-kata 
dan nasihatnya akan menenangkannya. Setelah itu ia 
bisa bangkit kembali. Resepnya semakin memantapkan 
orang tersebut untuk ingat kepada Allah, tidak bersedih 
dengan kehilangan dunia secara berlarut-larut. Sebab, Allah 
memberikan jalan kepada hamba-hamba-Nya yang bingung 
dan tidak tahu, lewat wasilah para kekasih-Nya, agar-agar 
orang tersebut senang berkumpul dengan orang-orang 
shalih dan ahli makrifat, pastilah ia akan mendapatkan 
manfaat. Allah tidak menyuruh mereka untuk bertanya 
kepada ahli politik, ahli retorika, dan ahli bangunan. 

Itu memberi arti posisi dan kedudukan ahli dzikir di 

sisi Allah memperoleh magam kedekatan, sehingga 

direkomendasikan untuk menjadi tempat bertanya. 
Bagaimana ciri mereka ini? Dalam kitab Kifayatul 

Atqiya 'ala Hidayatil Adzkiya ila Tharigil Auliya (juz IV), 

disebutkan, beberapa penjelasan, yang saya pahami dan 

saya simpulkan sebagai berikut: 

1. Ulama yang begitu itu, bertambah takwa dan jernih, 
dengan kata lain tidak gaduh, tidak riwil", tidak 
jorok, tidak kasar, dan tidak sering menghina orang, 
baik ketika sendirian atau di muka publik. Sebab, 
orang seperti itu, telah meninggalkan syahwat dan 


“Rewel 
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menghancurkan sifat-sifat tercela, seperti murih?” 
pangkat dan dunia lain: dan mengisinya dengan hal-hal 
yang menyelamatkan. 

2. Ulama sing ngono iku mau, oleh haibah songko Allah”, 
yang mewajibkan dirinya menjadi anteng dan tenang, 
dan lebih banyak diam untuk hal-hal yang tidak perlu. 

3. Karena ulama seperti itu sudah dibukakan asraru 
mulkillah, ia akan menjawab persoalan-persoalan 
dengan makna-makna yang mendalam dan menyentuh 
qalbu. Ia tidak berhajat pada pamrih dunia lagi, 
sehingga resepnya menenangkan dan menyelamatkan. 


Di situ ada ahli dzikri yang mengalami haibah. Pertama- 
tama muncul sebagai keadaan takut, bagi seorang pemula: 
kemudian mencekam takutnya karena merasa tergenggam 
oleh kekuasaan Allah: dan setelah itu ia haibah, yaitu 
ketakutan yang memuncak seperti sirna terserap oleh 
energi-Nya. Hal yang mendorong itu, bisa jadi karena orang 
tersebut diperlihatkan bilgabi ia dipanggang di sebuah 
api neraka, dalam penglihatan batinnya. Maka, ketika 
ia terjaga dan mendapati dirinya kembali sadar terjaga, 
betapa takutnya, dan ketakutan yang memuncak tersebut 
membuatnya berhati-hati dan selalu menjauhi perbuatan 
dosa, apalagi meremehkan dan menyakiti orang. Jadi, 


“Mai, 
“Ulama yang begitu. mendapatkan hahah dari Alah 
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seorang ahli dzikir, salah satu tandanya adalah akhlaknya 
baik kepada orang lain, karena pernah mengalami haibah, 
bukan karena pintar telah hafal riwayat-riwayat atau 
terlihat alim dengan jubah besarnya. 

Sementara, Imam al-Ghazali memasukkan bab ini ke 
dalam bagian-bagian ulama su' dan ulama akhirat. Ulama 
su' adalah ulama dunia, yang murih donyo lan pangkat“, dan 
ilmunya digunakan untuk memburu itu. Bagi ulama ini, 
tidak cukup memiliki satu kendaraan, tapi dua, tiga, dan 
seterusnya. Terus merasa tidak puas. Kegemaran hariannya 
mencaci-maki orang lain. Dakwahnya dengan kekerasan 
kepada sesama umat Islam dan semesta, padahal ia tidak 
diusir dari rumah-rumahnya. Selalu menjadi pion dari 
tokoh politik yang menyerukan kegaduhan, karena gerak- 
geriknya selalu memiliki pamrih donyo lan pangkat”. Yang 
penting, tujuan mencari dunianya tercapai. 

Ulama akhirat bukan berarti anti politik dan anti 
negara, tapi ulama yang selalu menyerukan kerukunan, 
keadilan, dan persaudaraan, tanpa terjebak pada anti 
negara. Ia mengajarkan cara berinteraksi kepada orang 
lain seperti Kanjeng Nabi, akhlaknya santun, ramah, dan 
tegas dalam menegakkan keadilan, tetapi tidak sampai 
menimbulkan kerusakan yang lebih parah. Selalu berpikir 
untuk kemaslahatan umat, bukan untuk istri-istrinya atau 


E Meraih dunia dan jabatan. 
“Dunia dan jabatan. 
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pengikutnya saja, tapi kepentingan yang lebih besar. Seperti 
Kanjeng Nabi, berpikir untuk kepentingan Madinah, bukan 
untuk umat Islam saja, sehingga berdamai dengan orang- 
orang non-Islam juga dilakukan, lalu membuat Mitsagul 
Madinah, bahkan terhadap orang-orang yang tidak Kristen 
dan Yahudi sekalipun saat itu. 

Maka, matinya ulama-ulama akhirat inilah, ditangisi 
oleh para malaikat dan dicintai makhluk-makhluk Allah, 
Sementara, matinya ulama su’, sangat ditunggu malaikat 
dengan siksaan-siksaan yang pedih. Karena tradisi yang 
diciptakan ulama su' seperti mencaci-maki dan berkata- 
kata jorok, atau berakhlak tidak baik lainnya yang membuat 
Islam tertimpa citra buruk, terus diikuti oleh orang-orang 
lain yang ketularan watak Dajjal dari ulama su' itu, maka 
dosa-dosa dari orang yang melakukannya juga ditimpakan 
kepada ulama su'itu. 

Ingat ada hadits, “Man sanna sunnatan sayyi'atan," 
mereka yang merintis kejahatan, cara-cara jahat, akan 
mendapat balasannya dan balasan dari orang-orang yang 
menirunya, apakah ia berjenggot tebal, berjubah mewah, 
berbangsa Arab, Jawa, dan lain-lain. Mereka inilah 
yang diwanti-wanti agar, kalau bertanya kepada ulama, 
bertanyalah kepada ahludzdzikri. Semoga kita dan anak- 
anak kita didekatkan dengan para ulama ahludedeikri ini, 
dan memperoleh barakah mereka. Amin. [| 
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Ngaji ke-9 
Ibadah Tanpa Adab Sedikit 
Faedahnya 


mam Abdul Wahab asy-Sya'rani ngendiko, "Anna 
kulla “ibadatin khalat 'anil adab fahiya galilatul jadwa." 
Arti Jowone, “Saktemene saben-saben ibadah kang sepi 
sangking adab, mongko kuwi kitik faedahe." Indonesiane, 
“Sesungguhnya tiap-tiap ibadah yang kosong dari adab itu 
sedikit faedahnya.” (Al-Anwar al-Qudsiyah, hlm. 34). 
Ibadah adalah segala langkah perbuatan, pikiran, dan 
batin kita mengarungi kehidupan sepanjang hayat dari 
mulai bangun sampai tidur. Kehidupan di dunia ini adalah 
ibadah manakala diniati untuk mengabdi kepada Allah dan 
nderek Kanjeng Nabi Muhammad sebagai wasilah untuk 
mencari ridha Allah, bersyukur kepada Allah, dan berharap 
kebaikan di akhirat. Dasar dari ibadah adalah ilmul yagin, 
yaitu setelah tahu belajar dan ngaji tentang suatu hal atau 
persoalan dari sudut pandangan dalil nash, kitab-kitab, 
dan akal. Semua porosnya terletak pada inmamal a'malu 
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bin niyat. Manakala orang tahu bahwa hal itu bersumber 
dari nash hadits atau al-Qur'an, atau dari kitab-kitab 
yang menjelaskan, ditambah dengan dalil akal, apakah 
itu diperintahkan, atau dilarang, atau disunnahkan, lalu 
timbul yakin, maka setiap perbuatan yang dibarengi niat 
baik untuk mencari ridha Allah dan mendapatkan pahala, 
maka itu bernilai ibadah kepada Allah. 

Meningkat dari ibadah adalah al-ubudiyah, yaitu 
penghayatan yang lebih dalam, di mana dasarnya adalah 
'ainul yagin, iman yang mancep dalam hati, bilgalbi wa 
ashidai. Hidup dengan keseluruhannya di dunia diperkuat 
bukan hanya dalil ilmu yang diperoleh dari ta'lim, tetapi 
dari ainul bashirah-nya, ainul galbi-nya, adalah pelayanan 
kepada Yang Maha Kuasa. Bukan lagi niatnya billisan, 
tetapi sudah mancep bilgalhi, dengan kesadaran bahwa 
hidup di dunia dengan segala interaksinya adalah bagian 
dari pelayanan kepada Allah, diawasi Allah, dicatat, dan 
harus dipertanggungjawabkan dengan kemantapan hati. 
Memiliki kesadaran batin adanya eksistensi Allah sebagai 
penentu dalam setiap tindakan dan kejadian di dunia, 
termasuk dalam ikhtiar, akan memancarkan kelezatan 
ibadah. 

Di atasnya lagi adalah, al-ubudah, penghayatan lebih 
mendalam lagi tentang pelayanan sebagai penyatuan 
dengan kehendak Allah dan sifat-sifat Allah. Dasarnya 
adalah haggul yaqin, karena telah memperoleh haibah, 
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pengalaman-pengalaman penglihatan batin, maka 
segala gerak dan tingkah laku seorang hamba menyatu 
dengan-Nya, dengan izin-Nya, dan semua dilihat sebagai 
perwujudan dari kehendak atau tajalli Allah. Dunia dan 
pelayanannya kepada al-Khalig dalam hidup dunia ini, 
dilihat adalah pengejawantahan dari kehendak Allah, 
merealisasikan sifat-sifat Nya yang kamal dan jamal di 
dalam seluruh kehidupan sebagai upaya syukur kepada- 
Nya. 

Dalam kata hikmah di atas, dikatakan setiap ibadah 
yang tidak disertai adab, maksudnya ada dua jenis: pertama, 
ibadah tertentu dalam jenis-jenisnya selalu memiliki adab, 
seperti dalam berdoa adabnya adalah memuji terlebih 
dahulu, mengucapkan shalawat, kemudian memohon 
dan diakhiri dengan hamdalah dan shalawat, kemudian 
ditutup dengan al-Faatihah. Demikian juga dalam berdzikir, 
adabnya adalah bersuci, meskipun tidak wudhu sekalipun 
tidak dilarang, sebab syarat bersuci dalam nash dan dalil, 
diperuntukkan untuk shalat, tidak untuk dzikir. Akan 
tetapi, para guru karena tahu bahwa bersuci itu memiliki 
nilai yang tinggi dan mulia, dan orang berdzikir itu orang 
yang jalisullah, sedang berkomunikasi dengan Allah, maka 
bersuci menjadi penting dan bagian dari adab orang yang 
berdzikir, dan akan menyempurnakan dalam kemanfaatan 
dzikir yang dilakukan. 
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Kedua, setiap ibadah, yang tidak memiliki efek mem- 
bentuk adab yang baik, dan dalam hal ini disamakan 
dengan akhlak yang baik bagi orang tertentu, atau 
membentuk sopan santun yang baik, maka nilainya kecil. 
Disebut dengan istilah galilatul jadwa, akan lama dalam 
keberhasilan bisa menyiapkan wadah hatinya untuk 
hadirnya Nurullah. Berarti ibadah hanya untuk ibadah 
itu sendiri, dan sekadar gugurlah kewajiban yang terlihat 
secara lahir. Padahal, ibadah seharusnya juga berarti 
bisa membentuk pribadi seseorang sebagai orang yang 
beradab dan berakhlak baik. Seperti shalat misalnya, 
seharusnya bisa membentuk pelakunya agar tanha 'anil 
faksa' walmunkar. 

Dalam khidmat dan pelayanannya di dunia ini, yang 
dimaknai sebagai ibadah, lalu meningkat jadi ubudiyah, dan 
'ubudah, orang-orang beriman dan para guru berbeda-beda 
dalam mengambil bentuk dan jenisnya. Dengan kata lain, 
setiap orang berbeda dalam memilih pekerjaan atau cara 
yang ditakdirkan kepadanya untuk melakukan pekerjaan 
tertentu. Dalam kitab Kifayatul Atgiya, jilid 1, dijelaskan 
beberapa hal yang mereka ini terbagi ke dalam berbagai 
jenis, dengan beberapa tambahan penjelasan yang saya 
lakukan, yaitu: 

1. Ada yang beribadah sebagai jalan mendekatkan 
diri kepada Allah secara istigamah untuk mencapai 
kedekatan bersama Allah, selain punya wirid ajeg, 
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dan menjalankan kewajiban-kewajiban pokok seperti 
shalat dan puasa, mereka juga melakukan duduk 
bersama manusia dan umat untuk memberi bimbingan 
dan pengajaran tentang hukum-hukum, akhlak, 
tauhid, dan lain-lain. Mereka ini memilih cara untuk 
mengajar kepada masyarakat, baik di bangku sekolah 
atau di madrasah diniyah, di majelis-majelis ilmu, 
ataupun di masjid-masjid untuk khutbah. Banyak 
sekali para guru dan orang yang dekat dengan Allah 
melakukan ini, dan Allah memberi keutamaan kepada 
mereka yang masuk dalam kategori fadhilah ta'lim dan 
mengajarkannya. 

2. Ada yang beribadah sebagai jalan mendekatkan 
diri kepada Allah secara istigamah untuk mencapai 
kedekatan dengan Allah, selain punya wirid istigamah, 
mereka juga melakukan disiplin memperbanyak wirid 
dan ibadah sunnah, puasa, membaca al-Qur'an. Cara 
ini termasuk bagian dari kelompok mutajarridin, 
termasuk dari jalan yang dipilih sebagian shalihin. 
Mereka yang mengambil jalan ini, termasuk bagian 
dari tharigatul muslimin, yang banyak dilakukan 
orang-orang mukmin. Kuncinya adalah istigamah 
dan niat yang hanya mengharap ridha Allah dengan 
memperbanyak amal-amal sunnah. 

3. Ada yang beribadah sebagai jalan mendekatkan 
diri kepada Allah secara istigamah untuk mencapai 
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kedekatan dengan Allah, selain punya wirid ajeg, 
juga melakukan pelayanan terhadap para ahli agama, 
para sufi, dan para guru, baik dengan tenaga, harta, 
ataupun pikiran. Oleh mereka yang menekuni 
praktik tasawuf, jalan ini dianggap lebih utama, 


artinya lebih cepat bisa sampai memperoleh ridha 
Allah daripada memperbanyak an-nawafil, karena ia 
terlibat dalam gerakan untuk melakukan perbaikan 
dan kemaslahatan urusan umat dan kaum muslimin. 
Kata-kata Syekh Abdul Qadir al-Jilani menjelaskan ini 
yaitu, “Ma washaltu ilallah ta'ala bigiyami lailin, wala 
shiyami naharin, walakin washaltu ilallahi ta'ala bilkaram 
wattawadhu' wa salamatishshadr ” (Kifayataul Atigya, 1: 
108). Artinya, “Saya,” kata Syekh Abdul Qadir al-Jilani, 
“tidak bisa wushul kepada Allah hanya dengan giyamul 
Jail dan puasa di siang hari, tetapi saya bisa wushul 
kepada Allah dengan pemuliaan (kepada orang lain), 
tawadhu, dan menjaga hati.” 

Bergaul dan melayani para ahli ilmu dan ahli 
makrifat yang dekat dengan Allah, banyak berfaedah. 
Selain dapat mengobati hati yang sakit, juga dapat 
memperoleh doa-doa mereka, dan juga mendapat ilmu 
mereka, baik ilmu gaul dan ilmu adabnya. 

'Ada juga yang beribadah sebagai jalan mendekatkan 
kepada Allah secara istigamah untuk mencapai 
kedekatan dengan Allah, selain punya wirid ajeg, dan 
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melaksanakan kewajiban-kewajiban pokok seperti 
shalat dan puasa, tetapi juga istigamah melakukan 
membawa kayu bakar dan sejenisnya untuk dijual, agar 
bisa digunakan untuk bershadagah, dengan harapan 
memperoleh barakahnya kaum muslimin. Termasuk 
di bagian ini adalah menggunakan harta untuk 
didermakan, baik berupa infag, zakat, dan wakaf, baik 
kepada anak yatim, fugara', dan kemaslahatan kaum 
muslimin. 

Sebab, banyak sekali hadits yang menyebutkan, 
“Hubbul fugara' min akhlagil anbiya', wa bughdul fugara 
min akhlagil fara 'inah,” mencintai orang fakir termasuk 
akhlaknya para nabi dan membenci orang fakir 
termasuk akhlaknya raja Fir'aun. Berderma kepada 
para fakir sangat dicintai Allah, sebab mereka itu, 
dikatakan dalam hadits lain sebagai, “Thaba lilfugara' 
wal masakin wadhdhw'afa' min ummati,” surga itu 
kepunyaan orang-orang fakir dan kaum mustadhAfin 
di kalangan umatku. 


Semoga kita dan anak-anak cucu kita dirahmati 
Allah sebagai bagian dari orang yang bisa istiqamah, bisa 
melakukan satu atau dua jalan yang bisa mendekatkan diri 
kepada Allah tersebut, selain ajeg wirid, dan membuahkan 
adab, sopan santun, sampai pada akhlak yang baik untuk 
diri pribadi, keluarga, dan masyarakat. Amin.() 
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Ngaji ke-10 
Tanda-Tanda Hati yang Sakit 


Hah ngendiko, “Fi gulibihim maradun fazadahumullahu 

maradha.” Jowone, “Wonten ati-atine tiyang meniko 
gerah, mongko Gusti Allah nambah marang wong-wong kuwi 
mau gerahe” Indonesiane, “Di dalam hati mereka sakit, maka 
Allah menambah mereka sakit.” (QS. al-Baqarah (2): 10). 

Di dalam hati yang sakit itu Allah menghendaki 
bertambah sakit, yaitu mereka yang tidak mau berusaha 
membersihkan hatinya, dan tidak mau memohon kepada 
Allah untuk itu. Apa makna ayat tersebut? Dalam tafsir 
tentang ayat itu, dalam Durrul Mantsur fi Tafsir al-Ma'tsur 
karangan Imam as-Suyuthi, “Semua berkaitan dengan 
perilaku bohong, nifag, ragu-ragu, dan tidak kami lihat 
amal perbuatan yang cepat menghancurkan hati kecuali 
kesombongan dan bohong. Maka, maksudnya adalah sakit 
di dalam batin, bukan di dalam jasad, yaitu munafigun, 
yang ragu dalam masuk Islam: dan siksa yang pedih, yaitu 
al-muji', dan setiap sesuatu di dalam al-Qur'an dari al-alim, 
maka ia adalah al-muji'” (1: 161-162). 
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Orang yang mengidap hati yang sakit itu, tanda-tanda 
lahirnya, apabila dikatakan, “Janganlah berbuat kerusakan 
bilma'shiyat dan perbuatan kufur," ia malah mengatakan, 
“Kami termasuk orang-orang mushlih," Dan, apabila ia 
melakukan tindakan maksiat, justru mengatakan, “Innama 
nahnu 'alal huda," sesungguhnya kami ada dalam petunjuk. 
Apabila dikatakan, “Berimanlah di kalangan orang banyak,” 
mereka berkata, “Kami telah beriman," tetapi apabila 
sendirian, mereka bersama dengan setan-setan dan ajakan- 
ajakannya. 

Al-Qur'an mengumpamakan mereka di ayat 17 surah 
al-Baqarah, seperti orang yang menyalakan api, dan setelah 
api menerangi mereka, Allah mengambil api itu dan jadilah 
mereka kegelapan, sehingga mereka tuli, bisu, dan buta di 
hatinya. Allah juga mengumpamakan mereka di ayat 19 
surah al-Bagarah, bagaikan hujan lebat dari langit, yang 
di dalamnya gelap gulita, penuh petir dan kilat, kemudian 
mereka memasukkan jari mereka ke dalam kuping mereka, 
karena takut mati. Kilat hampir menyinari mereka, tetapi 
ketika hilang, mereka dalam kegelapan dan diam. 

Gejala orang yang hatinya sakit, ini terlihat, menurut 
Imam Dzunnun al-Mishri ada empat: tidak mendapatkan 
kenyamanan dalam beribadah: tidak takut kepada Allah: 
tidak mau memerhatikan nasihat-nasihat: dan tidak mau 
memahami pelajaran-pelajaran yang diajarkan kepadanya. 
Sebagian guru menambahkan, orang itu kebanyakan tidur 
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dan kenyang, maka sifat-sifat jelek dalam hati akhirnya 

menjadi perangainya. 

Hati orang yang sakit itu bisa disebabkan: 

1. Selama ia melakukan ibadah perhatiannya tidak kepada 
Allah, tetapi ke mana-mana, sehingga disibukkan oleh 
alam gambaran dan imajinasi yang tidak-tidak, dan 
dalam hal ini ibadahnya tidak disertai adab, tidak 
dengan al-hudhur. 

2. Orang memohon sesuatu kepada selain Allah, dan 
hal ini memasukkan di dalam hatinya sebuah tempat 
bergantung, misalnya kepada jin atau setan yang lain. 
Orang seperti ini akan dilingkari pasukan-pasukan jin 
di dalam hatinya. 

3. Tidak pernah punya rasa malu untuk berbuat sesuatu 
yang jelek, sebab rasa malu itu, oleh para guru tasawuf, 
dapat menegur hati. 

4. Tidak diterangi hatinya dengan penerang-penerang 
hati, sehingga hatinya tertutup, yaitu tidak membaca 
al-Qur'an, tidak mendirikan shalat, dan tidak berdzikir 
kepada Allah. 

5. Orang itu tidak berupaya melepaskan tabir yang 
menutupi hati, yaitu dunia, apabila ia mendapatkannya 
bergembira berlipat-lipat karena tamak dan rakus, dan 
apabila terlepas ia bersedih sekali, yang menunjukkan 
sifat kikir: dan kalau dipuji terlena oleh pujian, 
sehingga tidak berhati-hati: dan kalau dihina, 
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disalahkan merasa sombong dan marah. Bahkan, 
sebagian guru menyebutkan, seperti Imam al-Hasan 
al-Bashri, menambahkan bahwa kecintaan pada dunia 
itu menyebabkan hati mati, bukan hanya sakit. 


Berdasarkan kondisi hati yang mati dan sakit, menurut 
Syekh Abdul Qadir al-Jilani, manusia di dunia ini dibedakan 
menjadi empat kelompok, seperti disebutkan dalam Syarhu 
Hikamis Syaikh al-Akbar, hlm. 124-130: 

. Ar-rajulu, la lisana lahu wala qalba, yaitu kebanyakan 
manusia tidak ada kebaikan di dalamnya dan tidak 
ada timbangan di dalamnya, kecuali Allah mem- 
berikan rahmat-Nya, memberinya petunjuk, dan 
menggerakkan anggota badannya untuk taat. 
Ar-rajulu, fihi lisanun bila qalbin, orang yang demikian 
berbicara soal-soal hikmah, tetapi tidak menjalankan 
apa-apa yang dikatakan kepada manusia, ia malah 
lari dari perkataan-perkataannya. Orang ini yang 
diisyaratkan oleh hadits Nabi sebagai, "Sakwedi-wedine 
sing tak wedeni ono umatku, yoiku, ulama su?” (Al- 
Munawi di dalam Faidhul Qadir, 1:140). 

Ar-rajulu, fihi galbun bila lisanin, yaitu manusia- 
manusia yang ditutup oleh Allah dari makhluk-Nya, 
dengan penglihatannya, dengan menggunakan sebab 
cela-celanafs orang itu, tetapi Allah menerangi hatinya, 


» 


- 


5 Setakut takutnya ketakutan yang ditakuti oleh umatku, talah ulama pu” 
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4. 


dan ia tahu bahwa orang yang selamat itu adalah orang 
yangbanyak diam, sebagaimana hadits, “Mana shamata 
maja.” (HR. Tirmidzi, Ahmad, Baihaqi, dan al-Munawi). 
Ar-rajulu, fihi lisanun wagalbun, ialah orang yang 
sempurna dan disempurnakan oleh Allah, diberi 
lisan untuk ber-hujjah dan mengajak manusia, juga 
berargumentasi, tetapi juga diberi penerangan 
hatinya oleh Allah: pertama, adakalanya ia lisannya 
mengeluarkan hikmah dan argumentasi-argumentasi, 
tetapi belum menjadi ahli hakikat dan makrifat, maka 
masih bergunalah ilmunya, karena ia termasuk ulama 
akhirat, yang menjalankan apa yang dikatakan kepada 
manusia: kedua, dan apabila ia termasuk ahli makrifat, 
maka bergunalah bekas-bekas cahaya hatinya ke dalam 
lisannya, ke dalam penanya. 


Perbedaan hubungan persambungan hati dan lisan 


dalam diri manusia itu, mengakibatkan tidak semua 
manusia memiliki hati. Mereka yang tidak memiliki hati 
batin, bukan bermakna lahir yang berarti jantung, adalah 
manusia dengan magam nafs, dan sebaliknya mereka yang 
memiliki kesadaran hati menempati maqam qalb, dengan 


kesadaran hati. 


Berbagai jenis manusia itu, terjadi oleh dua hal: 


pertama, Allah itu Maha membolak-balikkan hati manusia, 
ya mugallibal qulub, dengan jalan adanya dorongan- 
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dorongan keinginan. Makanya orang tidak boleh berhenti 
berdoa agar Allah merahmati hatinya, menenangkan nafs- 
nya, dan melingkupinya dengan nur Ilahi. Juga tidak boleh 
berhenti memuji Allah dengan tasbih. 

Kedua, hati itu selalu dijaga oleh pintu nafs, yang 
tentaranya adalah setan. Maka, orang yang berusaha 
membersihkan hatinya, ia harus bertarung dengan nafs 
untuk bisa menundukkannya, juga mengalahkan para 
tentaranya, setan, dari kalangan jin dan manusia. Nafs 
selalu menginginkan keanekaragaman, kenikmatan dunia, 
dan pelampiasan hasrat-hasrat keinginan. Sementara 
hati selalu menginginkan fokus pada penyatuan kepada 
Allah. Manakala pintu itu terkunci dan tidak dibuka, maka 
hatinya mati; dan manakala pintu itu terbuka dan dibuka, 
nafs sudah dalam taraf nafsul muthmainnah, menuju taraf 
ruh, dengan tentaranya adalah cinta kepada Allah dan 
rasul-Nya, dengan malaikat-malaikat sebagai pasukannya. 
Maka orang seperti itu, bisa diberi hikmah dengan ta'lim 
dan ilmu 'rfani, duna talim. 

Ada juga orang yang dibuka, sebagai jalan orang-orang. 
yang majdzub, ia dibuka dulu dengan sebagian inkisyah 
terhadap alam lain, karena kehendak Allah, tetapi wadah 
hatinya belum siap menerima Nurullah, maka Allah benar- 
benar menjadikan orang seperti itu sebagai saksi terhadap 
peperangan terhadap nafs. Ia dihajar oleh kalam-kalam 
nafs sedemikian rupa, sampai ia mampu membersihkan 
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wadah hatinya, menjadilah nafs itu mutmainnah. Waktunya 
berbeda-beda antara masing-masing orang untuk bisa 
menenangkan nafs-nya: ada yang setahun, 8 tahun, dan 
lain-lain. Maka, orang seperti itu harus terus berdoa kepada 
Allah, dzikir nafs, dan memperbanyak ibadah, dengan 
menyandarkan diri kepada Allah. 

Maka para guru banyak memberi terapi, bagi mereka 
yang mengidap hati yang sakit dengan lima jalan. Lima 
jalan ini, setelah saya pelajari, berasal dari Imam Ibrahim 
al-Khawas dan Imam Yahya bin Mua'adz ar-Razi, yang di 
Jawa disebut tombo ati“, yaitu: 

1. membaca al-Qur'an disertai perenungan terhadap 
makna-maknanya: 

2. menjaga perut agar selalu kosong, puasa: 

3. pada malam hari selalu terjaga untuk memohon kepada 

Allah dan shalat malam: 

4. bergabung dengan orang-orang shalih, untuk mem- 
peroleh doa dan barakahnya: serta 
5. berdzikir kepada Allah. 


Dalam kata-kata Imam Yahya bin Mu'adz ar-Razi begini, 
“Dawa'ul qulub khamsatu asyya'- gira'atul Qur'an bittafakkur, 
wa khala'ul bathn, wa giyamullai, watadharru'indassahr, wa 
mujalasatus sholihin (Jawahirut Tasawuf, hikmah ke-26). 


Obat hai 
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Semoga kita dan anak cucu kita dimasukkan Allah 
termasuk orang yang hatinya hidup dan terhindar dari hati 
yang mati dan sakit. Amin. [] 
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Ngaji ke-11 
Islam Dinun Tauhidun 
dan Dinurrahmah 


Ilahu narussamawati wal ardhi kamatsali nûrihi 

| kamisykatin fihi mishbah, al-mishbahu fi zujajah.... (QS. 
an-Nuur (24): 35), Allah kuwi cahayane langit lan bumi, 
diumpamakke koyo misykat ing sakjerono enek lampu, lampu 
kuwi mau neng jero koco... Allah adalah cahaya langit dan 
bumi, cahaya semesta. Perumpamaan cahayanya itu di 
hati orang mukmin seperti misykat, yang di dalamnya ada 
mishbah, al-mishbah itu di dalam sebuah kaca... 

Islam sebagai dinun tauhidun adalah makna dari ayat 
“Allah ntirussamawati wal ardhi”. Para sufi dan ahli tasawuf 
sering membahas ayat ini. Mereka sepakat bahwa yang 
dimaksud “nurussamawati wal ardhi” bukan bermakna 
jasadi, sebentuk cahaya seperti matahari yang menyinari 
semesta, dan terlihat dengan indra mata. Hal ini diperkuat 
oleh penafsiran Ibnu Abbas yang menyebutkan, "Allahu 
yudabbirul amra fihima, nujumaha, wa syamsyahuma, 
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wa gamarahuma," Allah pengatur perkara-perkara di 
dalam keduanya, bintang-bintangnya, mataharinya, 
dan bulannya. Ini juga diperkuat oleh hadits Kanjeng 
Nabi Muhammad yang sering berdoa setelah tahajjud, 
“Allahumma lakal hamdu Anta rabbussamawati wal ardhi 
waman fihinna," ya Allah, segala puji untuk-Mu, Engkau 
pemelihara dan pengatur langit dan bumi seisinya. (HR. 
Bukhari Muslim, Ibnu Majah, Nasa'i, Durrul Mantsur, 
XI: 57). Ibnu Abbas juga memaknai ayat ini dengan Allah 
sebagai hadiyussamawati wal ardhi, pemberi petunjuk 
kepada ahli bumi dan langit, yang itu tempatnya di hati 
seorang mukmin. 

Narussamawati wal ardhi, cahaya Allah, adalah 
penegasan tauhid yang harus disadari makhluk-Nya, 
baik dengan jalan ketundukan, dengan ta'lim, ataupun 
dengan jalan makrifat. Cahaya di situ adalah simbol dari 
jiwa kehidupan, termasuk kehidupan hati, gerak yang 
menggerakkan kehidupan, dan yang mengatur kehidupan 
dari seluruh semesta, adalah Allah. Karena Allah juga 
mengatakan, “Fa'ida sawwwaituhu wanafakhtu fihi min 
rahi faga'u lahu sajidin,” kemudian apabila telah Aku 
sempurnakan kepadanya, maka Aku tiupkan ruh-Ku, 
maka tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya. (OS. 
Shaad (38: 72). Maka, dalam diri manusia itu, terdapat 
pancaran daya hidup ruh dari Allah yang lembut, yang 
tidak dikatakan adanya itu, dengan kata khalaga (dicipta), 
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tetapi dengan nafakha (peniupan), sementara jadinya laki- 
laki dan perempuan, juga bangsa-bangsa dan suku-suku, 
juga bangsa-bangsa, dengan kata ja'alnakum (menjadikan, 
yang memerlukan proses). 

Jiwa kehidupan itu bersumber dari Allah, yang 
disimbolkan nur, dan nur di dalam hati mukmin itu akan 
menyala, manakala hati mukmin sudah siap menjadi 
wadah bagi pengenalan ruh-Nya dan tentara-tentaranya, 
yang selama ini diselubungi oleh hijab nafs. Sehingga, 
ketika hijab dirahmati Allah untuk dibuka kepada seorang 
mukmin, yang terlihat dengan kesadarannya ialah, "Aku 
adalah asal dari semua kehidupan semesta. Aku yang 
menghidupkan langit dan bumi. Aku yang menghancurkan. 
Aku yang mematikan. Semua kembali kepada-Ku. Aku 
jadikan kalian semua berbangsa-bangsa, suku-suku, 
bahasa. Kalian semua harus sadar akan kembali ke asal- 
Ku," Jadi, ini adalah penegasan bahwa kehidupan semesta 
adalah tatanan ketauhidan, dengan satu sebab, satu asal, 
satu pengatur, satu penjaga. 

Maka, Islam adalah dinun tauhidun, bukan dinun 
siyasiyun. Islam itu agama tauhid, bukan agama politik. 
Bahwa Islam mengandung nilai-nilai politik, iya. Sehingga, 
yang pertama ditegaskan oleh agama tauhid itu adalah 
syahadat, bertauhid dengan lisan. Dan, inilah yang 
ditegaskan dalam rangkaian wirid tarekat. Dimulai dengan 
membaca syahadat terlebih dahulu, entah ketika baiat atau 
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ketika hendak membaca wirid harian, yang menegaskan 
Allah Esa, dan semua kehidupan bisa hidup bergerak 
dan tertata, karena semua tunduk dan atas titah-Nya. 
Karenanya, yang pertama-tama ditegaskan Islam itu bukan 
mendirikan partai politik, atau bergabung ke dalam partai 
politik, atau membentuk sebuah partai berasaskan Islam, 
dan tujuan Islam bukan membentuk partai, atau negara. 

Kalau dinun tauhidun itu sudah dibalik menjadi dinun 
siyasiyun, maka akan membawa implikasi kerusakan pada 
Islam dan umatnya, karena yang diperjuangkan adalah 
membentuk daulah Islam dalam pengertian politik fisik 
wilayah, sering kali sampai berdarah-darah, bahkan 
kepada sesama umat Islam sendiri. Umat Islam pun akan 
ditundukkan oleh sekelompok Islam politik, manakala 
tidak mau setuju dengan daulah Islam. Padahal sudah 
sangat jelas, syahadat itu sudah menjadikan seseorang itu 
sah dianggap sebagai muslim, dan yang selebihnya adalah 
penyempurnaan untuk kebaikan pribadi, masyarakat- 
umat, bangsa, dan keseluruhan manusia. 

Dinun tauhidun itu menyadari adanya Wujudul Haqq, 
wa sababul asbab, wa Huwallah. Setelah itu, karena semesta, 
langit, dan bumi dikatakan mendapat jiwa hidup dari Allah, 
maka keanekaragaman haruslah dilihat atas sepengetahuan 
Allah, atas izin Allah, dan atas kehendak Allah. Bahkan, 
termasuk adanya setan, dari bangsa jin dan manusia, 
adalah atas kehendak dan izin Allah. Keanekaragaman 
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suku, bangsa-bangsa, bahasa, dan lain-lain, adalah atas 
kehendak, sebab, dan izin Allah. 

Kesadaran tauhid itu mengantarkan pada kesadaran 
bahwa Allah memberi tugas kepada manusia sebagai 
khalifah, yaitu mereka yang sanggup mengenali, memiliki 
kesadaran tauhid, untuk menjadi wakil Allah di bumi. 
Menyadari sebagai khalifah di bumi, maka bermakna 
menyadari sepenuhnya bumi ini adalah rahmat Allah, 
dan menjalani hidup di bumi ini adalah menyadari akan 
rahmat Allah yang telah memberi jiwa hidup itu kepada 
langit-bumi seisinya, termasuk manusia, Makanya bumi 
harus dipelihara, dikembangkan, dirawat, dimakmurkan, 
harus ada kerja sama dengan semua kelompok, bitta'awun, 
dan berpikir perlunya keberlangsungan bagi anak cucu, dan 
sebagai pengabdian kepada Allah. 

Allah yang menghidupkan, memberi jiwa hidup kepada 
langit, bumi, dan manusia itu kemudian menjadikan 
manusia di bumi agar saling mengenal satu sama lain, 
dengan melibatkan hati, perasaan, dan pikiran: dan 
untuk diuji, agar berlomba dalam kebajikan dalam 
mengenal dan kembali kepada asal-Nya, yaitu Allah. Jadi, 
bukan berhenti setelah saling mengenal dan berlomba 
kebajikan, selesai dan cukup. Tidak. Dengan mengenal 
dan berlomba kebajikan itu, agar manusia mengerti bahwa 
keanekaragaman, sejatinya berasal dari yang satu, yang 
diibaratkan dengan simbol ntirussamawati itu. 
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Untuk itu, manusia diberi kelengkapannya berupa 
indra, perasaan-imajinasi, pikiran, nafs, dan ruh, yang 
semuanya bersumber daya hidup wa nafakhtu min Rahi. 
Alat-alat kelengkapan manusia ini adalah penghijab atas 
eksistensi Allah, karena terutama nafs, diberi tentara- 
tentara setannya agar manusia jauh dari Allah, dan hanya 
berfokus pada keanekaragaman. Selubung-selubung yang 
menyelimuti nafs, menurut para ahli di kalangan tasawuf 
tidak kurang dari 70.000 selubung sebagaimana dikatakan 
hadits yang dikutip Al-Ghazali dalam salah satu tulisannya 
dalam kitab Misykatul Anwar. Dengan kelengkapan alat- 
alat tersebut, orang bisa menyadari keesaan Allah, Sang 
Pemberi Hidup semesta, juga Sang Pemberi Hidup bagi 
manusia, bisa dengan ta'lim dan akal: tetapi kewajiban 
pembebanan untuk melakukan ibadah dan memperoleh 
pahalanya, adalah bersumber dari agama atau nash. 
Lebih dari itu, Allah narussamawati wal ardhi, meng- 
isyaratkan, eksistensi Allah dapat dirasakan langsung 
sebagai Wujud Hagigi itu, hanya dengan hatinya, yaitu 
lewat hati seorang mukmin yang selalu merindukan Allah, 
ingat Allah, selalu menyambung dengan asal-usul, dan 
kehidupan akhirat, dengan cintanya. Itu bisa terjadi tanpa 
orang harus wafat terlebih dahulu, yaitu dengan cara mêtu 
qabla an tamêtu, dengan atas rahmat pemberian Allah. 
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Matsalu nirihi kamisykatin 


Ibnu Abbas menyebutkan, “Apa yang diberikan Allah 
kepada orang mukmin itu diibaratkan seperti misykat.” Ini 
diperkuat juga bacaan ayat ini oleh Ubay bin Ka'ab dengan 
dibaca, “Matsalu niril mu'min kamisykatin,” Ibnu Abbas 
dari riwayat Imam Ali, juga memberikan makna dengan, 
“Hudahu fi galbil mu'min,” petunjuk-Nya di dalam hati 
seorang mukmin. Sementara, Ubay bin Ka'ab menafsirkan, 
“Mereka adalah orang-orang mukmin yang hatinya telah 
dijadikan oleh Allah dengan isi iman dan al-Qur'an, dengan 
diawali Allah menyebut nur untuk diri-Nya, dan kemudian 
untuk orang mukmin.” (Durrul Mantsur, XI: 62). 

Sahabat Ubay bin Ka'ab kemudian menjelaskan: 


Misykat itu shadru-nya mu'min, dadanya orang 
mukmin. 

Mishbah itu nur-nya mu min, atau cahayanya. 
Az-zujajah itu galbu-nya mukmin, hatinya. 
Kaukabun durriyyun itu ju'ila fihi al-iman wal 
Qur'an. 

Syajarah mubarakah itu al-ikhlash lillahi ta'ala 
wahdah, la syarikalah. 

Nurun 'ala nurin itu kalamuhu nur, wa amaluhu nur, 
madkhaluhu nur, makhrajuhu nur, wa mashiruhu ila 
yaumil Qiyamah nur. 
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Maka hati orang mukmin yang demikian itu di- 
simbolkan oleh Allah dengan misykat, matsalu nurihi 
kamisykatin. Misykat itu ada yang menafsirkan sebagai 
tiang, dan ada yang menafsirkan sebagai relung, ceruk, atau 
lubang yang tidak tembus di dinding, yang di dalamnya 
ada lampu, dan lampu itu ada dalam sebuah kaca, yang 
terus hidup tanpa diberi minyak, baik dari barat atau dari 
timur. Lampu itu adalah simbol hati yang telah hidup, 
dengan tazkiyatunnafs, dan terbukanya selubung yang 
jumlahnya banyak itu. Selubung yang banyak itu tidak 
harus menjadikan manusia bersedih, sebab rahmat Allah 
sangat luas dan diberikan kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, yahdi linarihi man yasya', hidayah-Nya, petunjuk-Nya 
diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Lampu hati yang demikian adalah wadah yang siap 
menerima, siap merasakan, dan mengenali dengan 
pengalaman langsung akan adanya yang asal berupa 
kalam-kalam di hati atau penglihatan batin, bahwa hidup 
manusia itu karena ada nirussamawati wal ardhi itu, yaitu 
Allah. Maka, siapa yang berusaha atau ditarik Allah untuk 
mendapatkan pengalaman memperoleh petunjuk, dan 
dibukakan selubung-selubung nafs, maka ia sebenarnya 
adalah orang yang dijadikan wadah oleh Allah sebagai saksi 
akan tauhid, bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
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Allah ingin memperkenalkan kepada makhluk- 
Nya, lewat saksi, yaitu mereka yang telah dibukakan 
selubung-selubung itu, sehingga merasakan kebenaran 
narussamawati wal ardhi tadi secara langsung. Dan, ketika 
orang mukmin itu merasakan pengalaman langsung bilgalbi 
itu, seorang guru menggambarkannya kepada saya: 


Akulah yang sakit, Akulah yang memberi sakit, 
Akulah yang menyembuhkan. Siapakah Aku? 
Wahai manusia, maka mohonlah kepada-Ku 
kesembuhan ketika kalian sakit. 


Akulah yang diberi rezeki, Akulah yang memberi 
rezeki, dan Akulah yang menghilangkan rezeki. 
Maka siapakah Aku wahai manusia? Maka mohon- 
lah rezeki kepada-Ku. 


Aku bersama hamba-Ku, hamba-Ku bersama Aku, 
Aku bersama hamba-Ku wirid bersama, Siapakah 
Aku wahai manusia? Maka bermunajatlah kepada- 
Ku. 


Maka jelaslah ketika orang mengucapkan syahadat, itu 
artinya ia sudah bertauhid dan menjadi muslim bilisan. 
Ta mengakui keesaan Allah dengan ketundukan lisan. Itu 
menjadikan orang yang sudah syahadat itu bergabung 
dengan komunitas muslim, dan ia berhak mendapatkan 
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hak-haknya sebagai seorang muslim, tapi dia belum 
mengenal-Nya dengan hatinya. Ketika ia bergabung dengan 
orang muslim, ia menjalankan amal-amal yang dicontohkan 
Kanjeng Nabi, mungkin dengan ta'lim, atau membaca 
buku, dan semakin mendapatkan kenikmatan beribadah. 
Sementara orang yang lain, mungkin mengalami nasib yang 
tidak sama, malah gelisah ketika ibadah. 

Maka, orang yang memperoleh kenikmatan kelezatan 
dalam menjalankan ibadah itu, mulai menemukan hakikat 
ibadah. Dan, ketika ini diteruskan, ia bisa memperoleh 
tauhidnya itu dengan kesadaran hati, bilgalbi, dan tidak 
hanya berhenti di lisan, maka ia menjadi orang yang 
beriman dengan izin dan rahmat Allah. Maka, orang 


itu tetap menjalankan ibadah dengan kesadaran hati, 
dengan kesadaran cahaya petunjuk yang diberikan Allah 
di dalam hatinya. Maka, orang demikian itu menyadari 
bahwa hidup 
Allah: dan menjalaninya dalam hidup keseharian, 


umi, pada dasarnya adalah rahmat 


berusaha mengejawantahkan kerahmatan Allah itu 
dalam perilakunya. Maka, Islam dinun tauhidun kemudian 
mengejawantah sebagai dinurrahmah. 


Dinurrahmah 


Keislaman mukmin yang telah bertauhid bilgalbi, 
menuntut pembuktian badan, biljawarih, dengan 
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kesadaran tauhid bilgalbi itu, mewujud dalam bentuk 
sikap-sikap dan perbuatan, yang merealisasikan rahmat 
Tuhan itu di bumi. Dan, orang yang paling sempurna di 
antara semuanya, kemudian dipilih untuk hal ini, yaitu 
Kanjeng Nabi Muhammad. Jadi, perumpamaan misykat 
dan seterusnya yang sempurna itu adalah Kanjeng Nabi 
Muhammad, seperti dikemukakan Ka'ab al-Ahbar, "Matsalu 
nuri Muhammad, misykat itu misykat-nya Muhammad, wa 
misbah itu qalbu Muhammad, dan az-zujajah itu shadru 
Muhammad, lalu itu diumpamakan kaukab durriyu kembali 
ke qalbu Muhammad,” (Durrul Mantsur, XI: 65). 

Manusia dalam bentuk insan kamil paling sempurna 
ini adalah perwujudan realisasi rahmat Allah di bumi, 
untuk umat manusia dengan membawa dua jenis ayat: 
ayat-ayat kauniyah, realitas, di dalam kehidupan manusia, 
dengan isyarat-isyarat yang ditunjukkan al-Qur'an, 
“Afala tagilan," dan, “Afala tadabbaran, wa tilkal amtsalu 
nadhribuha linnas” agar manusia memperoleh kesadaran 
Ilahi sebagai sababul asbab, tempat kembali segala sesuatu: 
dan ayat-ayat yang berupa nash al-Qur'an, kalam-kalam 
Ilahi yang kemudian dibukukan, dan diberi penjelasan 
oleh Kanjeng Nabi Muhammad, untuk mewujudkan misi 
tauhid tadi, dengan hadits-hadits Kanjeng Nabi; lalu ilmu 
Kanjeng Nabi itu diteruskan dan diwariskan kepada para 
ulama, baik di kalangan sahabat, dan seterusnya sampai 
kepada kita. 
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Dengan begitu, ibadah wudhu, shalat, puasa, haji, 
zakat, dzikir-dzikir tarekat, doa-doa, dan lain-lain adalah 
cara yang telah ditetapkan Allah dalam agama Islam, yang 
tujuannya adalah untuk tazkiyatunnafs, untuk sarana 
mengingat-Nya, dan dari tazkiyatunnafs, memberikan 
kesadaran bahwa manusia itu hamba Allah, dan akan 
kembali kepada-Nya, kemudian membentuk pribadi yang 
sadar bahwa Allah itu marussamawati wal ardhi tadi: sebagai 
tatanan tauhid semesta. Pribadi yang telah sadar tadi, baik 
dengan jalan ketundukan hidayah, bittalim walhidayah, atau 
bilqalbi bilhidayah walmukasyafah, merealisasikan tauhidnya 
itu dalam kerahmatan di keluarga, masyarakat, negara, dan 
umat manusia, dengan merealisasikan sifat-sifat dan asma" 
kamal dan jamal Allah. 

Di antaranya, orang yang demikian merealisasikan 
sifat dan asma Allah yang jamal dan kamal bagi manusia, 
ar-Rahman dan ar-Ra'uf (mengasihi kepada sesama), al- 
Wakil (memelihara kehidupan sekitar), as-Salam (memberi 
kesejahteraan), al-Mukmin (memberi rasa aman), al-Gaffar 
dan al-Ghafur (memberi ampunan dan maaf), al-Qayyum 
(memberdayakan), al-Wahhab dan ar-Razzag (memberi 
dan membagi kenikmatan), al-'Alim (menularkan ilmunya 
dengan mengajarkan-mendidik), al-Majid (menjaga 
kemuliaan hidup dari segala kemaksiatan dan ketercelaan), 
al-Basith (memberi kelapangan kepada orang lain), al- 
Mu'in (memuliakan orang lain dan menghormatinya), 
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as-Sami' (mau mendengarkan penderitaan orang lain dan 
nasihat), al-Bashir (mau melihat kebaikan pada orang lain), 
al-Adlu dan al-Mugshith (berbuat adil), al-Wali (mengurusi 
orang-orang yang dicintainya dan keluarga dekat, juga 
masyarakatnya), al-Barru (memiliki kebaikan-kebaikan di 
ilmunya, di lisannya di akhlaknya), al-Lathif (lemah lembut 
kepada orang, tidak kasar), al-Halim (menyantuni orang 
lain dan sopan santun), at-Tawwab (mau memaafkan), al- 
Jalil dan al-Karim (memiliki kemuliaan dalam hidup karena 
dekat dengan Allah), al-Mani' (mencegah kemudharatan), 
an-Nafi' (memberi manfaat), al-Hadi (mau memberi 
pelajaran agar orang agar mendapat petunjuk), al-Wasi' 
(luas hatinya), al-Hakim (bijaksana), al-Wadud (mengasihi 
manusia), al-Badi' (membuat keindahan), ash-Shabur 
(penyabar dalam berinteraksi dengan masyarakat), ar- 
Rasyid (ikut memandu dan menggerakkan masyarakat). 
Sekaligus nilai-nilai demikian itu yang harus diper- 
juangkan di dalam hidupnya, dengan ditambah meneladani 
pada akhlaknya Kanjeng Nabi, sedapat mungkin. Cara yang 
ditempuh dalam berdakwah pun, adalah cara-cara untuk 
mewujudkan dinurrahmah, yaitu al-aman dan perdamaian, 
rekonsiliasi (ishlah), kerukunan, mengajak, melakukan 
penghormatan, kelembutan bukan pemaksaan, wa 
'amruhum syura bainahum, agar orang merasakan Islam itu 
rahmat, bukan petaka, bukan ancaman. Jelaslah kemudian 
bahwa dinun siyasiyun itu masuk wilayah wa amruhum 
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syura bainahum. Seperti kita di Indonesia ini, yang sudah 
ditetapkan para alim ulama sebagai sah menurut agama, 
maka wajib dipelihara dan dibela. Semoga kita dan anak 
cucu kita dimasukkan Allah sebagai orang yang dirahmati, 
diampuni dan dibarakahi dengan nur-Nya itu. Amin.[] 
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Ngaji ke-12 
Rahmat Allah Luas, 
Jangan Berputus Asa 


llah berfirman wonten” hadits Qudsi, “Innalaha ta'ala 

lamma khalaga al-khalga kataba biyadihi 'ala nafsihi, 
inna rahmati taghlibu ghadhabi" Arti Jowone, “Saktemene 
Gusti Allah arikalane gawe makhluk, nulis/netepake nganggo 
kekuasaane kanggo Allah dewe, 'Saktemene rahmat-Ku kui 
ngalahne ghadhab-Ku" Indonesiane, “Sesungguhnya Allah 
Swt. ketika menciptakan makhluk, Dia menetapkan dengan 
kekuasaannya untuk diri-Nya, “Sesungguhnya rahmat- 
Ku, mengalahkan murka-Ku," (HR. Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah, Mukhtarul Ahadits, hadits ke-266) 

Hadits ini banyak diriwayatkan oleh perawi hadits lain 
selain Ibnu Majah dengan redaksi, “Sabagat rahmati 'ala 
ghadhabi.” Rahmat Allah bermakna kebaikan dari Allah dan 
karunia yang diberikan Allah, karena kasih sayang-Nya. 
Rahmat Allah itu adalah kenikmatan, yang disimbolkan 


“Dalam ada 
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dengan jannah, surga. Lawannya adalah al-ghadhab, 
yang bermakna kemarahan, siksa, dan azab. Ghadhab 
disimbolkan dengan neraka. Maknaini merujuk pada hadits 
riwayat Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Huzaimah, Ibnu Hibban, 
Ibnu Humaid, Ibnu Marduyah, semua mengeluarkan dari 
Abu Said al-Khudhri, bahwa Nabi ngendiko: 


“Iftakharatal-jannah wannar, fagalat an-nar, Ya 
Rabbi, yadkhuluni al-jababirah, al-muluk, wal 
asyraf: Wagalat al-jannah, “Ya Rabbi, yadkhuluni 
al-fugara' wadh dhu'afa' wal masakin' Fagalallahu 
linnar, “Anti 'adzabi ushibu bika man asya'” Wa 
qala liljannah, 'Anti rahmati, wasi'ati kulla syai'in, 
walikulli wahidatin minkuma, mil'uha” (Dikutip 
dalam Durrul Mantsur, VI: 156). 


“Surga dan neraka saling membanggakan diri. 
Maka berkatalah neraka, “Ya Allah, yang masuk 
padaku adalah para penguasa, para raja, dan 
para pembesar! Berkatalah surga, 'Ya Allah, yang 
masuk padaku adalah para fakir, mustadh'afin, 
dan kaum miskin Maka berkata Allah kepada 
neraka, Engkau adalah azab-Ku, Aku menimpakan 
azab-Ku denganmu siapa yang Aku kehendaki." 
Dan, Allah berkata kepada surga, "Engkau adalah 
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rahmat-Ku, meliputi segala sesuatu, dan setiap 
dari kalian berdua, akan penuh dengannya." 


Rahmat Allah kepada manusia mengharuskannya 
untuk memiliki kesadaran bersyukur kepada-Nya. Rahmat 
itu berupa kebaikan dan kenikmatan, kasih sayang-Nya, 
itu sangat luas meliputi segala sesuatu yang ditegaskan 
dalam al-Qur'an, "Warahmati wasiat kulla syai'in faktubuha 
liladzina yattagun, wa yu'tuna az-zakat, walladzinahum 
yu'minun. Alladzina yattabi'unarrasulal ummi," dan kasih 
sayang:Ku meliputi segala sesuatu, dan Aku tetapkan bagi 
mereka yang bertakwa, membayar zakat, dan mereka yang 
beriman, (yaitu) orang-orang yang mengikuti Nabi utusan 
yang ummi. (OS. al-A'raaf (7): 156). 

Luasnya rahmat Allah ini dijelaskan oleh Kanjeng Nabi 
Muhammad, ketika berbicara kepada seorang Badui, begini: 


Ada seorang Arab Badui datang dan shalat di 
belakang Rasulullah, lalu setelah itu berdoa, 
“Allahumarhamni wa muhammadan, wala tuysrik 
fi rahmatina ahadan (ya Allah kasihilah aku dan 
Nabi Muhammad, dan jangan diberikan kepada 
seorang pun di dalam rahmat kami)" Rasulullah 
kemudian bersabda, “Engkau mencegah rahmat 
Allah yang luas. Sesungguhnya Allah menciptakan 
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100 rahmat. Maka, Allah menurunkan 1 rahmat 
yang berhubungan dengan makhluk-Nya, jin-Nya, 
manusia-Nya, dan hal baik di keduanya. Dan, yang 
99 rahmat ada di sisi-Nya," (HR. Thabrani, Hakim, 
Ahmad, Abu Dawud, dalam Durrul Mantsur, VI: 
605). 


Hadits yang semakna ini, yaitu rahmat Allah berjumlah 
100 rahmat, yang 1 rahmat itu untuk makhluk dan yang 
99 rahmat ada di sisi-Nya, juga banyak diriwayatkan hadits 
lain, Jadi, rahmat Allah berupa karunia dan kebaikan 
kepada makhluk-Nya, hanya satu rahmat, dan yang 100 
rahmat di sisi-Nya yang oleh hadits lain riwayat dari 
sahabat Salman disebutkan bahwa Nabi bersabda dengan 
tambahan, “Wa akkhara tisatan wa tis'in ila yaumil giyamah," 
dan yang 99 itu diberikan Allah pada hari kiamat. (HR. 
Muslim, No. 2753). 

Keluasan rahmat Allah itu, bagi seorang mukmin perlu 
ditadabburi, yang kemudian mengantarkannya untuk 
selalu memuji dan melakukan pengagungan kepada Allah. 
1. Rahmat kepada kita sebagai manusia adalah kita hidup 

di sebuah planet bumi, yang terlihat tidak bergerak, 

yang tunduk dengan sunnatullah, yang tamkin dengan 

caranya sendiri, meskipun bumi ini sejatinya bergerak 
menurut hukum-hukumnya. Andaikan bumi bergerak 
dengan bergoyang-goyang, maju mundur-maju 


110 Nur Kholik Ridwan 


mundur, ataw atas bawah-atas bawah terus, alangkah 
sukarnya hidup yang dialami manusia ini, Rahmat 
Allah berupa bumi yang tamkin itu beserta anginnya, 
airnya, tanahnya, tumbuh-tumbuhannya, dan hewan- 
hewannya, tanpa ada keharusan untuk membayarnya. 
Andai kata setiap napas udara yang kita hirup harus 
membayar, berapa harga yang harus kita bayar? Maka 
alangkah besarnya rahmat Allah itu kepada kita sebagai 
manusia. Sebagai rasa syukur, manusia harus memuji 
Allah dan merawat bumi ini dengan sebaik-baiknya dan 
berkesinambungan. 

Rahmat Allah telah menjadikan kita sebagai manusia, 
bukan dijadikan sebagai katak, kecoak, sebagai itik, 
dan lain-lain yang semua ini bukan atas pilihan 
kita, tetapi karunia dari Allah, sesuai dengan apa 
yang dikehendaki-Nya. Kita dijadikan bermata sipit, 
berkulit cokelat, berambut pirang, dan segala jenis 
bangsa dan suku. Kita semua makhluk Allah, dari 
sebuah perjuangan keras nenek moyang manusia 
untuk bisa survive, lalu berkumpul menjadi sebuah 
keluarga, suku, dan bangsa. Manusia adalah makhluk 
yang dimuliakan oleh Allah dibandingkan makhluk- 
makhluk lain, sebagaimana firman-Nya, “Walagad 
karramna bani Adam,” karena dibekali segala perangkat 
(indra, perasaan, pikiran, nafs, qalb, ruh) untuk bisa 
berdekatan dengan Sang Pencipta, sekaligus juga 
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mengurus bumi dengan hidup di dunia ini. Allah 
menciptakan setiap manusia itu sama sederajat 
sebagai makhluk Allah, yang membedakan adalah 
ketakwaannya. Maka, alangkah besarnya rahmat 
Allah kepada kita itu, sehingga kita manusia harus 
bersyukur kepada Allah dengan saling mengenal, saling 
belajar, saling hidup berdampingan, saling memberi, 
bergotong-royong untuk kebaikan hidup di muka bumi 
ini. 

3. Rahmat Allah berupa hidayah, tak ternilai dengan 
diutusnya Nabi Muhammad sebagai orang yang 
sangat dicintai-Nya itu, sebagai nabiyyurahmah, 
bukan nabiyyussiyasah, dengan membawa dinul Islam 
sebagai dinun tauhidun dan dinunrrahmah. Sebab, tidak 
semua orang mendapatkan hidayah untuk masuk 
Islam dan bersyahadat, dan tidak semua orang Islam 
menyadari Nabi Muhammad sebagai nabiyurrahmah. 
Karenanya, kita harus bersyukur dengan menghormati 
kelahirannya lewat Maulid Nabi, memperbanyak 
shalawat kepadanya, juga berakhlak dan berdakwah 
dengan cara dakwah Kanjeng Nabi yang penyantun, 
penyabar, pemaaf, dan mendoakan, Kita juga 
bersyukur kepada Allah dengan sebab Kanjeng Nabi 
Muhammad itu, sebab khabar-khabar dan kalam-kalam 
Allah lewat wahyu dan hadits-haditsnya, dan para 
sahabat-sahabatnya telah menjadikan kita dididik 


112, Nur Kholik Ridwan 


agar memiliki adab kepada Allah, kepada orang tua, 
dan kepada manusia seterusnya, dengan didasari oleh 
kesadaran tauhid akan datangnya hari pengadilan 
kelak yang hakiki, adanya Allah yang menghidupkan 
langit bumi seisinya, dan yang mematikan, dan 
memberikan tata cara ibadah untuk mengenal dan 
mengingat-Nya. 

Bagi orang yang dibukakan hatinya, diberikan hidayah, 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, maka pemberian 
hidayah tersebut adalah rahmat-Nya yang harus 
disyukuri, sehingga ia dapat merasakan persambungan 
dengan kesadaran terhadap yang menciptakan, 
dijadikan Allah sebagai saksi untuk mengesakan Allah. 
Demikian juga, orang mukmin juga harus bersyukur, 
bagi yang tidak dibukakan pintu-pintu hijab baginya, 
sebab terhijab juga rahmat dari Allah. Bayangkan kalau 
semua orang dijadikan satu jenis, diberi hidayah semua 
dengan terbuka hatinya bila hijabin, dan tahu semua 
apa yang dipikirkan orang, tahu dunia lain, alangkah 
beratnya hidup ini sebab wadah semua orang tidaklah 
sama. Maka, hijab juga rahmat yang perlu disyukuri, 
dan memercayai khabar-khabar dari kalam Allah lewat 
al-Qur'an dan hadits, ijma dan melakukan ijtihad 
dengan giyas mencukupi bagi orang yang seperti itu. 


Suluk dan Tarekat 113 


Pemberian rahmat Allah yang begitu luas dan 
dikatakan mendahului kemarahan-Nya, itu juga harus 
disadari di samping diberikan global kepada umat manusia, 

Atau, kepada umat Islam dengan hidayah diturunkannya 

Nabi Muhammad, juga diberikan kepada masing-masing 

orang mukmin, yang masing-masing orang berbeda 

sehingga kehidupannya juga berbeda-beda keadaannya. 

Maka, agar rahmat Allah itu senantiasa diberikan kepada 

kita, berupa kebaikan, ditambah kenikmatan, diberi 

keistigamahan dalam beribadah dan kebarakahannya, bisa 
dengan beberapa cara: 

1. Orang harus punya raja' kepada Allah, tetapi juga harus 
sadar dengan khauf kepada Allah. Sebab, sebagaimana 
hadits di atas, Allah itu punya ghadhab, kemarahan. 
Dan, karena Allah itu berkehendak, maka bisa saja 
Allah menurunkan ghadhab-nya terlebih dahulu, 
karena kekuasaan ada di genggaman-Nya dan tidak 
ada yang mengatur-Nya. Adanya kemarahan Allah itu 
mengharuskan setiap orang mukmin sadar, ia harus 
takut, punya rasa takut, al-khauf kepada Allah, agar 
hati-hati. Raja' membuahkan munajat dan doa, padahal 
sudah jelas Allah menyebutkan dengan, "Ud'uni astajih 
lakum,” diijabahi. Khauf membuahkan istighfar, 
sementara Allah disebut, “Inmahu kana ghaffara," dan 
banyak fadhilah istighfar dapat menghapus kemurkaan 
Allah. 
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2. Orang harus banyak bersyukur, sebab kalam Allah soal 
ini telah jelas, “La'in syakartum la'azidannakum wala'in 
kafartum inna 'adzabi lasyadid,” Allah memberikan 
jaminan kepada mereka dengan, “Inna 'adzabi 
lasyadid," yang bisa berlaku untuk diri pribadi, sebuah 
masyarakat, dan sebuah bangsa. Azab-Nya di dunia 
adalah bencana, kerusakan, terjadinya kekacauan, 
dan sejenisnya dengan diambilnya kenikmatan yang 
diberikan kepadanya: dan di akhirat adalah neraka 
yang disebut sebagai azab tersebut. Maka, dari hadits di 
atas, rahmat Allah yang luas itu yang diberikan kepada 
manusia dan orang mukmin, harus menyadarkannya 
untuk terus bersyukur. Orang yang bersyukur, maka ia 
harus segera bertaubat ketika bermaksiat, harus ikhlas 
dalam beribadah, harus sabar dalam menjalankan 
perintah-Nya dan menanggung penderitaan. 

3. Berdasarkan informasi yang diberikan Kanjeng Nabi, 
agar orang sadar untuk menjadi penyayang kepada 
dirinya dan sesamanya, sebagaimana Allah memiliki 
keluasan rahmat. Rasulullah menjelaskan dalam 
haditsnya, “Tidak akan masuk surga kecuali orang yang 
penyayang,” Nabi juga menjelaskan, “Perbanyaklah 
berbuat baik agar orang-orang mendoakan kebaikan 
untukmu, karena sesungguhnya seorang hamba itu 
tidak mengetahui, melalui lisan siapakah doanya 
dikabulkan atau ia diberi rahmat.” (HR. Al-Khatib, 
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melalui Abu Hurairah, Mukhtarul Ahadits, No. 162). 
Maka, orang beriman harus punya sifat rahmat, 
kasih sayang, agar disayang Allah. Maka, sebaliknya 
kemurkaan Allah akan diberikan kepada orang yang 
tidak punya kasih sayang, tidak memberi manfaat 
kepada orang lain baik dengan lisan, tangan, harta, 
dan doa. 

4. Orang harus senantiasa menyambung silaturahmi, 
sebab Allah lewat hadits Qudsi menyebutkan, “Se- 
sungguhnya Aku adalah Yang Maha Pemurah, Aku 
telah menciptakan kasih sayang, dan Aku telah 
membelahkan sebagian dari asma-Ku untuk namanya. 
Maka, barang siapa menghubungkan silaturahmi, Aku 
pun menghubungkan pula dengannya: dan barang 
siapa memutuskan, Aku pun memutuskan pula 
dengannya." (HR, Thabrani, Mukhtarul Ahadits, No. 
264). 

5. Memperbanyak shadaqah, karena shadaqah itu 
dapat meredam kemurkaan Allah, “Shadaqaturssir 
thutfiu ghdabarrabbi,” mungkin karena di dalam harta 
seseorang tercampur yang subhat, mungkin di dalam 
bagian tanah seseorang ada yang dihasilkan dengan 
kezhaliman, mungkin sikapnya banyak menyakiti 
orang. 

6. Memperbanyak bershalawat kepada Kanjeng Nabi, 
yang berarti orang itu mencintai orang yang dicintai 
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Allah, yaitu Kanjeng Nabi. Termasuk di dalamnya juga 
mencintai orang-orang shalih. 


Wallahu a'lam bishshawab. Semoga kita termasuk orang 
yang diberi rahmat Allah di dunia dan akhirat dengan 
keselamatan. Allahumma inna as'aluka al-muafata fiddunnya 
wal akhirah. Amin.() 
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Ngaji ke-13 
Mujahadahnya Para Ahli Suluk 


mam Yahya bin Mu'adz ar-Razi ngendiko, "Muharabatush 

shiddigin linufusihim minal khatharat, wa mukharabatul 
abdal minal fikrat, wa muharabatuz zuhhad ma'agsy syhawat, 
wa muharabatut ta'ibin ma'azzalat” (Jawahirut Tashawwuf, 
hikmah ke-265). 

Hikmah dari Imam Yahya bin Mua'adz ini menunjuk- 
kan adanya empat jenis kelompok dalam melakukan 
perjuangannya agar bisa dekat kepada Allah, yaitu kaum 
shiddiqin, abdal, zuhhad, dan taibun. Beberapa kategori ini 
berbeda dengan mereka yang menggunakan kategori untuk 
mereka yang dekat dengan Allah dengan istilah-istilah, 
seperti qutub, abdal, autad, nujaba, dan nugaba, seperti 
dikemukakan Ibnu Abidin dalam kitab Ijabatul Ghauts 
ketika menjelaskan kategori-kategori itu, meskipun ada 
yang mempersamakannya. 

Kategori-kategori pertama merujuk pada perbuatan- 
perbuatan yang dilakukan hamba Allah (kecuali dalam 
kategori abdal yang sama dengan kategori kedua): 
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sedangkan kategori kedua merujuk pada wilayah, ke- 
dudukan, dan maqam kedekatannya kepada Allah sehingga 
didudukkan untuk mengampu sebuah tugas tertentu. 

Sehingga, bisa jadi seorang hamba Allah berangkat dari 
seorang shiddigin, atau zuhhad, atau taibun, dan kemudian 
ia didudukkan Allah dalam magam untuk mengampu 
tugas tertentu, ke dalam qutub, abdal, autad, nugaba, dan 
nujaha. Masing-masing kelompok dari yang pertama itu, 
berjuang menurut keadaan masing-masing, Kaum shiddigin 
berjuang melawan bisikan-bisikan halus yang masuk ke 
dalam hatinya: kaum abdal berjuang dengan pemikiran 
dengan menghilangkan pikiran-pikiran selain Allah: kaum 
zuhhad berjuang melawan hawa nafsunya, dan kaum taibun 
berjuang dengan penyesalannya terhadap dosa-dosa dan 
maksiat yang telah dilakukan. 

Ini menunjukkan bahwa ada satu jenis cara yang 
ditunjukkan Allah ketika menginginkan seorang hamba 
untuk bisa lulus dari ujian dan berdekat-dekatan dengan- 
Nya, yaitu munculnya bisikan-bisikan. 


Shiddigin 

Seorang shiddigin, seorang yang memiliki keberanian 
dalam kejujurannya, menjadi saksi akan keesaan Allah, 
dalam perjuangannya melawan khawatir yang ada dalam 
dirinya: atau orang yang membenarkan apa yang datang 
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dari Allah dan Kanjeng Nabi Muhammad. Maka, orang 
yang seperti itu harus memiliki kesabaran yang luar biasa 
dalam menanggung berbagai cobaan dan halangan yang 
merintanginya. Membenarkan dengan hatinya, dengan 
kejujuran. 

Maka, orang-orang seperti ini akan diuji oleh Allah, 
di antaranya dapat mengakses kalam-kalam khawatir, 
bisikan-bisikan hati. Tentang berapa lama laku seperti itu, 
tentu saja Allah sendiri yang menghendakinya. Dengan 
pembenaran yang dilakukan itu, kesabarannya betul- 
betul diuji, dan ia bisa mengalami mutu gabla an tamut, 
sebagaimana sabda Kanjeng Nabi yang telah dijelaskan di 
ngaji-ngaji sebelumnya, dari jalan ini. 

Sahabat Abu Bakar digelari ash-Shiddig karena 
membenarkan peristiwa Isra' Mi'raj yang dialami Kanjeng 
Nabi Muhammad. Dan, oleh Kanjeng Nabi, Sahabat Abu 
Bakar ini, dikatakan sebagai mayat berjalan di atas bumi, 
karena sudah bisa mengalami mutu qabla an tamutu. 
Sementara sahabat yang lain, ketika Isra' Mi'raj masih 
menggunakan akal pikiran, dan sempat bimbang, seperti 
diceritakan dalam Sirah Ibnu Hisyam. Sahabat Abu Bakar 
juga orang yang banyak berjasa dalam dakwahnya Kanjeng 
Nabi. 

Mereka yang dianugerahi dapat mengakses suara- 
suara hati, suara-suara hati itu dikategorikan berasal dari 
Allah (sirrul asrar), malaikat, nafs, dan setan-jin. Yang telah 
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menjelaskan ini, salah satunya adalah Imam al-Ousyairi 
dalam kitab Ar-Risalah-nya. Menurutnya, mereka yang 
makanannya masih ada yang makanan haram, tidak akan 
mampu membedakan antara waswas dan ilham. Waswas 
dari setan-jin, dan ilham dari malaikat. Bisikan-bisikan 
formulanya adalah kalam-kalam. Bisikan nafsu itu angan- 
angan dan menimbulkan kecemasan, dan dari setan 
sehingga menimbulkan keraguan. 

Bisikan dari malaikat ialah berupa ilham yang masuk 
ke dalam hati, dan ketika ilham ini masuk, bisikan- 
bisikan lain pun dikalahkan. Kalam-kalamnya dapat 
dibenarkan menggunakan ilmu, sesuai dengan al-Qur'an 
dan sunnah Kanjeng Nabi. Di antaranya, malaikat ada yang 
mengingatkan dengan bisikan, “Islam agama rahmat, wama 
arsalnaka illa rahmatan lil 'alamin, maka jangan engkau 
kotori Islam dengan perilaku kekerasan." Maka ketika 
diklarifikasi dengan ayat al-Qur'an, maka itu benar dan 
tidak datang lagi degan bisikan yang meragukan, yang 
membolak-balikkannya. Jika dari malaikat, hamba Allah 
terkadang menyepakati dan terkadang membenarkannya. 
Nah, ini yang perlu dipahami, yang membedakan dengan 
bisikan dari Allah. 

Bisikan dari Allah tidak ada penentangan dari hamba- 
Nya. Seorang guru yang pernah mengalami ini, saya tanya, 
“Bagaimana bentuk contohnya?” 
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Sang guru menjawab, “Suatu ketika di antara jam 12 
malam ke atas sedikit, atau jam 3 malam ke atas sebelum 
Shubuh, beberapa kali, kalam-kalam dalam hati sangat 
kuat ada yang masuk. Kalam itu menyeru di dalam hati, 
di antaranya ada yang membunyi, 'Hamba-Ku, shalatlah 
malam! Jam terus berputar, dan engkau tidak bisa 
membalikkan jam itu. Seseorang tidak bisa membalik 
kembali hidupnya di masa yang lalu. Isilah hari-harimu 
dengan mujahadah dan munajat, dan begitu seterusnya. 
Ketika kalam itu datang, terasa kuat, dan tidak ada 
kemampuan hamba itu untuk menentang atau menolaknya. 
Kemudian, ia bersujud, mengambil air wudhu dan shalat 
malam, lalu munajat, dan sambil terus menangis, memuji 
Allah, mengingat dosa-dosanya, menyampaikan hamdalah, 
dan semakin meneguhkan hatinya 

“Sedangkan bisikan nafsu, selalu diulang-ulang, 
terus-menerus dengan kalam. Menurut guru yang sudah 
mengalami seperti itu, kalam-kalam nafs tidak perlu 
dijawab, tetapi harus dilawan dikuasai dengan memohon 
ampun kepada Allah, doa, dan mujahadah dengan dzikir 
dan ibadah lain. Jika nafsu menuntut dengan tuntutan dan 
dituruti, orang itu akan mengalami kehancuran. Sementara 
setan akan membisiki kejahatan-kejahatan. Ketika tidak 
dituruti, ia akan membisiki lagi kejahatan lain, dan begitu 
seterusnya. Dan, ketika bisikan setan dituruti, ia akan 
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masuk dalam lingkaran budaknya jin, lupa kepada Allah, 
dan orang seperti ini akan mengalami kehancuran. 


Zuhud itu bermakna meninggalkan hal haram, dan 
boleh menggunakan yang halal: menggunakan hartanya 
untuk jalan kebaikan, dan menggunakan untuk keluarganya 
secukupnya: tidak mengejar cita-cita untuk mengumpulkan 
dunia untuk dunia itu sendiri: zuhud juga bermakna 
hidup sederhana dan tidak bermegah-megahan: dan juga, 
hati merasa gembira dan bertambah cinta kepada Allah 
manakala ia berhati-hati dengan dunia, meninggalkan yang 
haram. Orang yang zuhud bisa menjadi wadah Allah untuk 
merealisasikan agama Islam yang rahmatan lil alamin, dan 
orang itu dijadikan saksi dan tentara-tentaranya untuk 
didudukkan dalam magam kedekatan dengan-Nya. 


Abdal 


Kategori ini merujuk pada hadits Nabi, “Kullama mata 
rajulun, abdalallahu makanahu rajulan,” Imam as-Suyuthi 
dalam kitab Al-khabarud dal an Wujudil Outhbi wal Abdal, 
mengatakan hadits ini dari riwayat ad-Dailami di dalam 
Musnad Al-Firdaus. Imam Ahmad juga meriwayatkan 
hadits ini dari Imam Ali. Ibnu Abidin menjelaskan dalam 
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kitab Ijabatul Ghauts, tentang abdal ini, adalah mereka 
yang menggantikan posisi orang yang digantikan, yaitu 
akhlak-akhlaknya yang baik, dan ridha nafs-nya, sehingga 
akhlaknya menjadi hasan, dan memahkotai amal-amalnya. 
Karena mereka ini menggantikan posisi para nabi, sehingga 
harus berinteraksi dengan umat dan mujahadah di tengah 
keramaian. Maka, ia harus memerangi pikiran-pikiran 
yang melupakannya kepada Allah, dan bergerak ke dalam 
pikiran-pikiran yang meneguhkan tauhid, Allah, dan 
perbaikan umat dengan akhlak yang baik. 

Dikatakan juga, “Mereka adalah sekelompok ahlul 
mahabbah, wal kasyaf wal musyahadah, wal hudhur, yang 
bertugas menyeru manusia kepada tauhid dan Islam. Dan 
karenanya Allah mengasihi dengan keberadaan mereka di 
antara hamba-hamba-Nya dan ahli kota-negara di mana 
berada, dan dihilangkan-Nya bala dan kerusakan dengan 
sebab mereka.” (Ibnu Abidim, Ijabatul Ghaut, hlm. 35). 


Taibun 


Mereka yang pernah melakukan kemaksiatan- 
kemaksiatan dan dosa-dosa dalam hidupnya, dan diberi 
kemurahan Allah untuk kembali kejalan-Nya, maka dalam 
suluknya, orang seperti ini selalu berbuat agar tidak lalai 
kembali, tidak salah, dan selalu meniti dijalan Allah. Ketika 
ia ingat dosa-dosanya di masa lalu, ia selalu menangis, dan 


124 Nur Kholik Ridwan 


ketika ia ingat kemurahan Allah, ia selalu bergiat untuk 
tidak lagi lupa. Begitu terus ia berjuang sekuatnya untuk 
ingat kepada Allah dan mengisi waktu-waktunya dengan 
kebaikan dan ketaatan. 


Semoga Allah memberi kita dan anak cucu kita, 
termasuk orang yang bisa berdekat-dekat dengan para 
Shiddigin, abdal, taibun dan para zuhhad, meskipun mungkin 
kita belum menjadi bagian dari mereka. Amin.) 
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Ngaji ke-14 
Makrifat kepada Allah 
Melahirkan Hikmah 


pera ngendiko, "Al-kalimatul hikmah dhallatul 
u'minin, fahaitsu wajadaha fahuwa ahaggu biha.” 
Artosipun“, “Kalimah hikmah itu sesuatu yang hilang dari 
seorang mukmin, maka di mana saja ia mendapatkannya, 
maka ia lebih berhak atasnya.” (HR. Tirmidzi dari Abu 
Hurairah, No. 2687). 

Hadits ini, meski banyak dinilai lemah sanadnya, tetapi 
diriwayatkan oleh banyak jalur selain dari Abu Hurairah. 
Selain diriwayatkan Tirmidzi, juga diriwayatkan Ibnu 
Majah No. 4169 dan Baihagi No. 412. Riwayat lainnya 
ada juga dari Buraidhah al-Aslami, Ali bin Abi Thalib (oleh 
Ibnu Asakir), Anas bin Malik (As-Syakhawi, Al-Magashidul 
Hasanah, No. 415), dan juga beberapa atsar sahabat, seperti 
disebutkan dalam Hilyatulk Auliya, yang menukil dari Ka'ab 
al-Ahbar, juga atsar yang dikutip Imam Baihaqi dari Said 


“Anina. 
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bin Abi Burdah (Al-Madkhal ila Sunanil Kubra, No. 844), 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya No. 35681. 

Isi dari hadits tersebut adalah shahih, yang menunjuk- 
kan bahwa mukmin yang baik, paling tidak harus berkata 
yang baik: keluar dari lisannya kata-kata yang membuat 
orang lain tenang, merasa aman, dan merasa bergairah 
untuk selalu taat kepada Allah dan berbuat baik kepada 
sesama. Manakala kata-kata hikmah ini, juga perbuatan 
yang bijaksana, tidak dimiliki oleh seorang mukmin, maka 
hilanglah kemuliaan dan keutamaan ia sebagai seorang 
mukmin, Bisa jadi kalimah-kalimah hikmah muncul 
dari orang yang tidak di sekitar kita, tetapi Kanjeng 
Nabi menegaskan, “Seharusnya justru orang mukmin 
itulah yang berhak, dan karenanya harus berusaha terus 
membeningkan hatinya agar Allah melimpahkan hikmah 
kepadanya.” 

Dalam kitab-kitab tasawuf sering muncul kata-kata 
hikmah dari guru A, guru B, dan seterusnya. Hikmah 
di situ bermakna untaian kata yang dihasilkan dari 
kebeningan mujahadah dan hati yang hidup. Kemudian, 
guru tadi melakukan penyimpulan sesuai pengalaman 
masing-masing guru. Makanya, hikmah itu muncul dari 
hati, lalu buahnya terwujud dalam lisan, pena, dan akhlak 
perilakunya. Allah meletakkan orang-orang yang memiliki 
hikmah, supaya bisa menjadi contoh, saksi, dan penguat 
di dalam masyarakat, bahwa seorang mukmin harus 
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merahmati orang-orang di sekitarnya, katanya-katanya 
mencerminkan sifat-sifat Allah yang kamal dan jamal, 
mengejawantah di dalam dirinya. 

Dengan hikmah itulah, rahasianya, sebagaimana 
yang diberitakan Kanjeng Nabi bahwa, “Hikmah dapat 
menambah kemuliaan kepada orang-orang yang mulia, 
dan mengangkat derajat seorang hamba sahaya sehingga 
mendudukkannya sejajar dengan raja-raja.” (HR. Ibnu 
Uddi dari sahabat Anas, Mukhtarul Ahadits, No. 543). 
Ini adalah khabar tentang rahasia orang yang memiliki 
hikmah, akan berefek kepada dirinya, sedemikian itu. 
Jadi, bukan dimaksudkan untuk seseorang yang dekat 
dan ingin bersama Allah, Allahu ma'i, Allahu nazhirun 
ilayya, dan Allahu syahidi, dengan tujuan untuk mencari 
kemuliaan di sekitar orang-orang, di tengah masyarakat. 
Dan, kekayaan perbendaharaan hikmah itu bukan tujuan, 
dan boleh diambil dari siapa saja, dari bangsa dan suku 
apa saja, karena disebutkan begini oleh Kanjeng Nabi, 
“Khudzil hikmah, wala yadhiurruka min ayyi wiain kharajat:" 
(HR. Hakim). 

Sedangkan puncak dari hikmah itu disebut Kanjeng 
Nabi sebagai, “Ra'sul hikmah makhafatullah azza wajalla," 
dan orang yang memiliki hikmah puncaknya adalah takut 
pada Allah (Mukhtarul Ahadits, No. 628). Orang yang 
takut pada Allah, selalu berhati-hati dan mengisi waktu- 
waktunya dengan yang manfaat, tidak mengumbar angan- 
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angan. Apa yang bisa dilakukan secara hati-hati, manakala 
itu untuk kebaikan, akan dilakukan: dan waktu-waktunya 
akan diisi dengan ketaatan, berdzikir, dan berbuat baik. 
Tidak lagi kagetan, terjebak pada simbol-simbol yang 
mungkin bisa menipu, tidak terjebak oleh simbol-simbol 
lahir, tetapi meniliknya disesuaikan dengan batin juga. 
Bahkan termasuk dalam berinteraksi dan dengan gelar- 
gelar ulama, meskipun juga tidak boleh merendahkan. 
Orang yang takut akan sadar bahwa di kalangan ulama 
juga tumbuh kelompok ulama su'yang ditakutkan Kanjeng 
Nabi dan agar dijauhi. 

'Agar seorang mukmin mendapatkan hikmah, sesuatu 
yang dikatakan hilang itu, maka keimanan seorang mukmin 
harus ditempa dengan pembersihan hati. Beberapa metode 
untuk ini telah dilakukan oleh para guru, di antaranya: 

Pertama, istigamah dalam dzikir, ibadah, atau 
melakukan amal kebaikan. Dalam istigamah juga harus 
dilatih sejak dini. Suatu cerita dapat kita ambil untuk bahan 
pelajaran, yaitu dari cerita Imam Sahal at-Tustari. Imam 
sufi terkenal ini, oleh pamannya, Muhammad bin Siwar, 
disuruh tidur tetapi menjawab tidak bisa tidur. 

Oleh Muhammad bin Siwar, kemudian, pada hari yang 
lain, Sahal muda disuruh pamannya, "Mengapa kamu tidak 
berdzikir kepada Allah, yang telah menciptakanmu?” 

Sahal menjawab, “Bagaimana saya harus berdzikir?” 
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Pamannya berkata, "Ucapkan kalimat ini sebanyak 
tiga kali ketika kamu berada dalam selimut tidurmu tanpa 
menggerakkan lisan, ‘Allahu ma'i, Allahu nazhirun ilayya, 
Allahu syahidi” 

Setelah berdzikir tiga hari, hasilnya dilaporkan. Dan, 
pamannya mengajarkannya agar diulang menjadi 7 kali 
setiap hari, dan hasilnya dilaporkan. Sampai kemudian 
diminta 11 kali tiba-tiba Sahal merasakan manisnya dzikir. 
Dan, kemudian sejak itu, Imam Sahal berdzikir dengan 
kalimat itu sebanyak-banyaknya, sehingga ia mendapatkan 
kelezatan dan diantar pada kedekatan kepada Allah. 

Dengan dzikir itulah Imam Sahal diajari, dengan ingat 
kepada Allah, ia akan dan mestinya takut kepada Allah, 
menyayangi sesama, dan semakin dekat kepada-Nya. 
Kalimat-kalimat hikmah pun kemudian dikenal dan muncul 
dari Imam Sahal at-Tustari ini, yang diriwayatkan oleh para 
guru sufi. Nasihat-nasihatnya kemudian didengarkan. 
Cerita ini dapat dibaca dalam kitab Ar-Risalah karangan 
Imam al-Ousyairi atau Tadekiratul Auliya karangan Syekh 
Fariduddin al-Athar. 

Kedua, berdisiplin diri dengan senang menghormati 
orang-orang shalih. Sebuah pernyataan dari Imam Yahya 
bin Mu'adz ar-Razi menjelaskan, “Yu'tha al-ilmu bit 
ta'lim, wa tu'tha al-hikmah bi hurmatish shalihin." (Yahya 
bin Mu'adz, hikmah ke-18). Orang-orang shalih adalah 
orang yang gemar berbuat kebajikan, ibadah, dan selalu 
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takut kepada Allah. Orang-orang shalih itu adalah para 
ulama akhirat, yang ilmunya diamalkan, dakwahnya 
meneladani kesantunan Kanjeng Nabi, dan tutur katanya 
menenangkan, memberi kesan kepada yang diajak bicara, 
memperberat tuntutan-tuntunan agama untuk dirinya 
sendiri dan memperlonggar untuk orang lain, menyayangi 
manusia, dan menjauhkan dari kekerasan kecuali dalam 
situasi perang yang diperbolehkan. Jadi, tidak sembarang 
orang digelari ulama itu orang shalih. 

Sebab, orang harus ingat bahwa agama juga bisa 
hancur oleh ulama yang su'dan pemimpin yang melakukan 
kezhaliman. Orang-orang shalih, dalam surah al-Faatihah 
disebut sebagai orang-orang yang mendapatkan petunjuk. 
Seseorang akan memperoleh hikmah bila berkumpul 
dengan mereka. Bisa jadi, dengan sering berkumpul dengan 
orang shalih, ia bisa meneladani akhlaknya, mendengar 
tutur katanya yang baik, dan belajar dari mujahadahnya. 
Di akhirat juga dapat memberikan syafaat kepadanya, 
karena syafaat itu dapat diberikan oleh tiga jenis orang, 
sebagaimana dikabarkan Kanjeng Nabi, “Yasyfa'u yaumal 
qiyamah al-anbiya'u,al-ulama', tsumma asy-syuhada'” (HR. 
Ibnu Majah, Mukhtarul Ahadits, 1393). 

Ketiga, berdisiplin diri dalam melakukan mujahadah, 
dalam pengertian ibadah-ibadah mahdhah dan ghaira 
mahdhah selama 40 hari, maka ia akan diberi oleh 
Allah sebagian hikmah dari Allah. Sebab, Kanjeng Nabi 
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Muhammad menyebutkan dalam sebuah hadits, “Man 
'akhlasha lillahi arba'ina yauman, zhaharat yanabi'ul hikmah 
min galbihi, 'ala lisanihi” Hadits ini juga menegaskan, 
hikmah itu muncul dari hati yang bersih, dan durasi 40 hari 
sering dipakai oleh orang-orang yang melakukan khalwat 
selama menekuni permulaan mujahadahnya. 

Namun, yang harus diingat adalah bahwa disiplin 
selama 40 hari itu, entah dengan shadagah tertentu, shalat 
malam, membaca dzikir tertentu, dan lain-lain, niatnya 
barus ikhlas, bukan mencari hikmah. Bila mencari hikmah, 
maka hikmahnya malah tidak muncul, karena tidak didasari 
dengan keikhlasan, dan yang tidak ikhlas, akan tertolak. Di 
antara disiplin yang menggunakan 40 hari adalah dalam 
tarekat Oadiriyah, yang kami ikuti, selama 40 hari pertama 
tidak boleh makan makanan dari ikan yang hidup di air. 
Demikian juga, disiplin dzikir yang kami terima dari guru- 
guru Dzikrul Ghafilin tentang dzikir surah al-Faatihah 
100 kali, harus dimulai dengan 40 hari disiplin membaca 
100 kali surah al-Faatihah disertai dengan wirid Dzikrul 
Ghafilin-nya. Dan, masih banyak lagi cara-cara disiplin yang 
demikian, dilakukan para guru sufi, yang setelah 40 hari 
itu, malahan itu jadi mancep dalam kebiasaannya. 

Keempat, wirid dalam jumlah tertentu secara 
istiqamah, sebagaimana diijazahkan oleh para guru atau 
diberitakan oleh hadits Kanjeng Nabi. Misalnya, shalawat 
100 atau 1000 kali setiap hari: haugalah 1000 kali setiap 
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hari: merampungkan dzikir laa ilaaha illallaah 70.000 
kali dengan dicicil dan tidak boleh berhenti, lalu diulang 
kembali: merampungkan dzikir 1000 kali surah al-Ikhlas 
dengan dicicil: dan lain-lain. Maka, jumlah-jumlah itu 
merupakan jumlah-jumlah yang telah dibuktikan oleh para 
guru, sebagai batasan minimumnya, orang memperoleh 
suatu hikmah dari disiplin ikhlas membaca setiap hari 
dalam jumlah-jumlah tersebut. 

Semoga Allah membarakahi kita dengan rahmat 
karunia-Nya, bisa menjadi istigamah beribadah, bisa 
berkumpul dengan orang-orang shalih, dan istiqamah 
dalam berwirid, atau melakukan disiplin selama 40 hari 
menjalankan mujahadah. Amin. [| 


Suluk dan Tarekat 133 


Ngaji ke-15 
Alam-Alam Menurut Syekh 
Abdul Oadir al-Jilani 


alam kitab Ar-Risalah al-Ghautsiyah disebutkan begini, 
“Kullu thurin bainan Nasut wal Malakut wahuwa 
syar'atun, wakulli thurin bainal Malakut wal Jabarut fahuwa 
tharigatun, wakullu thurin bainal Jabarut wal Lahut fahuwa 
haqiqatun” Artosipun, “Setiap perjalanan antara Alam Nasut 
dan Alam Malakut adalah syariat, setiap perjalanan antara 
Alam Malakut dan Alam Jabarut adalah tarekat, dan setiap 
perjalanan antara Alam Jabarut dan Alam Lahut adalah 
hakikat" (Ar-Risalah al-Ghautsiyah, percakapan ke-1). 
Masalah alam-alam yang diciptakan Allah, menjadi 
pembahasan di kalangan ahli tasawuf meskipun tidak 
semua kitab tasawuf membahas soal alam-alam ini. 
Soal alam-alam yang diciptakan Allah itu, dan tahapan 
menempuh perjalanan ke situ, terdapat satu pandangan 
dari Syekh Abdul Qadir al-Jilani. Dalam kitab Ar-Risalah 
al-Ghautsiyah, yang berisi kumpulan percakapan Allah 
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dengan Syekh Abdul Qadir al-Jilani melalui ilham galbi 
dan penyingkapan ruhani, percakapan pertamanya 
menyinggung itu. Dalam kitab ini, bahasanya selalu dimulai 
dengan redaksi, “Galallahu ta'ala, ya ghautsal a'zham.” 
Ghautsul a'zham di situ adalah Syekh Abdul Qadir al-Jilani. 

Berdasar perkataan yang penuh hikmah tersebut, 
terjelaskanlah dua hal: pertama, tahapan alam dan pen- 
ciptaan arwah sampai ke dalam tubuh/ajsam para makhluk: 
dan tahapan orang bersuluk menggapai kedekatan dengan 
Allah bersama Allah akan melewati alam-alam itu. Dalam 
percakapan pertama tersebut, dijelaskan alam yang dibuat 
Allah sebagai proses menurun: Alam Lahut, Alam Jabarut, 
Alam Malakut, dan Alam Nasut. Ini bisa juga disebut 
Martabat Papat. Sedangkan tahapan perjalanan menaik 
untuk menggapai kedekatan kepada Allah melewati alam- 
alam itu, digunakan istilah, syariat, tarekat, dan hakikat, 
Sedangkan makrifat tidak disebutkan, karena makrifat 
adalah buahnya dari hakikat. 


Martabat Papat: Menurun 


Dalam penjelasan lebih panjang, Syekh Abdul Oadir 
al-Jilani menuangkan masalah tahapan alam itu, dalam 
kitabnya yang berjudul Sirrul Asrar. Sementara beberapa 
ahli tasawuf dan ahli makrifat ada yang membagi alam- 
alam ini hanya menjadi tiga, yaitu, Alam Jabarut, Malakut, 
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dan Alam Mulk (Ajsam). Ada juga yang menjelaskan 7 
tingkat, seperti dalam Martabat Tujuh yang berkembang 
di kalangan penganut Syathariyah, yang dikenal dengan 
Martabat Pitu. Di dalam kitab Sirrul Asrar itu, Syekh Abdul 
Qadir menyebutkan 4 alam penciptaan. 


1. Alam Lahut 


Alam Lahut adalah alam pertama yang dapat diketahui 
tapi tidak banyak bisa dijelaskan dan digambarkan, 
kecuali sebagai alam diciptakannya para arwah makhluk 
Allah. Syekh Abdul Qadir al-Jilani menjelaskan begini, 
“Tatkala Allah menciptakan Ruh Muhammad Saw. yang 
pertama, dari nur kemuliaan-Nya, sebagaimana Allah 
berfirman, “Khalagtu ruha Muhammadin shallallahu 'alaihi 
wasallam min nuri wajhi,” dan sebagaimana Nabi bersabda, 
“Awwalu ma khalagallahu ruhi, wa awwalu ma khalagallahu 
nuri, wa awwalu ma khalagallahu al-galam, wa awwalu 
ma khalagallahu al-agla," maka yang dimaksud dari itu 
adalah sesuatu yang satu, tunggal, dan ia adalah Hakikat 
Muhammadiyah." 

Kemudian, Syekh Abdul Qadir menjelaskan, “Disebut 
Nur, karena keadaannya yang menerangi kegelapan 
jalaliyat..., dinamakan akal karena yang menemukan al- 
kulliyat.... dan dinamakan al-galam karena menjadi sebab 
untuk memindahkan ilmu. Ruh Muhammad itu adalah 
yang merangkum keberadaan penciptaan, dan awal dari 
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keberadaan wujud penciptaan, dan makhluk yang menjadi 
asal dari semua penciptaan, sebagaimana Nabi bersabda, 
“Ana minallah walmukminun minni wa khalagallahu al-arwah 
kullaha minhu fi 'Alamil Lahut” 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami 
bahwa Alam Lahut itu keberadaan atau bertempatnya Ruh 
Muhammad, yang oleh Syekh Abdul Qadir al-Jilani itu, 
dipandang sama dengan pena dan akal (maksudnya akal 
awal): dan Alam Lahut tempat asalnya ruh-ruh dibuat, 
yang semuanya berasal dari Ruh Muhammad, dan itulah 
yang disebut Hakikat Muhammad. Jadi, di sini tempat 
permulaan arwah dan asal arwah. Asal arwah itu disebut 
Ruh Muhammad, yang hakikatnya juga disebut al-galam 
dan al-agla. 


2. Alam Jabarut 


Ini adalah alam tahap kedua. Syekh Abdul Qadir 
al-Jilani menjelaskan begini, “Dari Alam Lahut, tempat 
hidupnya Ruh Muhammad itu, Allah menciptakan Arsy 
dari cahaya 'ain Muhammad: dan ciptaan-ciptaan lain 
berasal darinya. Kemudian, arwah-arwah dikembalikan 
kepada tempat yang rendah dalam level penciptaan, yakni 
kepada jasad-jasad, sebagaimana firman Allah, 'Tsumma 
radadnahu asfala safilin/ yakni turun pertama, dari Alam 
Lahut ke Alam Jabarut. 
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“Alam Jabarut ini, dengan begitu, adalah alam kedua di 
mana ruh-ruh yang diciptakan Allah dari Nur Muhammad 
itu diturunkan ke alam kedua, ke dalam bentuk Arsy dan 
ciptaan-ciptaan lain. Di alam kedua ini, Allah memakaikan 
nur Alam Jabarut kepada arwah-arwah, yang kemudian 
disebut ruh Sulthani.” Alam Jabarut ini dalam banyak 
kajian tasawuf dipandang sebagai alam gaib, yang lebih 
gaib dari Alam Malakut, yang dipandang sebagai alam 
keagungan dan rahasia penciptaan. Di situ tersimpan 
rahasia-rahasia penciptaan dan makhluk. Dalam bahasa 
di atas, di sini tempatnya arwah yang masuk kategori Ruh 
Sulthani. Keterangannya tidak lebih dari ini. 


3. Alam Malakut 


Syekh Abdul Qadir menjelaskan, alam ini adalah 
tempatnya ruh Sulthani menjadi Ruh Ruhani, dengan 
menyebutnya, "Arwah-arwah itu diberi pakaian dengan 
nur Malakut, dan ia adalah Ruh Ruhani.” Ini memberi 
pengertian, dari Ruh Sulthani, ketika diberi pakaian nur 
Alam Malakut, ia menjadi Ruh Ruhani. Alam Malakut juga 
alam gaib, tidak bisa diindra dengan indra lahir. Di Alam 
Malakut ini, Ruh Sulthani diturunkan menjadi Ruhani, dan 
disitulah tempatnya. Malakut sendiri bermakna malaikat- 
malaikat, dan dapat dimengerti Alam Malakut menjadi 
tempatnya Arwah Ruhani/malaikat-malaikat. 
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4. Alam Nasut 


Alam Nasut disebut juga oleh Syekh Abdul Qadir 
al-Jilani dengan Alam Mulk. Syekh menyebutkan, "Allah 
menurunkan arwah-arwah itu (dari Alam Malakut) ke 
Alam Mulk, dan memberikan pakaian kepada mereka 
dengan Nur Mulk yang disebut Ruh Jasmani. Setelah itu, 
Allah menciptakan jasad-jasad (tubuh). Setelah itu, Allah 
memerintahkan arwah-arwah itu untuk masuk ke dalam 
jasad-jasad dengan amar Allah, sebagaimana firman-Nya, 
“Wa nafakhtu fihi min Ruhi Jasad-jasad ini, tentu bukan 
jasad-jasad manusia saja, tetapi juga makhluk-makhluk 
lain yang berjasad, fis sama' wal ardhi.” 

Di sini menjelaskan persoalan penting bahwa arwah- 
arwah di Alam Malakut yang diturunkan ke Alam Mulk, 
tidak lagi menjadi Ruh Ruhani, tetapi menjadi Ruh 
Jasmani, dengan kualitas yang bisa berhubungan dengan 
dunia jasad-jasad dan tubuh-tubuh. Bertempatnya Ruh 
Ruhani ke dalam Jasad-jasad makhluk, berdasarkan amar 
Allah, setelah penciptaan jasad dari makhluk-makhluk 
selesai dan sempurna, maka ruh itu ditiupkan. Maka, 
pengertian min Ruhi, adalah Ruh yang sebenarnya berasal 
dari Nur Muhammad (akal awal dan pena menurut Syekh 
Abdul Oadir al-Jilani) sumber dari ruh-ruh makhluk. Maka, 
pada dasarnya, ruh yang beraneka ragam di dalam diri 
makhluk-makhluk bersumber dari Ruh Muhammad, tetapi 
ia menjadi beraneka ragam karena menempati wadah- 
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wadah, dengan rupa menjadi Ruh Jasmani. Sementara, Ruh 
Muhammad dikatakan oleh Syekh Abdul Qadir al-Jilani 
di atas, “Min nuri jalalihi," dari Nur Kemuliaan-Nya. Ruh 
Muhammad, pada dasarnya juga berasal dari Nur Jalal- 
Nya Allah. 

Dalam kasus manusia pertama (bukan makhluk 
pertama), yang dinamakan Adam sebagai al-Insan, sama 
dengan penciptaan Isa, yaitu dengan menggunakan 
kalimah Kun fayakun, sebagaimana disebutkan al-Qur'an, 
“Inna matsala Isa “indallah kamatsali Adam, khalagahu min 
thurab, tsumma gala lahu, Kun, fayakun," seperti disebutkan 
dalam OS. Ali Imran ayat 59, lalu ruhnya ditiupkan 
dari ruh-Nya. Dalam OS. Ali Imran ayat 45 disebutkan, 
“Innallaha yubasysyiru bikalimatin minhu.” Bi bermakna 
dengan sebab kalimah-Nya, atau firman-Nya. Kalimat-Nya 
itu adalah yang dijelaskan di Ali Imran ayat 59 di atas, Kun 
fayakun. Sedangkan dari tanah liat adalah unsur-unsur atau 
bahan-bahan yang membentuk jasadnya. 

Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jilani, ketika arwah- 
arwah itu berhubungan dengan jasad dan merasa senang, 
ia terhijab dan tidak ingat terhadap perjanjian yang dibuat 
Allah di awal penciptaan ruh, sebagaimana firman Allah, 
“Alastu birahbikum." Maka, Allah memberikan kemurahan- 
Nya dengan mengutus para nabi dan rasul dan kitab-kitab, 
untuk mengingatkan pada negeri asalnya, pada alam 
asalnya, sampai Allah menurunkan Nabi Muhammad, 
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ar-Ruhul A'zham al-Muhammadi, penutup risalah dan 
nubuwah, penyetempel, dan perangkum seluruh kenabian 
dan kerasulan. 


Perjalanan Menaik 


Ada dua jenis makhluk Allah yang diberi beban 
kewajiban beribadah dengan suatu perintah, yaitu jin 
dan manusia. Sedangkan makhluk-makhluk lain, yang 
meskipun bertubuh sekalipun, adalah bertasbih semua, 
hanya tasbihnya kita tidak tahu, sebagaimana disebutkan 
dalam surah al-Israa' ayat 44, “Tusabbihu lahussamawatus 
sab'u wal ardhu waman fihinna, wa'in min syai'in illa 
yusabbihu bihamdihi walakin la tafgahuna tasbihahum, 
innahu kana Haliman Ghafura” 

Sementara manusia dan jin, “Wama khalagtul jinna 
wal insa illa iya'budun,” keduanya ada yang taat dan ada 
yang tidak, ada yang diberi kesadaran untuk mengingat 
asal Penciptanya dan beriman kepada para nabi dan rasul; 
juga ada yang tidak. Mereka yang memiliki kesadaran 
itu, sejatinya sedang melakukan perjalanan. Syekh Abdul 
Qadir al-Jilani menjelaskan tahapan-tahapan perjalanan 
itu, mengenal dan naik ke asal arwah-arwah dan sang 
Pencipta, yaitu tahapan antara alam-alam itu, ke dalam 
konsep syariat-tarekat-hakikat. 
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Syariat 


Mereka yang berjalan di Alam Nasut menuju Alam 
Malakut, tahapannya adalah Syariat. Syariat para nabi 
mengandung berita-berita hari akhir, hari Pembalasan, 
tata cara ibadah, dan lain-lain, yang melibatkan ta'lim 
dan belajar untuk mengetahuinya disertai ketundukan. 
Pengamalan dari ilmu-ilmu yang telah diketahui dan 
ketundukan dari syariat untuk mencari ridha Allah 
adalah ibadah, seperti yang ada dalam al-Our'an, sunnah, 
ijma’ dan hukum-hukum yang ditarik dengan jalan qiyas. 
Karena mereka ini hidup di alam ajsam yang beraneka 
ragam, praktik aplikasinya mengalami tadarruj, tidak 
memberatkan, dan berhubungan dengan kondisi sosial 
masyarakatnya, terkena iklim, dan lain-lain. Maka, tahapan 
orang yang berjalan mengenal Tuhan di Alam Nasut 
menuju Malakut adalah syariat. 

Syariat ini dijelaskan dalam Syarhu Hikamisy Syaikh 
al-Akbar (hlm. 452-470). Dihubungkan dengan Allah, 
ia mengenal dari sudut asma seperti yang ada dalam 
asmaul husna: berhubungan dengan perjalanan, ia adalah 
permulaan: berhubungan dengan peran pikiran, ia adalah 
ijtihad; berhubungan dengan bentuk, ia adalah lahirnya: 
berhubungan dengan pengetahuan, ia adalah ilmul yaqin; 
berhubungan dengan kondisi dan pembuktian, ia adalah 
tabyin, butuh penjelasan: berhubungan dengan kualitas 
keberagamaan, ia disebut Islam dan muslim: berhubungan 
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dengan penyembahan, ia adalah ibadah: berhubungan 
dengan ketaatan, ia adalah menjalankan perintah atau 
menjauhi larangannya, atau kebolehannya, dan seterusnya: 
berhubungan dengan jenis kehati-hatian beribadah, ia 
adalah takwa. 


Tarekat 


Tahapan dari Alam Malakut ke Alam Jabarut disebut 
tarekat. Alam Malakut tempatnya arwah yang disebut 
Ruh Ruhani, atau para malaikat yang selalu bertasbih dan 
mendapat tugas dari Allah untuk melakukan tanzih, dan 
menjalankan tugas-tugas tertentu. Alam Jabarut adalah 
alam tempat rahasia-rahasia penciptaan dan rahasia- 
rahasia ketetapan-Nya. Ilmu untuk bisa berinteraksi 
dengan ini adalah tarekat. Tarekat di sini dalam pengertian, 
istigamah menjalankan sesuatu jalan kebaikan dan ibadah 
dan berdzikir, termasuk di dalamnya adalah jalan tarekat 
dalam perkumpulan, sampai menemukan aspek batinnya. 

Tarekat ini dijelaskan dalam Syarhu Hikamisy Syaikh 
al-Akbar (hlm. 452-470). Bila dihubungkan dengan 
pengenalan terhadap Allah, tarekat adalah mengenal 
Allah dari sudut sifat-sifat-Nya, sifat kamal dan jamal- 
Nya Allah: berhubungan dengan perjalanan, ia adalah 
pertengahan: berhubungan dengan peran pikiran, ia 
adalah ingiyade, tunduk terhadap perintah dan menjauhi 
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larangan: berhubungan dengan bentuk, ia adalah batinnya: 
berhubungan dengan pengetahuan, ia adalah 'ainul 
yagin; berhubungan dengan kondisi dan pembuktian, ia 
adalah tayin, amal tertentu yang dijalankan secara terus: 
berhubungan dengan kualitas keberagamaan, ia disebut 
iman-mukmin: berhubungan dengan penyembahan, ia 
adalah ifadah, mencari dan mendapatkan faedahnya; 
berhubungan dengan jenis kehati-hatian, ia adalah wara’. 


Hakikat 


Perjalanan antara Alam Malakut dan Alam Jabarut, 
ilmunya adalah hakikat. Hakikat adalah penyelaman secara 
mendalam terhadap tarekat yang dilakukan. Meningkat 
dari menjangkau Alam Malakut ke Alam Jabarut, adalah 
tidak lagi mengenal sifat-sifat, tetapi tindakan-tindakan 
Dzat. Alam Jabarut, tempat-tempat rahasia penciptaan 
dan urusan-urusan ilahiah berkaitan dengan makhluk-Nya, 
dapat dijangkau dengan pendalaman hakikat, sehingga 
membuahkan makrifat. 

Hakikat ini dijelaskan dalam Syarhu Hikamisy Syaikh 
al-Akbar (hlm. 452-470). Bila dihubungkan dengan 
pengenalan terhadap Allah, adalah mengenal Allah dari 
sudut af'al Dzat-Nya: berhubungan dengan perjalanan, ia 
adalah ghayah, tujuan: berhubungan dengan peran pikiran, 
ia adalah pendalaman terhadap yang dicari: berhubungan 
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dengan bentuk, ia adalah musyahadah: berhubungan 
dengan pengetahuan, ia adalah hagg-nya, atau haggul yaqin; 
berhubungan dengan kondisi dan pembuktian, ia adalah 
tamkin, keadaan ketenangan dan kesentosaan menjalankan 
syariat dan hakikat karena mengenal rahasia-rahasia-Nya: 
berhubungan dengan kualitas keberagamaan, ia disebut 
ihsan-muhsin: berhubungan dengan penyembahan, ia 
adalah muradah, musyahadah lirabbihi; berhubungan 
dengan jenis kehati-hatian, ia adalah zuhud. 

Dalam perjalanannya itu, maka syariat adalah jism, 
kata Nabi adalah magali: hakikat adalah merasakan 
keindahan dalam istiqamah, kata Nabi hakikat adalah af ali, 
yang dilawan adalah kalam-kalam nafsu dan dorongan- 
dorongannya: hakikat adalah menemukan yang dicari atau 
dituju sampai mendalam, kata Nabi ini ahwali, kondisiku, 
maka buahnya adalah pengetahuan makrifat.) 
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Ngaji ke-16 
Ikhlas Mencintai 
dan Menyadari Kemuliaan 
Kanjeng Nabi 


cwat Sahabat Jabir, Nabi ngendiko, “Man gala hina 
| Wan an-nida', "Allahumma rabba hadzihi da'watit 
tammah washsh shalatil ga'imah, ati Muhammadanil 
wasilata wal fadhilah wab'atshu magamam mahmudanil 
ladzi wa'adtahu, hallat lahu syafa'ati yaumal giyamah." 
Artosipun, Kanjeng Nabi ngendiko, “Siapa yang berkata 
setelah mendengarkan panggilan adzan, 'Ya Allah Tuhan 
yang memiliki seruan sempurna, dan shalat yang tetap 
didirikan, karuniailah Kanjeng Nabi Muhammad al-wasilah 
dan al-fadhilah, dan bangkitkanlah beliau ke dalam maqam 
terpuji yang engkau janjikan, wajib baginya memperoleh 
syafaatku pada hari kiamat” (HR. Bukhari, No. 614; Fathul 
Bari, Il: 94). 

Itu adalah doa setelah mendengar adzan yang 
diajarkan Kanjeng Nabi Muhammad, yang redaksinya 
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pendek dan mencukupi, diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
lewat Sahabat Jabir. Apa yang menarik di sini adalah, 
kita sebagai muslim dan mukmin, meletakkan Kanjeng 
Nabi dalam doa yang menegaskan posisi kedekatan beliau 
dengan Allah di tempat tertinggi di dalam hubungannya 
dengan Allah, dengan wasilah dan fadhilah. 

Ibnu Hajar al-Asgalani, dalam Fathul Bari menjelaskan 
sebagaimana diriwayatkan Abdullah bin Umar dan menurut 
Imam Muslim, hadits itu ada tambahan dengan lafazh, 
“Fa'innaha manzilatun filjannah la tanbaghi illa li abdin min 
ibadillah," itu adalah tempat tertinggi di surga, yang tidak 
selayaknya bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah 
menempatinya. Dalam Fathul Bari itu disebutkan bahwa 
siapa yang membacanya mukhlishan mustahdhiran ijlalan 
Nabi, maka wajib baginya, diberikan kepadanya, dan hak 
baginya, syafaat Kanjeng Nabi. Bentuknya, diberi pahala 
dengan bacaan itu, dimasukkan ke surga tanpa hisab, dan 
dinaikkan derajatnya di hari kiamat (Fathul Bari , II: 94-93). 

Mukhlishan mustakhdiran ijlalan Nabi adalah orang 
yang ikhlas, yang mengharapkan kehadiran kemuliaan 
Kanjeng Nabi untuknya. Ini menjelaskan satu hal penting 
bahwa kedekatan kepada Allah mengharuskan kedekatan 
kepada Kanjeng Nabi. Doa tersebut juga menegaskan 
bahwa Kanjeng Nabi Muhammad itu al-musyaffa' fi yaumil 
qiyamah, karena kedudukannya di sisi Allah fi manzilatil 
'ulya, di tempat kedudukan yang mulia dan agung. 


Suluk dan Tarekat 147 


Meniti jalan berdekat-dekat dengan Allah tanpa 
melewati dan mengharapkan kehadiran ijlalan Nabi, juga 
tidak menjadikan Nabi sebagai wasilah, adalah orang 
yang tidak memiliki adab dan akan terputus. Dan, adab 
ini, bagi pesuluk jauh lebih penting daripada ilmu, dan 
ilmu jauh lebih penting dari menyibukkan diri dengan 
masalah-masalah yang melupakan Allah. Oleh karena itu, 
seorang yang mencintai Kanjeng Nabi, bukan hanya ia 
melaksanakan kewajiban-kewajiban elementer di dalam 
Islam, seperti wudhu dan shalat, kemudian bagi yang 
berpunya, zakat dan haji. Bukan hanya itu. Orang yang 
demikian harus tahu kedudukan shalawat dan posisi 
Kanjeng Nabi itu, yang menempati al-manzilatul 'ulya di 
sisi Allah. 

Beliau hakikatnya adalah Hakikat Muhammadiyah, 
yang telah kita bahas di ngaji sebelumnya. Beliau adalah 
Nur Muhammad, Beliau adalah poros dari keseluruhan 
ciptaan di alam arwah. Beliau adalah guru dari seluruh 
guru, karena beliau adalah akhir dari rantai sanad tarekat 
dari seluruh tarekat. Tanpa mustahdhiran #jlalan Nabi, 
hubungan dengan Allah akan terputus. Hal ini bermakna, 
bagi pesuluk, mutlak bershalawat kepada beliau dengan 
berbagai jenis shalawat yang telah ada. 

Seorang murid bertanya kepada gurunya, “Apa makna 
terputus itu, kalau dia tidak bershalawat atau tidak 
mengharapkan mustahdhiran ijlalan Nabi? 
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Sang guru menjawab, “Allah telah meletakkan Kanjeng 
Nabi Muhammad sebagai puncak dari seluruh guru, dan 
puncak dari seluruh sanad tarekat. Engkau akan masuk 
ke dalam alam suluk tak bertepi. Bukan hanya lama sekali 
engkau akan merangkak dalam menaiki gunung (tidak 
berlari), tetapi engkau akan sampai pada alam pertama 
engkau akan kebingungan, engkau akan kembali dengan 
tergopoh-gopoh. 

“Engkau akan melihat kalaupun engkau dianugerahi 
oleh Allah dengan kejernihan ibadah. Engkau akan sampai 
di muka gerbang kerajaan, dan engkau akan dapati di situ 
gerbangnya dijaga oleh hewan-hewan yang menakutkan, 
dan besar-besar, mulai ular, harimau, sapi, kerbau, anjing, 
dan segala jenis hewan. Kerajaan itu di depannya adalah 
hutan belantara yang dihuni para hewan itu. Engkau akan 
takut dan mengalami kebingungan, apa gerangan yang 
terjadi, Ibadah yang engkau lakukan itu sejatinya adalah 
perjalanan, dan engkau telah sampai di muka pintu, tapi 
engkau belum sampai di pintu dan belum masuk. Pintu 
itu dijaga oleh hewan-hewan itu dalam belantara alam 
hewan itu. Itulah engkau masuk permulaan mengenal, yang 
disebut nafs, sebagai pintu dari hati. 

“Bertahun-tahun engkau melakukan disiplin, tetapi 
lupa kepada Kanjeng Nabi, lupa kepada guru-guru dalam 
ijazah dan baiat. Engkau diterjang oleh hewan-hewan 
itu. Dilempar sapi dan kerbau sejauh-jauhnya, berarti 
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engkau banyak tidur. Juga bisa dibelit ular yang begitu 
besar. Kedekatan dengan Allah, bermakna engkau akan 
memasuki alam selain alam jasad, selain Alam Mulk ini, 
dan selain alam ajsam ini. Pintunya adalah nafs, yang 
tentaranya adalah hewan-hewan, dan setan-setan dari 
bangsa jin. Bentuk mereka adalah kalam-kalam, bila engkau 
mendengar. Bentuk mereka adalah makhluk-makhluk jelek 
kalau engkau diberi penglihatan batin. Bentuk mereka 
adalah hewan-hewan, kalau engkau diberi mimpi-mimpi 
sebagai tanda kebenaran orang mukmin. Berpuluh tahun 
engkau memahami ini. Apa sebenarnya hal ini? Bayangkan 
mereka yang tidak memiliki guru dan tidak memberikan 
penjelasan dan tidak memiliki ilmu soal ini, akan berjalan 
lama dan terombang-ambing di depan pintu. Masuk nggak, 
masuk Nggak. Kalau masuk, sebegitu banyak hewan dan 
makhluk-makhluk jelek mengadang. Bagaimana cara 
menerobosnya? 

“Di situlah pentingnya mustahdhiran ijlalan Nabi dan 
shalawat. Nabi telah menjelaskan, ‘Siapa yang bershalawat 
kepadaku satu shalawat, Allah membalas shalawat itu 10 
kali, dan begitu seterusnya” Menurut Syekh Yusuf bin 
Ismail an-Nabhani, dalam kitab Afdhalush Shalawat 'ala 
Sayyidis Sadat, menyebutkan bahwa mereka yang rajin 
shalawat, di antaranya dapat rahmat Allah, salam dan doa 
dari para malaikat, dan dari Kanjeng Nabi: menghapus 
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kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan, menyucikan 
dan mengangkat derajat, diselamatkan, dan lain-lain. 

“Maknanya menjadi jelas bahwa para makhluk Allah di 
Alam Malakut, akan mendoakan kita. Kanjeng Nabi yang 
esensinya adalah Nur Muhammad, sebagai asal dari seluruh 
arwah akan membimbing kita di alam batin. Barakah guru- 
guru kita juga akan memberikan manfaat. Dengan dzikir 
shalawat-shalawat itulah, kalam-kalam hewan dan jin itu, 
naga-naga hitam itu, akan dikejar oleh energi perak dan 
emas. Semakin banyak shalawat, semakin jauh naga-naga 
hitam dan hewan-hewan itu berani menempati di depan 
pintu kerajaan itu, dan semakin memperjernih hubungan 
kita dengan Nur Muhammad. Pintu kerajaan itu akan 
disibak agar kamu bisa masuk ke kerajaan. Ketika pintu 
itu disibak, engkau dibukakan ke dalam kerajaan, Engkau 
dapat mengakses ke alam berikutnya, dengan penglihatan 
batinmu, ke alam yang lebih gaib dari alam jin dan hewan- 
hewan tadi. 

“Kalau engkau termasuk min ahli shalawat, paling tidak 
1000 kali sehari, maka sudah dinash, 'Pundaknya nanti di 
surga akan bersentuhan dengan pundaknya Kanjeng Nabi 
Muhammad” dan ia tidak akan meninggal sampai melihat 
tempat duduknya di surga. Hadits tentang ini banyak 
disebutkan di kitab-kitab yang membahas shalawat, seperti 
kitab Afdhalus Shalawat 'ala Sayyidis Sadat tadi, begitu sang 
guru menjelaskan. 
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Perhatikan juga hadits Nabi, “Barang siapa bershalawat 
kepadaku 1000 kali sehari, maka ia tidak akan meninggal 
sampai melihat tempat duduknya di surga." 

Sang murid bertanya kembali kepada gurunya soal ini, 
“Apa yang akan terjadi bila itu dibaca?” 

Seorang guru menjawabnya, “Itu adalah nash yang 
jelas, janji Kanjeng Nabi, orang yang memiliki martabat 
'ulya di sisi Allah. Pertama-tama engkau akan melihat dalam 
penglihatan batinmu, semua cahaya hitam. Lama-lama, 
setelah melakukan disiplin itu, engkau akan melihat cahaya 
putih. Setelah begitu lama berdisiplin lagi, engkau akan 
melihat padang tanah yang terhampar. Setelah berdisiplin 
terus, engkau akan melihat manusia yang banyak pada 
dibangkitkan dari kubur dan berjalan ke suatu arah. Ada 
yang merintih, ada yang menangis, dan masih banyak lagi. 

“Kalau engkau berdisiplin terus, sampai engkau akan 
diperlihatkan api menjilat-menjilat manusia di sampingmu, 
dan engkau akan terkejut. Engkau juga akan melihat dirimu 
berjalan di suatu titian, dan begitu seterusnya. Oleh karena 
itu, jangan remehkan shalawat, karena dengan shalawat 
itu engkau bersambung dengan Nur Muhammad, dengan 
poros keseimbangan alam semesta,” begitu seorang guru 
menjelaskan kepada muridnya. 

Banyak juga terdapat dalam kitab-kitab yang mem- 
bahas shalawat, dan banyak juga jenis-jenis shalawat, 
maka untuk bisa mencapai angka seribu itu, yang paling 
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ringan, biasanya para ahli shalawat mengamalkan shalawat- 
shalawat yang pendek: dan yang panjang-panjang dalam 
jumlah tertentu saja. Ahli shalawat ini sudah dijanjikan oleh 
Kanjeng Nabi, akan diberi syafaat dan bisa diperlihatkan 
kedudukannya di akhirat sebelum ia meninggal. Maka, 
kalau kita berdoa setelah adzan, “Ati Muhammadanil 
wasilah," sejatinya doa itu manfaatnya untuk kita, yaitu 
menjadikan Nabi Muhammad sebagai wasilah kita, 
meresapi kemuliaan beliau, dan mengharapkan kehadiran 
kemuliaan beliau bagi kita dan anak-cucu kita. 

Semoga kita dan anak cucu kita termasuk orang yang 
dibarakahi Allah sebagai ahli shalawat. Amin.() 
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Ngaji ke-17 
Ahlu Fatihatil Kitab 
dan Al-Majdzub 


ahabat Ubay bin Ka'ab menuturkan bahwa Kanjeng Nabi 
Muhammad bersabda, "Ma anzalallahu fit Taurat wala fil 
Injil, wala fiz Zabur, wala fil Qur'an, matsalu ummil Qur'an, 
wahiya as-Sab'ul Matsani wal Qur'anul Azhim, alladzi utitu, 
wahiya magsumatun, 'Baini wa baina 'abdi, wa Wabdi ma 
sa'ala." Artosipun, “Allah tidak menurunkan dalam Taurat, 
dalam Injil, dalam Zabur, juga tidak dalam al-Qur'an (selain 
surah al-Faatihah), seperti Ummul Qur'an, dan ia adalah 
as-Sab'ul Matsani wa al-Qur'anul Azhim, yang diberikan 
kepadaku, dan ia dibuat perjanjian oleh Allah, ‘Antara 
diri-Ku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa saja yang 
diminta." (HR. Darimi, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu 
Dharis, Ibnu Huzaimah, Hakim, dan dimuat dalam Durrul 
Mantsur, I: 14). 
Hadits Nabi tersebut berbicara tentang surah al- 
Faatihah, surah di dalam al-Qur'an yang paling sering 
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dibaca oleh setiap mukmin, karena ia dimasukkan dalam 
bacaan shalat, “La shalatan liman la Fatihatan lahu.” 
Saya memilih pendapat yang menyebutkan Fatihatul 
Kitab adalah 7 ayat, sehingga termasuk di dalamnya 
adalah bismillahirrahmanirrahim. surah ini disebut juga, 
selain Fatihatul Kitab, adalah Ummul Qur'an, as-Sab'ul 
Matsani, al-Our'anul Azhim (HR. Abu Hurairah dari Ibnu 
Marduyah), Fatihatul Kitab al-Wafaiyah (Sufyan bin 
Uyainah menamakannya), dan sebagian guru menamakan 
juga Asasul Qur'an. 

Bagi sebagian ahli wirid, surah al-Faatihah termasuk 
salah satu surah yang dijadikan wirid harian dan memiliki 
fungsi yang sangat penting, Terutama ini dilakukan para 
pengamal Dzikrul Ghafilin, Ratib al-Haddad, dan beberapa 
pengamal tarekat, yang mengamalkan wirid itu. Meskipun, 
pengamalan wirid Fatihatul Kitab itu sebenarnya dibedakan 
antara Dzikrul Ghafilin, Ratib al-Haddad, Dzikir Tharigat, 
dan wirid surah al-Faatihah sendiri. Dengan kata lain, 
ada pengamal Ratib al-Haddad juga pengamal wirid al- 
Faatihah; Ada pengamal Dzikrul Ghafilin, juga pengamal 
wirid Fatihatul Kitab ini; dan ada pengamal tarekat juga 
pengamal wirid surah al-Faatihah: dan ada juga mereka 
yang mengamalkan wirid surah al-Faatihah saja tidak 
dengan yang lain. 

Banyak kiai ternama, baik yang sudah wafat ataupun 
yang masih hidup, juga mengamalkan wirid surah 
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al-Paatihah ini untuk wirid hariannya. Mereka yang 
mengamalkan wirid surah al-Faatihah dan pengamal 
Ratib al-Haddad karena mengambil satu fadhilah yang 
diisyaratkan dalam doa di dalam Ratib al-Haddad, yang 
merujuk pada doa, “Allahumma inna nas'aluka bihaggil 
Fatihatil mu'azhzhamah, was sab'il matsani,” yang merujuk 
pada surah al-Faatihah. Dengan mengamalkan wirid surah 
al-Faatihah itu akan memiliki faedah yang diisyaratkan dari 
doa itu, meskipun dengan mengamalkan Ratib al-Haddad 
tanpa mengamalkan wirid surah al-Faatihah juga bisa. 

Bagi pengamal khusus Dzikrul Ghafilin, yang mengambil 
ijazah wirid surah al-Faatihah ini, wirid itu diamalkan 
dengan jumlah 100 kali setiap hari. Pengamalannya lebih 
utama, jadi dikatakan lebih utama, bukan kewajiban harus 
mengamalkan Dzikrul Ghafilin selama 40 hari tanpa putus. 
Baru setelah itu, wirid surah al-Faatihah itu diamalkan 
setiap hari. Cara pengamalannya bisa diangsur atau dicicil 
setiap hari setelah shalat lima waktu, atau langsung sekali 
wirid 100 kali. Pengamalan dengan angsuran itu merujuk 
pada amalan yang dilakukan Imam al-Ghazali. 

Di dalam Dzikrul Ghafilin, para silsilah guru yang 
dikirimi surah al-Faatihah, sebelum mewiridkan wirid 
surah al-Faatihah ini, bersumber dari jalur Gus Miek dan 
KH. Achmad Shidiq. Di atas mereka ada 4 kiai: KH. Abdul 
Hamid Pasuruan, KH. Abdul Hamid Kajoran, KH. Mundzir 
Mangunsari, dan KH. Muhammad Dalhar Watucongol. Di 
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atas mereka ada 4 syekh: Syekh Abdul Qadir al-Jilani, Syekh 
Abi Hamid Muhammad al-Ghazali, dan Syekh Abdullah bin 
Alwi Haddad. Lalu, Kanjeng Nabi Muhammad. Tentu saja, 
pengamal wirid ini, selain dari kalangan Dzikrul Ghafilin, 
ada yang mengambil di luar jalur Gus Miek, dan langsung 
ada yang mengambil dari KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. 
Abdul Hamid Kajoran, atau guru lain. 

Para guru dan pengamal wirid surah al-Faatihah ini 
menyadari pentingnya faedah wirid ini bagi upayanya 
melakukan tazkiyatun nafs, sebab hadits yang kita kutip di 
atas. Selain itu, Iblis merasa sangat susah dan takut ketika 
surah al-Faatihah ini diturunkan (HR. Abu Hurairah dari 
Mujahid), juga ada sebuah riwayat hadits bersumber dari 
Abdullah bin Jabir yang menyebutkan bahwa, “Fiha syifa ton 
min kulli da'in” (HR. Baihaqi di Syu'bul Iman), dan dari Abu 
Said al-Khudri dengan redaksi, “Fatihatul Kitab syifa'un min 
kulli syamm;” juga dari Abdullah bin Malik dengan redaksi, 
“Syifa'un min kulli da'in (wasilah penyembuh dari berbagai 
obat-utamanya obat hati dan gangguan jin-setan)" dan 
juga diriwayatkan dari beberapa sahabat dengan redaksi ini. 
Dan, berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, Fatihatul Kitab 
sama dengan tsulutsal Qur'an, sepertiga dari al-Qur'an. 

Seorang murid pernah menemui mereka yang 
mengamalkan ini, berangkat dari seorang yang minal 
majdubin. Ia ditarik oleh Allah, padahal sebelumnya tidak 
memiliki amalan wirid yang ajeg. Dan, setiap wirid selalu 
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takut kalau-kalau ada jin atau setan yang mendatanginya, 
ketika lewat kuburan tertentu juga takut, dan ketika 
lewat jalan sepi juga takut. Suatu ketika, oleh Allah ia 
dibukakan pintu-pintu batin yang berkaitan dengan aspek 
pendengaran batin. Sehingga, ia mendengarkan berbagai 
suara dari alam gaib, dan apa pun jenis suara masuk dengan 
terang dan keras, ada yang baik, jahat dan lain-lain. Sampai 
tidak bisa tidur dan terganggu hidupnya: kadang 3 hari 
tidak bisa tidur. Setelah di bawa ke dokter, dan diberi obat, 
suara-suara itu juga tidak hilang, 

Sampai akhirnya, ia berusaha melawannya dengan 
memohon pertolongan Allah dan membaca apa saja yang 
bisa tanpa ijazah, dalam rentang waktu yang cukup lama, 
setahun, dan bergonta-ganti wirid, akhirnya ia ditakdirkan 
oleh Allah untuk memperoleh wirid dan datang kepada 
beberapa guru, dan salah satunya dari guru Dzikrul Ghafilin, 
selain beberapa guru tarekat. Kemudian, ia mengambil 
ijazah wirid surah al-Faatihah dengan cara pengamalan 40 
hari pertama bersamaan wirid Dzikrul Ghafilin. 

Sang guru memberi penjelasan, “Yang masuk terlalu 
besar, sementara wadahnya belum mencukupi. Wadah 
itu maksudnya adalah hatinya masih belum disepuh lebih 
disiplin dan bersih. Wirid ini akan menjadi wasilah. Dengan 
berdoa kepada Allah, semoga Allah menyelamatkan kamu 
dan kita semua." 
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Al-Majdzub mewiridkan surah al-Faatihah sebagaimana 
ijazah yang diterima. Pada 40 hari pertama, ada perubahan 
di mana suara-suara yang didengarnya mulai mengecil, dan 
suara-suara yang jahat mulai ada pengimbang, datanglah 
suara-suara yang baik saling bersahutan melawan yang 
jabat, yang sebelumnya hal ini tidak terjadi. Wirid surah 
al-Faatihah dilakukan terus. 

Al-Majdzub bercerita, di akhir disiplinnya setelah 
mengalami madzub itu lalu berdisiplin diri untuk suluk, 
seseorang bertanya kepadanya, "Apa yang terjadi setelah 
itu?” 

Al-Majdzub menjawab, “Saya diperlihatkan dalam 
saat-saat seperti itu, setiap selesai wirid surah al-Faatihah. 
Saya ada dalam rumah, dan rumah itu pintunya terbuka, 
Ada yang di depan dan ada yang di belakang, lalu pintu 
tertutup. Manakala saya berwirid shalawat, pintu yang 
belakang kembali menutup. Manakala saya berwirid 
surah al-Faatihah, pintu depan tertutup kembali. Karena 
suara-suara yang masuk sangat banyak dan keras, dan 
setelah disiplin itu dilakukan terus, di penghujungnya saya 
diperlihatkan: bahwa saya ada di rumah. Dan, seketika 
pintu-pintu rumah itu ditutup rapat dan terkunci, dengan 
suara jegleg jegleg-jegleg- Suara yang ada tinggal kecil sekali, 
halus, dan mulai baik, dan hanya sesekali yang berasal dari 
nafs” 
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Begitu cerita minal al-Majdzubin yang memudawamah- 
kan wirid surah al-Faatihah. 

Dalam tasawuf memang telah banyak dikaji bahwa 
manusia itu ternyata dibuat oleh Allah dengan memiliki 
pintu-pintu batin, selain ada pintu-pintu fisik seperti 
mulut, hidung, mata, dan kuping. Pintu-pintu batin itu 
bagi kebanyakan orang, ditutup oleh Allah, sehingga orang 
tidak bisa mendengarkan hal-hal gaib: dan mata hatinya 
tidak melihat hal-hal di luar alam fisik. Oleh karena itu, 
tidak dibukanya pintu-pintu batin itu juga rahmat Allah. 

Makanya pula, surah al-Faatihah itu sering dibaca 
setelah selesai doa penutup, atau untuk membuka wirid. 
Ternyata, ia memiliki fungsi untuk mengunci pintu dari 
jalan yang jahat dan jelek: dan membuka pintu bagi 
kejernihan hati. Bagi yang ingin melihat anatomi batin 
tubuh manusia, bisa juga baca kitab Ar-Tadhirat al-llahiyah 
karangan Ibnu Arabi. Dalam kitab tersebut dijelaskan 
bahwa tubuh manusia itu adalah tempat tinggal kerajaan 
manusia, dengan ruh sebagai rajanya, akal perdana menteri, 
dan nafs sebagai anak putri atau istri. Hawa nafsu sering 
mengajak memberontak, agar kendali kerajaan dipegang 
nafs. Setan adalah tentaranya nafs, dan malaikat tentaranya 
ruh. Mereka bertempat dalam wadah yang disebut hati. 

Hawa nafsu ini dari setan, yang oleh Imam al-Ghazali 
dalam Minhajul Abidin, disebutkan begini, dengan mengutip 
hadits Kanjeng Nabi, “Setiap kelahiran anak Adam, Allah 
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menyertakan kelahiran malaikat dan setan. Kemudian 
malaikat bertempat di sebelah kanan dan setan di sebelah 
kiri, dan keduanya membisikkan ajakannya.” (dikutip dari 
Minhajul Abidin, bagian asy-syaithan). 

Semoga kita dibukakan oleh Allah pintu-pintu batin 
sehingga merembes jadi kejernihan hati, dan ditutup 
serapat-rapatnya pintu-pintu batin sehingga makhluk alam 
jin dan yang jelek tidak masuk dalam diri kita. Amin.() 
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Ngaji ke-18 
Ahlul Wudhu dan Malaikat 
yang Selalu Mendoakan 


uatu ketika Nabi berkata kepada Sahabat Bilal, melalui 

riwayat Abu Hurairah, “Annan Nabi gala li Bilal indash 
shalatil fajri, Ya Bilal hadatsani bi arja 'amalin 'amiltahu fil 
Islam, Fa'inni sami'tu duffa na'laika fil jannah, Qala (Bilal), 
“Ma 'amiltu 'amalan arja indi min anni atathahharu thahuran 
fi sa'atin min lailin au maharin illa shallaitu bidzalikat thuhri 
ma kutiba li an ushalli" 

Artosipun, “Sesungguhnya, Nabi bersabda kepada 
Sahabat Bilal tatkala selesai shalat Fajar, “Wahai Bilal, 
kebaikan apa yang paling kamu harapkan pahalanya 
dalam Islam, sebab aku telah mendengar kedua sandalmu 
di surga?" Maka, Sahabat Bilal menjawab, ‘Kebaikan 
yang paling aku harapkan pahalanya adalah aku belum 
pernah berwudhu, baik malam maupun siang, kecuali aku 
melanjutkannya dengan shalat sunnah yang aku tentukan 
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sendiri waktunya” (HR. Bukhari, No. 1149: dan Muslim 
pada bab Fadhailush Shohabati, No. 6274). 

Orang yang ingin dekat dengan Allah dan telah 
menekuni suluk, berwirid dan memiliki tarekat, tidaklah 
sempurna tidak berwudhu dalam dua hal: ketika wirid, 
atau sepanjang waktu sebisa mungkin. Wudhu ketika wirid 
adalah adab, sementara wudhu ketika shalat adalah wajib, 
Banyak orang-orang shalih dan para guru menekuni satu 
amalan khusus, di antaranya adalah wudhu dan mereka 
tergolong min ahlil wudhu. 

Sahabat Bilal yang diceritakan dalam hadits di atas 
adalah contoh perihal wudhu yang dilakukan sebagai satu 
jenis ibadah di luar bersamaan dengan shalat, Sahabat 
Bilal bahkan menambah, setelah wudhu selalu melakukan 
ibadah shalat sunnah ba'da wudhu 2 rakaat, dan itu 
didiamkan Nabi. Sahabat Bilal mampu mengetuk pintu- 
pintu surga, agar Allah merahmatinya dengan satu amalan 
ajeg, yaitu wudhu. 

Amalan wudhu ini sering ditekankan para guru 
dan ahli dzikir, sebagai amalan tersendiri di samping 
sebagai adab ketika berwirid, sehingga ia sebisa mungkin 
memelihara wudhu. Mereka mengamalkan wudhu sebagai 
amalan tarekat tersendiri, tidak berbarengan ketika 
hendak shalat fardhu. Mereka, para ahli wudhu, tidak 
hanya menyempurnakan wudhunya dengan niat, tetapi 
juga doa-doa di dalam setiap gerakan wudhu: mulai dari 


Suluk dan Tarekat 163 


membersihkan tangan, berkumur, menghirupkan air 
ke hidung, membasuh muka, membasuh kedua tangan, 
membersihkan kedua telinga, mengusap sebagian kepala, 
dan membasuh kedua kaki. Pada masing-masing gerakan 
itu ada doanya, dan di antaranya biasanya memakai doa- 
doa yang dinukil dari Imam al-Ghazali. 

Kanjeng Nabi Muhammad, di dalam kitab Washiyatul 
Musthofa, berpesan kepada Sayyidina Ali agar setelah 
wudhu melakukan dua hal: membaca surah al-Oadar 
10 kali setelah membasuh kaki: dan setelah selesai 
wudhu, juga disuruh membasuh leher dengan membaca, 
“Subhanaka Allahumma wa bihamdika asyhadu an la ilaha 
illa anta wahdaka la syarikalak astaghfiruka wa atubu ilaika." 
Setelah itu melihat ke tanah dan membaca, “Asyhadu anna 
Muhammadan 'abduka wa rasuluka” 

Setelah itu ada yang membaca doa berdasarkan hadits 
dari Imam Muslim dan Imam Tirmidzi yang berbunyi, 
“Asyhadu an la ilaha illallahwahdahu la syarikalah wa asyhadu 
anna muhammadan 'abduhu wa rasuluhu. Allahumaj'alni 
minat tawwabina wajalni minal mutathahhirin waj'alni min 
'ibadikash shalihin” 

Sebagian murid Dzikrul Ghafilin, yang memperoleh 
ijazah shalawat Munjiyat panjang, membacanya minimal 
sekali setelah wudhu, sesuai ijazah yang diberikan. 
Shalawat Munjiyat panjang ini, ada di bagian akhir doa 
Dzikrul Ghafilin. Bersamaan dengan ijazah shalawat 
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Munjiyat panjang yang dibaca setiap selesai wudhu ini, 
juga dibaca minimal 3 kali setelah shalat fardhu. Ihda" 
Fatihahnya kepada shahibul ijazah, ke atas sampai kepada 
Gus Miek, dan dari Gus Miek langsung kepada Imam Abu 
Muhammad al-Bakri, lalu Kanjeng Nabi Muhammad, 

Amalan wudhu tersebut, kalau menurut Ibnu Arabi 
dalam kitab Al-Futuhatul Makkiyah di bagian ketika 
membicarakan Thaharah menjelaskan begini, "Ketahuilah, 
semoga Allah memperkuat kami dan kalian dengan ruh 
dari-Nya—mengingat thaharah itu mengandung arti 
kebersihan, maka kita bisa mengerti mengapa ia bisa 
terkait dengan tanzih (penyucian). Ada thaharah yang 
bersifat maknawi (batin) dan ada yang bersifat indrawi 
(fisik); ada thaharah hati dan ada thaharah anggota- 
anggota badan yang telah ditentukan. Thaharah maknawi 
ialah menyucikan dari segala akhlak busuk dan tercela, 
akal dari segenap noda-noda pemikiran spekulatif dan 
kekaburan, dan mata batin dari memandang selain Allah, 
serta (thaharah) anggota-anggota tubuh yang telah 
ditentukan..." 

Pada bagian lain, Ibnu Arabi mengatakan, “Semua 
anggota tubuh yang terkena wudhu, niscaya akan 
menghasilkan kedekatan kepada Allah." 

Apa sebenarnya yang terjadi dengan orang yang 
telah wudhu. Seorang guru menjelaskan begini, “Kalau 
engkau diberi pendengaran batin, maka engkau dapat 
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mendengarkan malaikat yang selalu mendoakan orang yang 
berwudhu, sepanjang ia berwudhu. Kadang mengatakan, 
“Ya Allah, berilah ampunan kepada ahli wudhu ini. Ya 
Allah, berilah kebaikan kepada ahli wudhu ini, dan begitu 
seterusnya malaikat mendoakan. Hal ini telah dikabarkan 
Kanjeng Nabi Muhammad, seperti tercantum dalam Kitab 
Washiyatul Musthafa, di mana Kanjeng Nabi mengatakan, 
*Innal mala'ikah yastaghfiruna lil insan ma dama 'ala 
thaharatin wa lam yuhdits;' sesungguhnya malaikat akan 
terus memohonkan ampun kepada manusia selagi ia terus 
dalam keadaan suci tidak berhadats." 

Para ahli wudhu juga menyempurnakan lakunya, 
ketika mau tidur mengambil air untuk berwudhu, karena 
menemukan hadits Nabi, “Man nama “alal wudhu' fa 
adrakahul maut fi tilkal lailah, fahuwa 'indallahi syahid." 
Dan, ada juga hadits Nabi, "An-na'imut thahiru kash sha'imil 
ge'im," Juga hadits, “Al-wudhu''alal wudhu' nurun ‘alan nur," 
(Lubabul Hadits, hlm. 20). 

Para ahli wudhu, mereka yang telah diberi penglihatan 
batin, menjadi yakin bahwa manusia yang sejatinya adalah 
sebuah kerajaan batin di dalam dirinya itu, memiliki pintu- 
pintu seperti rumah. Maka, anggota-anggota yang terbasuh 
air wudhu, pada dasarnya adalah sedang membasuh 
pintu-pintu batin, agar senantiasa mendekat dan mudah 
diajak ingat kepada Allah. Sementara, mereka yang telah 
memudawamahkan wudhu, para ahli wudhu mengambil 
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sunnah Kanjeng Nabi yang memperbolehkan sahabat Bilal 
melakukan shalat dua rakaat setelah wudhu. Sehingga, ahli 
wudhu akan menambah shalat dua rakaat setelah mereka 
wudhu, untuk menyempurnakan tarekatnya dengan jalan 
wudhu tersebut. 

Bagi mereka yang memiliki keluhan penyakit perut 
dan selalu keluar angin dan termasuk ahli wudhu, akan 
mempertimbangkan untuk tidak seketat ahli wudhu yang 
tidak memiliki keluhan tersebut. Meniru jalan para guru dan 
Kanjeng Nabi Muhammad, mereka yang sudah menekuni 
tarekat, ahli wirid shalawat, Dzikrul Ghafilin, ahli Ratib, 
dan dzikir-dzikir harian yang dimudawamahkan, kurang 
sempurna bila tidak dibarengi dengan melanggengkan 
wudhu dalam hidupnya. 

Semoga kita dan anak cucu kita diberi kekuatan oleh 
Allah untuk bisa memiliki wudhu, bukan hanya ketika mau 
shalat fardhu melainkan juga untuk amalan tersendiri. 
Amin |) 
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Ngaji ke-19 
Ahlu Dzikri dan Sedulur Papat 
Lima Pancer, 
Kakang Kawah Adi Ari-Ari 


Hah berfirman dalam al-Qur'an, "Lahu mulaggibatun min 

baini yadaihi wamin khalfihi yahfazhunahu min amrillah"" 
Artosipun, “Bagi manusia (lahu mu'aggibatun), ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran di muka dan 
dibelakangnya, mereka menjaga atas perintah Allah." (OS. 
ar-Ra'd (13): 10-11). 

Ayat tersebut menjelaskan soal adanya malaikat- 
malaikat Allah yang menjaga manusia, yang disebut 
mu'aggibat. Ayat-ayat lain, juga hadits, juga banyak 
menyebut adanya malaikat-malaikat yang dihubungkan 
dengan diri manusia itu, dengan memiliki tugas masing- 
masing. Dalam hubungannya dengan itu, sebagian guru 
wirid ada yang mengajarkan filosofi Sedulur Papat Lima 


Pancer, Kakang Kawah Adi Ari-Ari ini kepada muri 
muridnya. Mereka ini memberikan satu bagian khusus, 
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ihda' Fatihah sebelum wirid-wiridnya dilakukan, ditujukan 
kepada Sedulur Papat Lima Pancer itu: di samping juga ihda' 
Fatihah untuk ingkang ngrekso langit lan bumi seisine”, yang 
ditujukan kepada para malaikat-malaikat yang diberi tugas 
Allah untuk menjaga langit dan bumi. 

Ada juga jenis lain, yaitu seorang guru yang men- 
jelaskan soal filosofi Sedulur Papat Lima Pancer ini, tanpa 
dimasukkan dalam ihda' Fatihah dalam wiridnya, tetapi 
hanya dijadikan sebagai bagian pengetahuan dan kesadaran 
dalam dirinya. 

Seorang guru saya tanya, “Ini maksudnya apa?” 

Sang guru menjawab, “Itu adalah para malaikat yang 
ada di sekitar kita, yang diperintahkan Allah.” 

Filosofi dari ungkapan tersebut sangat terkenal 
dan sering dikutip di kalangan muslim Jawa, baik yang 
menekuni suluk maupun tidak. Sumber rujukan untuk 
mengenalnya adalah filosofi keselarasan di dalam tubuh 
lahir-batin, yang diajarkan Sunan Kalijaga. Filosofi ini 
dipegang sebagian pengamal wirid di Kalangan Nahdliyin, 
dan terutama di kalangan pesuluk yang memiliki kaitan 
dengan ilmu-ilmu Islam Jawa dari kalangan para Wali 
Sanga, utamanya Sunan Kalijaga. Dalam filosofi Sedulur 
Papat itu, Sunan Kalijaga mengungkapkannya di dalam 
Kidung Rumekso Ing Wengi, dalam bagian Kidung untuk 
Memuliakan Saudara Sekelahiran. 


“Yang menguasai langit dan segala isi bumi 
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Saya merujuk pada kumpulan Serat Suluk Jaman 
Keraton Ndalem yang telah ditrasliterasi oleh Nancy K. 
Florida, yang bagian keduanya di suluk pertama adalah 
Kidung Rumekso Ing Wengi. Berkaitan dengan Sedulur Papat 
itu bunyinya demikian: 


Ana kidung ing kadang maramarti// Ada kidung 
untuk memuliakan saudara sekelahiran. 

Among tuwuh ing kawasaniro// Yang mengasuh dan 
membuahkan kekuasaan. 

Nganakaken saciptane// Mendatangkan apa yang 
diingininya. 

Kakang kawah puniku// Kakak air ketuban, 

Kang rumekseng sarira mami// Yang mengawal 
diriku. 

Anekakaken sedya// Mendatangkan yang di- 
kehendaki. 

Ta kawasanipun// Ya kekuasaannya. 

Adhi ari-ari sira//Adi plasentamu (ari-ari). 
Mamayungi laku kawasanireki// Melindungi daya 
tingkah laku daya kekuasaannya. 


Punang getih ing rahina wengi// Adapun darah itu 
siang dan malam. 
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Ngrewangi ulah kang kawasa// Membantu Yang 
Kuasa. 

Andadekaken karsane// Menjadikan yang di- 
kehendaki. 

Puser pakaryanipun// Adapun pusar tugasnya. 
Nguyu-uyu sabawa mami// Mendukung munculnya 
suara. 

Anuruti panedha// Mendatangkan yang diminta 
kuasanya. 

Kawasanireku// Kekuasaannya. 

Sangkep kadang ingsun papat// Lengkaplah 
saudaraku empat. 

Kalimahe pancer wus dadi sawiji/ Kelima pancer 
yang sudah menjadi satu. 

Tunggal sawujud ing wang// Satu tunggal di dalam 
diriku. 


Kutipan di atas adalah bait ke 39-40 dalam rangkaian 
Kidung Rumekso Ing Wengi. Dalam filosofi Sunan Kalijaga 
itu, yang Sedulur Papat itu adalah Kakang Kawah (air 
ketuban), Adi Ari-Ari (plasenta), Darah, dan Puser. Pancer 
adalah diri kita, yang keempatnya jadi menyatu bersama 
Pancer. Penjelasan keempat Sedulur dan lima Pancer itu, ada 
dua dimensi: pertama, gambaran-gambaran fisiknya atau 
aspek fisiknya: kedua, pengertian-pengertian batinnya, 
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Menurut Sunan Kalijaga, kesemuanya tepat pada 
hari kelahiran seorang muslim Jawa, ia harus melakukan 
selamatan dan doa kepada Allah (selamatan dengan lima 
butir nasi golong, dalam takir pontang, lauknya ikan laut, 
ikan rawa, ikan kali, dan ikan bengawan, diikat dengan 
gulungan sirih dua supit, dibungkus jadi satu gulungan; 
sebungkusnya diberi uang satu gobang), maka akan 
mendatangkan barakahnya. 

Bila tidak dilakukan, saudara sekelahirannya itu 
disebutkan begini, “Sebaliknya bila tidak diindahkan, 
saudara sekelahiranmu itu akan mengganggumu. Pasti tak 
tercapai ciptanya, yang kau kehendaki banyak gagal, dan 
luput apa yang kau rencanakan. Yang kau maui berantakan, 
gagal tak berhasil segala permintaanmu. Maka, harap Anda 
perhatikan betul-betul, agar mendapat kemuliaan,” (Bait 
ke-44). 

Menurut Sunan Kalijaga, “Saudaraku yang lahir dari 
jalan hina yang menyertai kelahiranku sehari, bertempat 
sama dengan saudaraku yang tidak lahir dari jalan hina, 
berkumpul menyatu dengan diriku, menjelma menjadi 
Makdum Sarpin, menjadi bayang-bayang zat, merupakan 
teman sejati ke mana pun, tak terpisahkan," (Bait ke-41). 

Dalam pengertian batin, apa yang telah terjadi dialam 
janin dan telah keluar itu, intisari kehidupan telah menyatu 
dalam diri kita dalam bentuk nafsu: nafsu supiyah, yang 
menyesatkan, mendorong pada kehancuran dan kerusakan: 
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nafsu amarah, emosi yang jika tidak dikendalikan akan 
menghancurkan kita: nafsu aluawamah, nafsu yang 
mengenal baik dan buruk: dan nafsu muthmainah, nafsu 
yang telah dikuasai keimanan dan ridha dengan Allah, 
sehingga dapat dikuasai oleh Pancer, yaitu ruh dalam diri 
kita. 

Pada sisi lain, Sedulur Papat juga mengandung 
pengertian batin, makhluk Allah yang ditempatkan untuk 
menjaga ari-ari manusia dan ketuban pada saat di dalam 
ibu kandung kita. Dan ketika lahir, makhluk-makhluk 
tersebut tetap menjadi sejawat kita sejati, di empat penjuru 
mata angin. Sunan Kalijaga menggunakan istilah Makdum 
Sarpin untuk mengemukakan dan mencondro kualitas- 
kualitas Sedulur Papat Lima Pancer dalam diri manusia 
yang telah menyatu. Kaitannya dengan nafsu, Pancer harus 
bisa difungsikan untuk menyelaraskan keempat kualitas- 
kualitas tersebut, baik kualitas-kualitas yang ada dalam 
nafs-nya itu; ataupun makhluk-makhluk yang ditugaskan 
Allah untuk menjaga manusia di empat penjuru mata angin 
dari diri kita. 

Seorang guru yang memiliki tradisi Fatihahan kepada 
Sedulur Papat Lima Pancer, Kakang Kawah Adi Ari-Ari, 
mengemukakan kepada seorang murid begini, “Kadang- 
kadang, kalimah-kalimah halus yang ada dalam diri 
kita muncul dari batin kita, dalam bentuk Kakang dan 
Adi. la memberikan bimbingan pada hal-hal tertentu. 
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Ia memberikan bimbingan yang baik. Manakala masih 
belum bersih nafsunya, ia akan diiringi dengan suara-suara 
yang jelek, dari setan dan jin. Manakala sudah pada taraf 
muthmainah, Kakang dan Adi itu menjadi Aku, Aku yang 
tunggal dalam dirimu, juga diriku, dan diri manusia yang 
telah bisa melakukannya dengan izin yang Maha Kuasa. 

“Kakang dan Adi itu, akhirnya, manunggal dengan Aku, 
ruh, dan kadang menyebut diri Ingsun Sejati, dan ruh itu 
berasal dari Nur Muhammad, dan Nur Muhammad dicipta 
berasal dari kemuliaan Allah. Ini memberikan pengertian 
darah, otot, dan semua kehidupan yang ada dalam diri 
kita, secara fisiknya, dikendalikan lewat pusatnya, yaitu 
jantung. Manakala terjadi keseimbangan, ia secara fisik 
menjadi baik: itu semua ada yang mengendalikan dan 
mengatur. Secara spiritual, pusat dari gerak batin adalah 
Nur Muhammad ini, yang dalam diri kita alatnya adalah 
ruh, dan manusia bisa menumbuhkan kesadaran ruh, 
manakala nafs telah muthmainnah.” 

Sang guru meneruskan, "Di sisi lain, meskipun ketika 
jabang bayi telah lahir, ketuban keluar, dan ari-ari ditanam, 
yang menjaganya sewaktu masih di dalam kandungan, 
maka dalam pelaksanaan terapannya, malaikat-malaikat 
Allah itu tidak hilang atau pergi dari manusia. Makhluk 
Allah yang bernama malaikat-malaikat itu senantiasa 
mengikuti manusia: yang melaksanakan perintah Allah 
untuk menjadikan manusia sakit, mencabut nyawa, 
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memberi kabar baik dan mimpi-mimpi baik, yang 
ditugaskan member rezeki, menjaga indra-indra kita, 
mencatat amal-amalnya, dan lain-lain.” 

Apa yang dijelaskan seorang guru ini sejalan dengan 
al-Qur'an yang kita kutip di atas. Di dalam ayat lain juga 
disebutkan, “Ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 
yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun 
yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir, (QS. Oaaf (50): 16-18). 

Dalam menjelaskan surah ar-Ra'd ayat 11, Imam 
Jalaluddin as-Suyuthi mengutip hadits riwayat Sahabat 
Utsman tentang para malaikat yang berkaitan dengan diri 
manusia melalui riwayat Ibnu Jarir yang mengeluarkan dari 
Kinanah al-Udwi yang berkata, “Sahabat Utsman masuk ke 
rumah Rasulullah, dan bertanya kepada Rasulullah tentang 
malaikat yang bersama hamba-manusia dalam sebuah 
hadits yang agak panjang, Lalu, disebutkan beberapa 
perincian jawaban Rasulullah adalah: dua malaikat di 
kanan-kiri yang mencatat kebaikan dan keburukan: satu 
malaikat yang mengurus soal nashiyah-mu (kening), 
yang apabila engkau tawadhu kepada Allah, ia akan 
meninggikan derajatmu, dan apabila merendahkan Allah, 
ia akan memusuhimu, dua malaikat di belakang dan di 
depan: dua malaikat yang menjaga dua bibir di mulut, ia 
tidak menginginkan kecuali agar bibirmu bershalawat: 
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satu malaikat yang menjaga di mulutmu, yang tidak akan 
membiarkan serangga atau ular masuk di mulut: dua 
malaikat ada di matamu; sepuluh malaikat ada dalam setiap 
anak Adam, yaitu malaikat malam, akan menggantikan 
malaikat siang, dan malaikat siang menggantikan malaikat 
malam; mereka itu semua dua puluh malaikat yang ada 
pada setiap anak Adam: dan wa iblisu binmahar, wawaladuhu 
billail” (HR. Ibnu Jarir, Durrul Mantsur f Tafsir al-Matsur, 
VIII: 391). 

Juga ada riwayat dari Ibnu Abi Dunya, Imam ath- 
Thabrani, dan Ash-Sahabuni yang meriwayatkan hadits 
dari Abu Umamah al-Bahili, “Berkata Rasulullah Saw., 
‘Orang mukmin diberi wakil 360 malaikat, mereka ini akan 
menolak apa yang tidak ditetapkan oleh Allah kepadanya. 
Di dalam bashar-nya ada tujuh malaikat...” (Hadits ini 
dapat dilihat dalam Kanzul Umal, No. 1279, Thabrani, No. 
7704, Durrul Mantsur, VIII: 391). 

Hadits-hadits tersebut diperkuat dengan ayat-ayat 
al-Qur'an yang berhubungan soal malaikat dan manusia, 
banyak lagi, bahwa manusia itu sejatinya dikelilingi banyak 
malaikat yang diperintahkan Allah untuk tugas-tugas 
khusus. Maka, sebagian guru yang telah diberi rahmat 
Allah mampu mendengarkan kalam-kalam mereka, kalam- 
kalam malaikat, lewat hatinya yang telah diupayakan 
terus-menerus untuk bersih, senantiasa merasa bersyukur 
kepada Allah, dan salah satu bentuk syukur itu adalah 
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mengirim Fatihah kepada malaikat-malaikat yang dulu 
menjaganya ketika di dalam rahim sang ibu, dan juga ketika 
sudah lahir. 

Mengirim Fatihah kepada Sedulur Papat Lima Pancer, 
Kakang Kawah Adi Ari-Ari, adalah ungkapan syukur 
kepada Allah, karena hidupnya masih disertai para 
malaikat-malaikat yang diberi tugas oleh Allah untuk 
mendampinginya, dalam menjalani kehidupan di dunia 
ini. Surah al-Faatihah tersebut adalah bentuk pujian, 
“Alhamdulillahi rabil 'alamin...." Kalau tidak demikian, 
manakala ajal sudah waktunya datang, ungkapan syukur 
tersebut tidak akan berguna lagi. Setiap ungkapan syukur 
ketika kita masih hidup akan dicatat oleh malaikat pencatat 
amal dan diketahui Allah. 

Semoga kita dan anak cucu kita diberi rahmat Allah 
termasuk orang-orang yang selalu bisa bertindak baik, dan 
bertaubat manakala salah, dan selalu bersyukur kepada- 
Nya. Amin.) 
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Ngaji ke-20 
Dzikran Katsiran dan Dzikir 
Huwallah ketika Sakaratul 

Maut 


ah ngendiko wonten al-Qur'an, “Ya ayyuhalladzina 

amanudz kurullaha dzikran katsira” Artosipun, “Hai 
orang-orang beriman, berdzikirlah kepada Allah dengan 
dzikir yang banyak," (QS. al-Ahzab [33]: 41). 

Kanjeng Nabi ngendiko, “Lagginu mautakum la ilaha 
illallah” Artosipun, “ajarilah—talginlah—orang-orang yang 
meninggal di antara kamu dengan, 'La ilaha illallah,” (HR. 
Muslim, No. 916). 

Ayat yang lain, yang sama artinya dengan perintah 
untuk berdzikir kepada Allah dengan sebanyak-banyaknya 
ada di OS. Al-Anfaal ayat 45. Ayat tersebut menurut Imam 
Mawardi dalam kitab Tafsir an-Nukat wal Uyun memiliki 
dua arti, yaitu bilgalbi dan billisan; dzikir yang mendorong 
orang untuk senantiasa hidupnya taat kepada-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. (An-Nukat wal Uyun, IV: 409). 


178 Nur Kholik Ridwan 


Ingat kepada Allah itu bermakna, sampai menimbulkan 
kesadaran mengetahui, memahami, dan makrifat kepada 
Allah akan nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, af 'al-Nya, 
dan Dzat-Nya yang Esa: karenanya setiap orang juga 
bertingkat-tingkat kesadarannya. Memperbanyak dzikir itu 
bagian dari mengamalkan perintah Allah: dan ketika orang 
berdzikir dengan bermacam-macam kalimah thayyibah, 
intinya satu menuju kepada Allah, mendekat kepada Allah, 
yang dituju yaitu huwallah, la syarikalah. 

Sementara hadits Kanjeng Nabi di atas adalah 
perintah supaya mengajari orang-orang yang hendak 
meninggal dengan kalimat Ia ilaha illallah. Kalau seseorang 
hendak meninggal dan sudah bisa mengucapkan sekali 
kalimat ini, tidak perlu diminta mengulang-ulang sampai 
kesulitan melafalkannya. Pengajaran dari orang yang 
hidup memberikan manfaat kepada yang akan meninggal, 
bahkan ketika ia mengalami koma sekalipun. Sebaliknya, 
bila pengajaran itu lewat kaset, menurut seorang guru 
yang pernah mengalami koma dan kemudian disehatkan 
kembali oleh Allah, ternyata tidak memberi manfaat. Yang 
bermanfaat adalah bacaan dari orang yang hidup. 

Sabda Kanjeng Nabi tersebut memberikan pengertian 
bahwa kalimat terakhir yang harus bisa dipertahankan 
oleh seorang mukmin adalah kalimat Ia ilaha illallah, yang 
intinya juga adalah, “Illallah,” dan kemudian, “Allah, Allah, 
Allah,” Sabda Kanjeng Nabi tersebut, dimaksudkan, betapa 
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pentingnya mengucapkan la ilaha illallah, baik bagi para 
umum atau ahli dzikir dengan dzikir, “La ilaha illalah,” atau, 
“Ismullah, Allah-Allah-Allah” Bagi orang umum, kalimat 
tersebut akan bermakna, penting bahwa di akhir hidupnya 
ia pernah mengucapkan kalimat tahlil. Sementara, para 
ahli dzikir yang melanggengkan dzikir la ilaha ilallah, 
telah mengukir dirinya untuk membiasakan bisa mudah 
menyebut kalimat, “La ilaha illallah,” dan, “Ismullah, Allah- 
Allah-Allah” Manakala diajari ketika meninggal, akan lebih 
mudah, karena sudah mancep dan menjadi kebiasaannya. 

Kalimat Ia ilaha illallah, yang intinya adalah ismullah, 
illallah, Allah-Allah-Allah, wahuwallah, adalah inti dzikir 
yang ditekuni oleh semua tarekat. Dalam dunia tarekat, 
pada intinya ada dua jenis dzikir: nafyu itsbat dengan 
kalimat tahlil Ia ilaha illallah, dan dzikir ismullah dengan 
kalimat Allah-Allah-Allah atau huwallah. Caranya juga 
dengan dua jenis:jahr dan khafi. Praktik tersebut di kalangan 
tarekat semua berasal dari Kanjeng Nabi Muhammad, lewat 
dua sahabat, yaitu Abu Bakar ash-Shiddig dan Ali bin Abi 
Thalib. Lewat Sahabat Abu Bakar, diturunkanlah dzikir 
khafi, “Allah, Allah, Allah” Dan Sahabat Ali menurunkan 
dzikir jahr dari kalimat tahlil. 

Hal demikian dipahami oleh para guru dzikir, bukan 
berarti sahabat Abu Bakar tidak pernah berdzikir kalimat 
tahlil, dan bukan berarti sahabat Ali tidak berdzikir dengan 
dzikir ismullah. Hanya saja, itu dipahami bahwa mereka 
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memperoleh fana" dan pengalaman-pengalaman spiritual, 
musyahadah dan wushul melalui dzikir, “Allah, Allah, Allah," 
bil khafi (Sahabat Abu Bakar); dan kalimat, “La ilaha ilallah,” 
bil jahr (Sahabat Ali bin Abi Thalib). 

Perintah Allah untuk berdzikir yang sebanyak- 
banyaknya itu tidak dibatasi dengan jumlah. Akan tetapi, 
para guru tarekat, sesuai dengan ijazah yang diterima, 
mereka membatasi dengan jumlah, dan hal ini adalah 
boleh sebab sesuatu disebut banyak kalau sudah lebih 
dari dua. Dalam tata bahasa Arab, di atas mustanna (dua) 
adalah jama' (banyak). Sebab, Nabi juga kadang-kadang 
memberikan dzikir dan bacaan tertentu dengan jumlah 
tertentu, Sementara para guru, membatasi jumlah 
tersebut berdasarkan dari gurunya, dan begitu seterusnya. 
Pembatasan jumlah-jumlah tersebut sering dipahami 
sebagai jumlah minimal, lebih dari itu juga lebih baik. 
Tujuannya dari jumlah tersebut adalah jumlah yang telah 
diterapkan untuk melatih istigamah level minimumnya, 
dan mendapatkan kebarakahan dari Allah dengan berdzikir 
secara keistigamahan tersebut. 

Memperbanyak dzikir yang demikian itu memberikan 
manfaat yang baik kepada ahlinya. Menurut Syekh Abdul 
Wahab as-Sya'rani, salah satu imam tarekat di dunia 
Islam, dalam kitab Al-Minahus Saniyyah 'ala Washiyah al- 
Mathbuliyah (hlm. 217-219), menjelaskan demikian: 
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memperoleh fana" dan pengalaman-pengalaman spiritual, 
musyahadah dan wushul melalui dzikir, “Allah, Allah, Allah," 
bil khafi (Sahabat Abu Bakar); dan kalimat, “La ilaha ilallah,” 
bil jahr (Sahabat Ali bin Abi Thalib). 

Perintah Allah untuk berdzikir yang sebanyak- 
banyaknya itu tidak dibatasi dengan jumlah. Akan tetapi, 
para guru tarekat, sesuai dengan ijazah yang diterima, 
mereka membatasi dengan jumlah, dan hal ini adalah 
boleh sebab sesuatu disebut banyak kalau sudah lebih 
dari dua. Dalam tata bahasa Arab, di atas mustanna (dua) 
adalah jama' (banyak). Sebab, Nabi juga kadang-kadang 
memberikan dzikir dan bacaan tertentu dengan jumlah 
tertentu, Sementara para guru, membatasi jumlah 
tersebut berdasarkan dari gurunya, dan begitu seterusnya. 
Pembatasan jumlah-jumlah tersebut sering dipahami 
sebagai jumlah minimal, lebih dari itu juga lebih baik. 
Tujuannya dari jumlah tersebut adalah jumlah yang telah 
diterapkan untuk melatih istigamah level minimumnya, 
dan mendapatkan kebarakahan dari Allah dengan berdzikir 
secara keistigamahan tersebut. 

Memperbanyak dzikir yang demikian itu memberikan 
manfaat yang baik kepada ahlinya. Menurut Syekh Abdul 
Wahab as-Sya'rani, salah satu imam tarekat di dunia 
Islam, dalam kitab Al-Minahus Saniyyah 'ala Washiyah al- 
Mathbuliyah (hlm. 217-219), menjelaskan demikian: 
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1. Dzikir kepada Allah dapat menjadi sebab Allah 
menurunkan rahmat-Nya sebagaimana hadits riwayat 
Thabrani, “La yag'udu gaumun yadzkurunallaha ta'ala 
illa haffathumul mala ikah wa ghasyiyathumur rahmah 
wa dzakarahumullahu fiman indah.” 

2. Berdzikir terus dapat menghilangkan kerasnya hati, 
sebagaimana dikatakan Imam al-Hakim at-Tirmidzi, 
“Dzikir kepada Allah bisa membasahkan hati dan 
melemaskan hati; dan apabila tidak berdzikir, hati bisa 
terkena panasnya nafs, apinya syahwat." 

3. Mudawamah dzikir bisa bermanfaat meluruhkan 
penyakit-penyakit batin, seperti sombong, ujub, riya, 
hasud, su'uzhan, senang dipuji, dan lain-lain. 

4. Mudawamah dzikir bisa memutus krenteke, atau 
bisikan-bisikan syaithaniyah di batin. Bisikan yang 
mendorong untuk melakukan tindakan maksiat, dan 
manakala ajakannya mendorong pada kesalahan, dan 
engkau dapat menghindari ajakannya, maka setan 
mengajak dengan ajakan lain sehingga menjadikan 
manusia waswas. 

5. Mudawamah dzikir dapat menolak berbagai penyakit, 
sebagaimana dikatakan Imam Dzunnun al-Mishri, 
"Barangsiapa berdzikir kepada Allah, Allah menjaganya 
dari segala sesuatu (yang membahayakan)” Para ulama 
tarekat mengatakan, “Dzikir itu pedangnya para murid 
untuk memerangi musuh-musuh mereka dari jin dan 


182 Nur Kholik Ridwan 


manusia, dan dengan dzikir itu para murid (sejatinya) 
sedang menolak berbagai penyakit yang datang,” Dan, 
para ulama tarekat mengatakan, “Apabila bala itu 
turun pada suatu kaum, dan padahal mereka sedang 
berdzikir, maka bala itu akan menyingkir dari mereka 
(tentu karena kemurahan Allah)” 

6. Apabila dzikir itu sudah mapan dan mancep di hati, 
setan jadi klenger apabila mendekat kepada ahli dzikir. 
Perbanyaklah dzikir kepada Allah, karena ia dapat 
menolak setan yang hendak mengendarai kita. 

7. Para ahli tarekat sepakat bahwa dzikir itu jadi kunci 
membuka yang gaib, dapat menarik kebaikan, 
menenangkan orang yang resah, dapat mengumpulkan 
sesuatu yang tadinya morat-marit. 

8. Faedahnya dzikir tidak bisa dibatasi, karena orang yang 
berdzikir adalah orang yang sedang sebo karo Gusti 
Allah“. Allah bisa memberi berbagai pengetahuan 
rahasia bila dzikirnya dengan hudhur, sampai ia 
mengalami syuhud. 

9. Meskipun di situ ada keutamaan-keutamaan dzikir, 
tetapi ketika berdzikir, seseorang murid harus wa 
Ia tusyrik ma'ahu syaf'un ghairahu. Sebab, manakala 
sesuatu selain Allah masuk bersama dzikir (di batin 
dan pikiran), maka orang yang berdzikir itu sedang 


“Berkomunikasi dengan Gusti Alah 
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memutus perjalanannya, dapat bleretke terbukanya 
syuhud, sedikit atau banyak. 


Seorang ahli dzikir haruslah mentransformasikan 
dirinya sebagai ahli tauhid, merindukan-Nya, mencintai- 
Nya, berjalan mendekatkan diri kepada Allah bukan 
bertujuan mencari keajaiban-keajaiban. Bila terjebak pada 
keajaiban-keajaiban, ia akan berhenti di alam jin. Inilah 
yang dimaksud taqarrub, yaitu memiliki kesadaran batin 
kedekatan dengan Allah. Hal ini mengharuskan pada orang 
yang dzikir: konsentrasi dan hudhur; dan bertindak secara 
lahir, imtitsalu awamirillah wajtinabu nawahih. Pada ahli 
dzikir berusaha melakukan ini, meskipun dalam sepanjang 
dzikirnya tidak mungkin bisa seratus persen karena 
godaan batin dan pikiran, dengan cara mendzikirkan batin, 
pikirannya, dan rabithah, dengan berupaya memberi makna 
di balik dzikir lisannya: dan kedua harus selalu merasa 
diawasi oleh Allah, baik ketika berdzikir atau setelahnya 
dalam menjalani hidup 

Misalnya dalam berdzikir la ilaha ilallah di dalam 
lisannya, batinnya harus berdzikir bersamaan dalam 
maknanya. Dalam tarekat Oadiriyah yang diajarkan guru 
kami, misalnya, ada kewajiban membaca kalimah tahlil 
sebanyak 165 kali setelah shalat, dan makna batin yang 
harus didzikirkan ada 17 macam sesuai dengan kemampuan 
murid, yang penting kewajiban minimumnya tercapai. 
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Dzikir dengan makna batin tersebut, bisa saja satu, dua, 
atau tiga, dan seterusnya bisa dilakukan: dan syukur kalau 
sampai 17 macam bisa dilakukan, akan menjadi lebih baik. 
Di antara dzikir batin ini, misalnya, lisan mengucap, “La 
ilaha illallah,” batinnya mengucap, “Mboten wonten pangeran 
ingkang kulo sembah anging Panjenengen Gusti: mboten 
wonten pangeran ingkang kulo sejo anging Panjenengan 
Gusti; mboten wonten pangeran ingkang kulo remeni anging 
Panjengena Gusti?" dan seterusnya. 

Selain itu, ketika batinnya dzikir, lisannya dzikir, 
pikirannya membayangkan gurunya, merupakan rantai 
paling awal dari keseluruhan rantai yang menyambung 
dengan Kanjeng Nabi. Dengan mengikuti rantai ini, yaitu 
ijazah dari guru ke guru untuk mengamalkan wirid, ia akan 
menyambung kepada Kanjeng Nabi di alam batin, dengan 
Ruh Nabi Muhammad. Memang ketiga cara ini tidak 
seluruh tarekat mengajarkannya: lisan, batin, dan pikiran. 
Namun, kebanyakan tarekat memberikan makna dzikir 
tersebut sebagai kesadaran inheren, dan kemudian dzikir 
lisan dibarengi dengan rabithah untuk menyingkirkan 
gangguan-gangguan dari setan yang masuk di batin dan 
pikiran. Semua ini tetap memberi manfaat kepada yang 
berdzikir. 


“Tidak ada Tahan yang aku sembah kecuali Engkau; tidak ada Tahan yang aku 
mmuliakankecuah Engkau tidak ada Tuhan yang aku cintai kecuali Engkau; tidak ada dat 
yang wujud kecuali Engkau. 
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Di antara dzikir-dzikir tarekat tersebut, ada yang 
mengajarkan dzikir tingkat akhir, “Huwallah," sesuai 
tingkatan muridnya, secara khusus ditambah untuk 
amalan wirid menjelang tidur, di samping diwiridkan dalam 
waktu-waktu tertentu. “Huwa” ditarik ke dalam napasnya, 
dan dzikir “Allah” pas mengeluarkan napas. Dzikir ini 
mengambil inti dari seluruh makna dzikir, yang intinya 
menyebut ismullah, “Allah,” dengan mengikuti keluar- 
masuknya napas: dan juga merujuk-meniru apa yang ada 
dalam al-Qur'an, di mana al-Qur'an sering menyebut Allah 
dengan huwallah, seperti dalam ayat, “Huwallahulladzi la 
ilaha illa Huwa 'alimul ghaibi wasys syahadah.” 

Dzikir huwallah dan ismullah lain adalah dzikir daim- 
nya, dzikir baga nya, yaitu bagi mereka yang menggunakan 
dzikir ini berdasarkan ijazah dari gurunya. Sebab, ada yang 
menggunakan juga shalawat pendek untuk dzikir daim-nya. 
Jalan dzikir napas dengan dzikir huwallah ini juga akan 
bisa menjadikan seseorang dekat dengan Allah, dalam 
pengertian makrifat kepada Allah. Akan tetapi, jenis dzikir 
ini selalu dibarengi dengan dzikir-dzikir istighfar, shalawat, 
dan gulhu dalam jumlah-jumlah tertentu dan dalam waktu- 
waktu tertentu. Maka, dzikir huwallah atau ismullah sering 
disebut sebagai kepalanya dan akhirnya, yang dibangun 
juga di atas kalimat tahlil istighfar, shalawat dan gulhu. 
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Selain itu, dzikir huwallah atau ismullah, “Allah, Allah, 
Allah," itu menurut seorang guru yang pernah mengalami 
koma ketika hendak meninggal, menyebutkan begini: 

“Dzikir itu akan mengiringi terus manakala ruhnya 
dicabut. Dan, ketika sudah teguh dengan dzikir itu, ia 
harus mempertahankannya sampai akhir hayat. Ruhnya 
akan lepas tatkala ia sedang berdzikir. Menjaga dzikir 
huwallah dan ismullah dengan melanggengkannya, akan 
mampu mengusir dan menyingsingkan suara-suara yang 
ingin mengajaknya untuk tidak percaya kepada Allah, yang 
sering datang menjelang maut, dan berasal dari setan, 
Manakala suara-suara setan itu datang dan ahli dzikir 
mulai ragu karena banyak dan kencangnya suara-suara 
setan itu, maka suara-suara setan itu dapat menggagalkan 
dzikirnya. Dalam kondisi seperti ini, guru-guru dari para 
pemberi ijazah di dalam silsilah tarekat membimbingnya 
agar terus melanjutkan huwallah dengan mengatakan, 
Jangan takut. Kamu harus mempertahankan huwallah 
(atau ismullah) sampai titik darah penghabisan" Di situlah 
pentingnya silsilah guru dalam wirid. Juga, di situlah 
pentingnya wirid pendek, menjelang kematian, karena 
wirid panjang sudah tidak memungkinkan akibat beratnya 
sakaratul maut. Makanya, sebagian ahli al-Qur'an pun, di 
samping menghafal al-Qur'an, juga ada yang bertarekat 
karena menyadari hal ini” 
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Oleh karena itu, agar terbiasa dan mancep dzikir 
huwallah dan ismullah, maka sebagian tarekat ada yang 
mengajarkan dzikir huwallah dan ismullah sebagai dzikir 
pungkasan menjelang tidur. Setelah membaca bacaan- 
bacaan doa yang diajarkan Kanjeng Nabi, kemudian 
rangkaian dzikir huwallah dan ismullah dijadiklan dzikir 
pungkasan sampai ia tertidur. Di sini juga memberikan 
pengertian kenapa dzikir pungkasan yang dipakai bukan 
kalimah, “La ilaha illallah,” karena berdasarkan pengalaman 
banyak guru, kalimah la ilaha illallah yang penting sudah 
diucapkan menjelang kematian satu atau dua kali ketika 
ruh belum diambil, sebagaimana hadits menyatakan begitu. 
Dan, ketika ruh diambil, para ahli tarekat takut manakala 
diambil oleh Allah pada saat ia tidak bisa merampungkan 
kalimah tersebut, misalnya hanya berhenti di kata la ilaha, 
dan tidak terus sampai illallah. 

Di samping itu, dzikir huwallah dan atau ismullah itu 
adalah dzikir yang diajarkan oleh gurunya dari gurunya, 
dan begitu seterusnya, dari Kanjeng Nabi. Artinya, dzikir 
tersebut juga diajarkan Kanjeng Nabi lewat rantai guru 
tarekat. Ini karena dzikir huwallah atau Allah itu juga 
intinya dari la ilaha illallah, Semoga kita dimasukkan oleh 
Allah termasuk min ahli la ilaha illallah, husnul khatimah 
ketika sakaratul maut, dan termasuk ahli dzikir yang 
sebanyak-banyaknya. Amin. || 
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Ngaji ke-21 
Dzikir Ratib, Antara Al- 
Mubtadi dan Al-Muntahi 


mam Abdullah bin Alwi al-Haddad ngendiko, “Wa 

qad kana ba'dussalaf yushalli wirdahu min awwalil lail 
walakin fil qiyam ba'dan naum, irghamun lisy syaithan, wa 
mujahadatun linnafsi wa sirrun 'ajib, wahuwa at-tahajjud.” 
Artosipun, "Sebagian orang terdahulu yang shalih, 
melakukan shalat-wirid (sebagai wirid) di awal malam, 
tetapi kemudian menjalankan shalat malam setelah tidur, 
bisa menggerompongkan setan, memerangi nafsu, dan 
memunculkan hikmah yang menakjubkan, yaitu tahajjud.” 
(Al-Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Ar-Risalah al- 
Mu'awanah, jilid 1, hlm. 99) 

Orang-orang shalih terdahulu ada yang melakukan 
sembahyang sunnah dan wirid di awal waktu, sebagai 
langkah hati-hati kalau tidak bisa bangun malam. Namun, 
ada pula yang di akhir waktu dalam menghiasi giyamul 


lailnya, dibarengi juga dengan wirid-wiridnya, manakala ia 
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tidak khawatir akan tertidur. Para pengamal Ratib, biasanya 
membaca Ratib di awal waktu, dengan sebisa mungkin 
tidak meninggalkan giyamul lail, tetapi juga tergantung 
pemberi ijazahnya. 

Dzikir Ratib adalah di antara amalan wirid yang banyak 
diamalkan oleh umat Islam di Indonesia, dan di antaranya 
adalah Ratib al-Haddad, sebuah wirid yang kalimah-kalimah 
wiridnya diambil dari al-Qur'an dan hadits Kanjeng Nabi 
Muhammad. Ratib al-Haddad disusun oleh Al-Habib 
Abdullah bin Alwi al-Haddad dari Yaman. Selain Ratib al- 
Haddad, ada juga Al-Athsy, Al-Aidrus, dan Al-Kubra. 

Susunan bacaan Ratib al-Haddad ada perbedaan sedikit 
pada beberapa bagian di antara pengamal Ratib. Wirid 
Ratih al-Haddad yang kami lihat di pesantren-pesantren, 
pada bagian tertentu ada yang melafalkan, “Ya Dzal Jalali 
wal Ikram, mitna 'alad dinil Islam," sementara ada juga 
yang memakai kata, “Amitna 'alad dinil Islam.” Pengamal 
yang membaca dengan kata mitna 'alad dinil Islam, saya 
memperolehnya dari seorang guru yang silsilah ijazahnya 
dari al-Maghfurlah KH. Abdul Muhith Jejeran, yang 
memperoleh dari Mbah Dimyati Banten. Pada bagian 
setelah doa, ada yang meneruskan dengan doa-doa 
seperti, “Allahumma inna nas'aluka ridhaka waljannata..., 
Ya 'alimassirri minna..., Ya Allah biha...” dan ada yang 
menambahi sampai, “Ya amanal kha'ifin aminna mimma 
nakhaf,” juga ada yang menyudahi setelah doa, cukup 
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dengan, “Allahumma inna nas'aluka ridhaka waljannata. 
setelah itu membaca shalawat yang ada dalam kitab Maulid, 
yaitu, “Asragal badru 'alaina,” sampai selesai. 

Menurut seorang guru, mereka yang mengamalkan 
@zikir Ratib ini dapat dibagi menjadi 3: 

Pertama, ada yang tergolong para murid mubtadi 
minar Rabbihin, karena telah bergabung dalam satu 
gerbong wirid yang dimiliki shahibul wirid, yaitu al-Habib 
Abdullah bin Alwi al-Haddad. Ijazahnya ialah ijazah umum. 
Mereka mengamalkannya dalam majelis rutinan. Mereka 
memperoleh barakah wirid dari kumpulan jamaah yang 
berdzikir; dan sudah semestinya, shahibul wirid akan 
memerhatikan murid-murid sejenis ini di akhirat. Yaitu, 
mereka tidak menjadikan dzikir Ratib sebagai amalan 
dzikirnya setiap hari. Saya memerhatikan banyak yang 
bergabung dan mengamalkan dzikir Ratih dengan jalan ini. 

Kedua, ada yang tergolong murid mutawassith minan 
najihin. Ijazahnya ialah ijazah khusus, di mana pengamal 
mendapatkan ijazah tersebut dari seorang guru untuk 
diamalkan setiap hari dengan jumlah yang biasanya 3 kali 
setiap kalimah wirid, kecuali pada kalimah tahlil. Mereka 
mengamalkan wirid ini, hanya dengan mengamalkan dzikir 
Ratib tersebut sebagai dzikir harian. Mereka telah memiliki 
satu kendaraan wirid untuk mendekat kepada Allah, tetapi 
belum memiliki dzikir napas setiap saat. 
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Mereka yang ada pada jenis kedua ini, ada yang 
menginformasikan kepada saya, yaitu mereka dibarakahi 
dengan berbagai keistigamahan. Kemudian, mereka 
memperoleh basyarat bil manam, dan ajeg bisa menunaikan 
shalat Tahajjud dengan rahmat Allah, sebagaimana fadhilah 
qiyamul lail disebutkan oleh Al-Habib Abdullah bin Alwi 
al-Haddad di atas. Mereka banyak memperoleh kebaikan, 
ketenteraman, dan kebarakahan hidup. Mereka ini adalah 
yang langgeng mengamalkannya, tetapi oleh Allah tidak 
dibukakan ke tahap pengalaman-pengalaman spiritual yang 
lain. Sementara, sang murid sudah merasa tenteram dan 
tidak ada keinginan untuk melakukan disiplin yang lebih 
ketat lagi dalam disiplin batin. 

Akan tetapi, juga ada yang berhenti, atau kadang- 
kadang mengamalkan saja, ketika di tengah jalan umurnya, 
berhentilah amalannya. Saya melihat beberapa di antara 
mereka yang kemudian berhenti mengamalkan, mendapat 
gangguan batin, selalu resah, mudah bimbang, dan tidak 
bersemangat dalam menjalankan ketaatan. Hal seperti ini 
bisa terjadi, karena dzikir Ratib pada dasarnya ialah untuk 
nggenjeleng nafsu dan bala tentaranya, yaitu setan yang 
mau mendekat dan mengendarai kita. Manakala sudah 
bertahun-tahun mengamalkan kemudian berhenti, secara 
logis musuh-musuh tersebut memperoleh medan tempur 
yang kosong tidak ada lawannya, sehingga merajalela. 
Maka, solusinya apabila seorang sudah sering wirid, ia 
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harusistigamah. Seorang guru, seorang Habib, mengatakan 
kepada saya ketika seseorang pengamal Ratib yang 
kadang-kadang saja mengamalkannya, dan mengalami 
gangguan batin, ia mengatakan, “Itu karena tidak ajeg 
lagi. Kalau sudah mendapat ijazah Ratib, jangan berhenti 
pengamalannya.” 

Ada juga yang mutawassith ini, setelah memperoleh 
kelezatan dalam berdzikir Ratib, tetapi kadang-kadang 
tidak bisa mengontrol emosinya di waktu-waktu tertentu. 
Maka, yang perlu dicari adalah: apakah ia mengamalkan 
wirid dengan memakai ijazah ataukah tidak? Kalau tidak 
memakai ijazah, kontrol emosi yang tidak terkendali 
menandakan kurang barakah dalam menekuni wirid, 
karena tidak memiliki guru; dan tidak memperoleh doa-doa 
dari gurunya; tidak ada guru yang mendoakannya pula. 
Langsung saja ia merasa sanggup berhubungan dengan 
Allah. Maka, solusinya adalah mencari guru untuk ijazah 
dengan niat mencari ridha Allah dan memperoleh barakah 
para guru pengamal Ratib, agar dengan mengamalkan 
Ratib tersebut selamat dunia akhirat. Sedangkan, mereka 
yang berangkat dari ijazahan, atau telah memperoleh 
ijazah guru, bila mengalami hal seperti itu, ia harus 
menanyakan kepada gurunya. Seorang guru, kalau sudah 
seperti ini, ia harus membimbing muridnya untuk disiplin 
dan meningkatkannya ke dalam praktik para muntahi. 
Jangan sampai murid menuruti suara-suara batin tanpa 
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menimbang dari al-Qur'an dan hadits. Jangan sampai pula 
murid seperti ini, tidak mengkonsultasikannya kepada 
gurunya dan hanya mengikuti suara-suara bisikan. 

Ada juga dari jenis mutawassith ini, dapat mem- 
peroleh kebarakahan yaitu dibuka hatinya dengan 
pendengaran-pendengaran batin setelah ajeg bertahun- 
tahun mengamalkan Ratib. Akan tetapi, ia mengalami 
kebingungan karena tidak ada bimbingan dari guru, karena 
guru hanya memberi ijazah, tidak mengajarkan disiplin 
batin. Bagaimana kalau sudah begitu? Maka, solusinya 
ia harus meningkatkan ke tahap muntahi, atau membawa 
kepada shahibul ijazah dan menanyakan solusinya. 
Bagaimanakah mengatasi suara-suara batin yang banyak 
sekali muncul, maka itu menjadi pekerjaan orang-orang 
yang mendekati muntahi. 

Ketiga, Al-Muntahy minasy syahidin, para pengamal 
Ratib yang memperoleh pengalaman syuhud dan haibah- 
haibah. Kalau sudah dibukakan pendengaran batin, maka 
suara-suara batin dengan dibukakannya pintu batin itu 
hanya bisa dipukul dengan pedang wirid yang ajeg terus- 
menerus di dalam napasnya: dibarengi melakukan ibadah- 
ibadah sunnah: dan munajat kepada Allah. Karena ijazah 
dzikir Ratib pada umumnya tidak dibarengi dengan ijazah 
dzikir napas, maka para pengamal Ratib yang muntahi 
menambah dengan amalan wirid lain, seperti surah al- 
Faatihah dan shalawat. Dzikir napasnya bisa shalawat. 
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Ada juga yang menambah dengan amalan tarekat, dan 
dzikir daim-nya akhirnya kalimat tahlil atau ismullah, 
dengan tidak meninggalkan dzikir Ratib. Maka, pekerjaan 
al-Muntahi tidak lain adalah dzikir sepanjang hayat, di 
mana pun tempatnya; dan membaguskan akhlaknya. Dzikir 
Ratih itu dapat mengantarkannya menuju syuhud, dan 
penutupannya adalah bisa dzikir tarekat, al-Faatihah atau 
shalawat, dibarengi munajat dan ibadah-ibadah sunnah 
menuju keistigamahan yang baga” sepanjang hidupnya. 

Hanya saja, saya belum menemukan pengamal dzikir 
Ratib yang murni, tanpa mengamalkan yang lain. Meskipun 
secara teori sebenarnya memungkinkan, yaitu dzikir 
napasnya mengambil satu jenis bagian di dalam susunan 
Ratib al-Haddad, misalnya dengan kalimat tahlil yang 
juga ada di Ratib al-Haddad; atau mengambil shalawat 
yang ada di Ratib al-Haddad, "Allahumma shalli ‘ala 
sayyidina Muhammad Allahumma shalli 'alaihi wa sallim.” 
Kemungkinannya ada, tetapi rekan-rekan kami, tidak ada 
yang memiliki model ini. 

Kebanyakan pengamal Ratib yang saya temui, ialah 
sekaligus pengamal tarekat, atau pengamal shalawat dan 
dzikir al-Faatihah, atau seorang gura' yang dzikir napasnya 
adalah menghafalkan al-Qur'an. Maka, para muntahi 
dengan sendirinya menjalani disiplin batin, bukan hanya 
melakukan wirid saja. Karena dalam hal demikian, wirid 
hanya satu bagian saja di dalam disiplin batin untuk 
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mendekatkan diri kepada Allah. Ia sudah harus mengenal 
penyakit-penyakit batin, apa arti bisikan-bisikan, dan 
bagaimana mengatasinya sampai memperoleh syuhud: atau 
menutup jalan nafs dan setan berupa bisikan bisikan, kalau 
ia dibukakan terlebih dulu ketika masih mutawassith. 
Semoga Allah membarakahi kita dan anak-anak cucu 
kita, mengisi waktu-waktu malamnya di awal atau di 
akhirnya dengan amal kebajikan, giyamul lail dan wirid.() 
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Ngaji ke-22 
Keadaan Bersedih Menuju 
Tamkin 


ah ngendiko, “Ala inna auliya'allah la khaufun ‘alaihim 

walahum yahzanun,” Artosipun, "Orang-orang yang 
selalu dilindungi dan dicintai Allah, tidak ada ketakutan 
dan mereka itu tidak bersedih.” (OS. Yunus (10): 62). 

Ayat tersebut menggambarkan dua karakter penting 
bagi orang-orang yang dicintai dan dilindungi Allah, 
yaitu tidak bersedih dan tidak merasa takut. Mereka 
yang memperoleh haibah-haibah Allah dan syuhud 
memiliki karakter ini. Mereka yang telah memperoleh 
haibah-haibah dan syuhud, bila ia bersedih atau takut, 
akan selalu diingatkan Allah, dan kemudian menjadi 
kuat kembali. Mekanismenya, ada kalam-kalam malaikat 
yang memperkokohnyaj atau inspirasi dari al-Hagg 
yang menguatkannya. Sedangkan, mereka yang belum 
memperoleh haibah-haibah dan belum memperoleh 
syuhud ketika berdzikir, masih memiliki kebimbangan dan 
ketakutan dan kesedihan membara dalam mengarungi 
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hidupnya, yang memungkinkan untuk tidak ridha kepada 
Allah. 

Orang yang dicintai Allah itu, menurut Imam Yahya 
bin Mu'adz ar-Razi disebut begini, “Idza ahabballahu 
qauman jadzaba gulubahum ilaihi, apabila Allah mencintai 
suatu kaum, Allah menarik hati-hati mereka kepada-Nya." 
(hikmah ke-35). Haibah-haibah yang diberikan Allah dan 
pengalaman spiritualnya, misalnya syuhud, adalah cara 
Allah menarik hati-hati orang yang dicintai itu untuk rindu 
dan baqa' hati dan akhlaknya kepada-Nya. 

Di dalam kitab Tafsir Durrul Mantsur, mereka ini 
dijelaskan di jilid VI (hlm. 672-675), di antaranya Said bin 
Jubair yang menafsirkan mereka ini adalah orang-orang 
yang apabila dilihat selalu berdzikir kepada Allah. Dalam 
pendapat lain, ia mengatakan, "Menambahi liru yatihim 
sebab pengalaman ru'yat mereka, yaitu syuhud 
Ada juga riwayat dari Nabi yang menjelaskan 
bahwa Nabi Isa ketika ditanya para Hawariyun, siapakah 
mereka itu, beliau menjawab, “Mereka adalah orang yang 
melihat pada aspek batinnya dunia tatkala manusia melihat 
pada aspek lahirnya: mereka yang melihat pada ajalnya 
dunia tatkala manusia melihat bersegera pada dunia." 
Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan, “Mereka yang apabila 
dilihat, berdzikir kepada Allah karena sebab ru yah mereka." 

Kaitannya dengan bersedih, orang-orang beriman 
yang dilindungi Allah dan memperoleh kecintaan Allah, 
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adalah juga manusia. Namun, bersedih yang berlarut-larut 
tentu sangatlah tidak baik. Terutama bagi orang yang 
tidak termasuk ahli dzikir sekalipun. Para ahli dzikir dan 
orang-orang yang dicintai Allah, dalam tahapannya menuju 
pada keadaan tamkin (dijelaskan di ngaji terakhir), ada 
juga yang mengalami kesedihan yang membara. Kesedihan 
yang membahayakan adalah yang menyebabkan mereka 
yang bersedih tidak mau bicara lagi dengan manusia, 
merasa tidak berguna di dunia, dan ada pula yang merasa 
mengalami kebuntuan-kebuntuan di dalam hidupnya, 
kemudian tidak dikembalikan kepada Allah. Sebabnya, 
bisa jadi karena terlalu banyak masalah yang dihadapi, 
sakit yang dihadapi sangat parah, ditinggal mati orang 
yang dicintai, memikirkan bangsanya berlarut-larut, 
organisasinya mengalami keropos, dan lain-lain. Mereka 
kemudian bersedih, merintih-rintih, dan hanya di batin, 
tidak melakukan kerja-kerja untuk keluar dari keadaan 
tersebut. Kalau kesedihannya berlipat-lipat, masalah- 
masalah yang dihadapinya pun berlipat, justru ini akan 
membahayakan bagi dirinya. 

Bagi orang tertentu yang tidak ahli dzikir, orang 
seperti itu bisa dilupakan oleh Allah, dan dibawa oleh 
angan-angannya, “Seandainya aku begini, aku begitu, 
dan seterusnya,” tetapi pada saat yang sama tidak 
melakukan suatu kerja-kerja nyata. Ini akan berbeda dengan 
mereka yang setelah mengalami keadaan tertentu yang 
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mengguncang, memohon kepada Allah agar masalah- 
masalahnya diringankan. Sedangkan mereka itu, yang 
pertama tadi, tidak memohon kepada Allah, atau sudah 
memohon beberapa kali tapi bosan memohon untuk 
seterusnya karena belum dikabulkan, kemudian putus 
asa. Akan banyak penyakit jasmani yang bersumber dari 
penyakit batin yang diakibatkan dari keadaan kesedihan 
seperti itu. Orang seperti ini bisa mati rasa dan kemudian 
melewati jalan ingkar, tidak bersyukur kepada Allah, 
dilupakan oleh Allah kalau selama ini telah mendapatkan 
nikmat, dan tidak bisa bersabar menghadapi cobaan: 
dilupakan oleh Allah kalau selama ini, semua yang menjadi 
sebab adalah Allah. Sementara mati rasa karena ketaatan, 
misalnya dengan sabar yang kuat dan dikembalikan kepada 
Allah, bisa membuahkan pengetahuan hikmah. 

Menurut guru kami, jika kesedihan membara, maka 
orang seperti itu akan mudah putus asa dan selanjutnya 
tidak eling” kepada Allah. Mereka mudah kemasukan jin 
yang ingin membantunya dari kalangan jin muslim atau 
hitam: tetapi akhirnya jin-jin tersebut menghancurkan 
akidah dan kepercayaannya kepada Allah. Rintihan- 
rintihan, bahkan ketika memanggil nama-nama, semisal 
nama-nama orang, mereka yang kosong tapi ingkar dan 
dilupakan kepada Allah akan mudah dimasuki setan, 
karena nama-nama mereka kebetulan sama dengan yang 


“Ingat 
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dipanggil itu dari kalangan jin dan setan. Ketika jin setan 
sudah masuk, orang tersebut akan bisa mendapat bisikan- 
bisikan setan, yang membahayakan hidupnya, dan ia akan 
diganggu aspek batinnya. Ia akan diberi penawar sakit 
batinnya untuk sesaat, dengan mendengar bisikan-bisikan 
jin setan tersebut. Orang seperti ini menjadi lupa kepada 
Allah, kepada Kanjeng Nabi Muhammad, dan kepada 
imamuna al-Qur'an, tsumma al-hadits, ijma walgiyas, dan 
qaul-qaul para guru. Seakan-akan ia memperoleh keajaiban, 
yang ditawarkan makhluk halus tersebut. 

Orang yang datang kepadanya, kata guru kami, tidak 
diajak untuk berdzikir dan mendekat kepada Allah, tetapi 
malah diajari keajaiban-keajaiban yang memukau, dan 
sejenisnya. Dalam kondisi seperti ini, ia bahkan tidak 
menyadari kalau ia sedang dimasuki jin, yaitu kalau jin 
yang dimasuki bukan dari kalangan jenderal-jenderal 
jin, dan umumnya ini yang terjadi sehingga dimensinya 
halus sekali. Sedangkan, bila dari kalangan jenderal- 
jenderal jin, akan lain lagi efeknya, lebih bahaya dan susah 
disembuhkan, kecuali dengan izin Allah. Barulah orang 
seperti itu sadar setelah didatangi seorang guru ahli dan 
mengeluarkan setan dan jin itu dari tubuhnya, dengan 
izin Allah. 

Kemudian, ada di antara mereka pengalaman tersebut 
mendorongnya untuk berdzikir kepada Allah: tetapi juga 
tidak sedikit yang kesasar mengikuti jin-setan tersebut, 
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lupa dengan dzikir kepada Allah, kepada Kanjeng Nabi 
Muhammad apalagi bagi mereka yang tidak mau bertanya 
dan mendatangi guru-guru yang ahli dalam dzikir dan 
dalam urusan itu, dan merasa bahwa hal tersebut adalah 
'kebenaran yang hakiki. 

Hal ini berbeda dengan mereka yang menempuh suluk 
dan dzikir. Berbagai bencana akan dihadapi dengan sabar, 
niatnya harus ditata: dikembalikan kepada Allah, dijadikan 
sebagai sebab yang menguatkan munajatnya kepada Allah, 
misalnya, “Allahumma yassir umurana, wa sallimna minal 
'ahwal wal afat, wal 'ahat, wal fitan, wa gahrirrijal, wamin 
syarri ma khalag, wamin 'igabika wa ghadhabika, wa min 
syarri ibadika ya Rabbi, wamin hamazatisy syayathin wa an 
yahdhurun:" 

Kesedihan yang timbul, dikembalikan kepada Allah, 
digantikan dengan keridhaan, doa, dan dzikir-munajat. 
Itu akan mendorongnya melakukan sesuatu yang berguna 
meskipun kecil dan mungkin seolah tidak berguna 
di mata orang lain. Misalnya dengan membersihkan 
halaman, menyingkirkan duri di jalan, tersenyum dengan 
orang, membaca al-Qur'an meski selembar, pergi ke 
sawah menanam pohon, dan berbagai kebaikan lainnya. 
Kemudian, disadari bahwa hidup ini memang tempatnya 
susah dan berbagai kesenangan silih berganti. Bersabar 
ketika susah dan bersyukur ketika senang akan sangat 
menyelamatkan dunia-akhirat. Ditiliklah ke dalam diri 
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sendiri bahwa selama hidupnya memang banyak dosa, 
banyak kesalahan kepada Allah. 

Keadaan tersebut akan mengantarkannya pada ke- 
cintaan kepada Allah dan kerinduan kepada-Nya, dengan 
tetap memandang bahwa hidup di dunia adalah sudah 
kehendak Allah yang harus dilalui dengan berbagai 
dinamikanya. Tidak ada orang yang untung terus dan 
tidak ada orang yang susah terus. Semuanya silih berganti, 
karena begitulah sunnatullah yang telah digariskan 
dalam hidup ini: malam berganti siang, pagi berganti 
sore, susah berganti senang, dan senang berganti susah. 
Berbagai bencana yang dihadapi akan menguatkan dan 
menjadikannya baga' di dalam batinnya munajat kepada 
Allah. Jadilah ia selalu beristighfar dan bershalawat 
kepada Kanjeng Nabi, dan melakukan sesuatu yang 
berguna, meskipun kecil, Ia maujuda illallah, akan selalu 
diperhitungkan Allah, walaupun apa yang kita lakukan 
sekecil dzarrah. 

Kesadaran demikian, akan menimbulkan ciri kedua, 
yaitu tidak merasa takut kepada ejekan orang, cacian orang, 
dan hinaan orang yang menjadikannya jauh dari Allah dan 
Kanjeng Nabi. Ini karena hanya Allah yang ditakuti, lalu 
Kanjeng Nabi yang selalu dirindukan. Menghadapi orang 
selalu dengan kesabaran. Doanya kemudian ditambah, 
“Allahumma jammilna bil akhlagil karimah: washlih umural 
muslimin, wa ahla baldatana” Guru saya menambah doa 
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seperti itu dengan, “Bisababi Nahdlatil Ulama" ajma'in.” Hal 
yang perlu dilakukan adalah bergiat diri dalam segalanya. 
Kata guru kami, “Inilah yang disebut engkau hidup, 
dzikirmu hidup, akhlakmu hidup, pengetahuanmu hidup. 
Engkau menjadi dirimu dengan sebab Allah." 

Semoga kita dan anak cucu kita dijadikan oleh Allah 
termasuk orang-orang yang diliputi pertolongannya 
manakala menghadapi berbagai bencana dan cobaan: dan 
dibawa-Nya justru menjadi sebab rahmat-Nya. Amin.I) 
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Ngaji ke-23 
Ahlu Tamkin dan Ghayah 
Suluk 


engarang Kifayatul Atgiya' 'ala Hidayatil Adzkiya' ila 
Thorigil Auliya' ngendiko: "Wa'lam anna min amaratil 
ma'rifat billahi hushulil haibati minallahi, famanizdadat 
ma'rifatuhu tedadat haibatuhu, walma rifah tujibus sakinah." 
Artosipun: "Lan ngertiyo siro, ing setuhune setengah sangking 
tetengere ma'rifate wong, iku hasile haibah, mongko tambah 
opo haibahe marang wong kuwi sopo sing tambah ma'rifate, 
lan ma'rifat kuwi mau majibake wong sing oleh ma'rifat 
dadi sakinah utowo tamkin.” Indonesine, "Ketahuilah, 
sesungguhnya sebagian dari alamat orang memperoleh 
makrifat, maka bertambahlah haibah kepadanya, dan 
makrifat itu mewajibkan kepadanya untuk menjadi sakinah 
atau tamkin.” (Kifayatul Atgiya', IV: 972). 
Hikmah di atas mengandung tiga hal penting, yaitu 
seseorang yang memperoleh makrifat dari Allah, akan 
memperoleh haibah dari Allah; siapa yang bertambah 
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makrifatnya maka bertambah pula haibah-nya: dan 
makrifat Allah itu mewajibkan si empunya untuk sakinah 
dan tamkin. Makrifat adalah penyaksian atas Allah dengan 
mata batin, entah itu dari jurusan asma'-Nya, sifat-Nya atau 
af al-Nya. Haibah adalah kesirnaan kehendak dan iradat 
sehingga diperlihatkan oleh Allah kepada orang tersebut 
apa yang dikehendaki-Nya. Sakinah adalah at-tamkin di 
dalam hatinya dan istiqamah dalam amal tarekat, dzikir, 
dan shuhbah-nya terhadap makhluk. 

Ahlu tamkin yang kita sebut itu adalah mereka yang 
telah mampu memahami nafs-nya tenang hanya karena 
kekuasaan Allah dan kehendak-Nya, dan hatinya hidup, 
dan puncaknya memiliki ketakutan kepada Allah atas 
posisinya yang kecil di tengah semesta, di hadapan Sang 
Maliki yaumiddin: dan memiliki harapan yang kuat kepada 
Allah karena luasnya kemurahan yang dimiliki Sang 
Pemurah. 

Ahlu tamkin adalah ahlu tauhid, baga' bersama Allah 
batinnya, tidak lagi hanya berkata Allah Esa, tetapi hatinya 
dengan ainul bashirah-nya menyadari adanya asal sesuatu 
dan tatanan alam semesta yang tunduk pada poros asal 
ini, sekecil apa pun atas kehendak Allah, tidak berubah 
tauhidnya ketika berinteraksi dengan beragam makhluk. 

Ahlu tamkin ada yang berangkat dari kondisi seorang 
yang majdub, ia dicintai Allah karena pada awalnya ia 
tidak memiliki kehendak untuk menekuni mujahadah 
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kepada-Nya: dan ada yang berangkat dari seorang salik, 
atas kehendaknya melakukan mujahadah, lalu diberi 
kemurahan Allah. 

Ahlu tamkin yang tengah berjuang taqarrub kepada 
Allah, melakukan mujahadatun nafs, harus selalu 
berpedoman pada imamuna al-Qur'an dan mengikuti 
Kanjeng Nabi, karena semua kalam-kalam bisikan yang 
muncul dari dibukanya pintu batin harus ditundukkan 
agar bisa dinilai sesuai apa tidak dengan al-Our'an dan 
jalan Kanjeng Nabi. 

Ahlu tamkin pada permulaan memperoleh pengalaman- 
pengalaman batin, akan mengalami kesirnaan kehendak 
dan iradat, dan diisi munajat. Kesirnaan tersebut bisa 
menimbulkan haibah, ia sirna dan melihat dengan ainul 
bashirah nya: ada yang melihat dirinya terbakar di tengah 
api neraka tetapi ia tidak mengalami kegosongan, atau 
ditebas pedang oleh musuh-musuhnya yang serombongan 
tetapi tidak merasa takut dan mencederai, dan pada saat 
yang sama mengalami bangkit dari kematian hatinya. 
Puncaknya, ia mengalami kebingungan dalam kesadaran, 
sadar bahwa ia bingung, bingung karena diperjalankan 
Yang Maha Memperjalankan. Akan ke mana akhirnya, ya 
Rabbi, kebingungan tetapi juga kebersambungan? 

Ahlu tamkin dihapus pengetahuan-pengetahuan masa 
lalunya. Yaitu, pengetahuan yang dihasilkan dari ketergesa- 
gesaan akal yang belum menyadari jiwa akal dari-Nya dan 
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dorongan-dorongan nafs. Kalau ia pernah berdosa, juga 
disegerakan siksanya di dunia dengan berbagai ujian, 
sampai-sampai orang melihatnya akan merasa kasihan, 
Tetapi, sejatinya Allah sedang membersihkan wadah di 
hatinya, agar siap memperoleh Nurullah, dengan haibah- 
haibah. 

Ahlu tamkin menyadari kesirnaan yang terlalu lama, 
ketika ahlu tamkin sedang mengalami haibah-haibah, akan 
bisa menghancurkan tubuh remuk redam dan mengalami 
kecacatan fisik, karena ia sudah tidak menginginkan makan 
dan minum dari makanan di bumi. Manakala dzikirnya 
terus huwallah, tanpa diselingi munajat, tanpa diselingi 
istighfar, tanpa diselingi shalawat, dan tanpa dzikir al- 
Faatihah, kesirnaan itu akan mengantarkan ia mengalami 
kematian, dijemput malaikat maut. 

Ahlu tamkin mengalami gerak menurun agar selamat 
dari kesirnaan yang terlalu lama, bisa dibatasi dengan 
doa, istighfar, shalawat, dan permohonan: segera mem- 
fungsikan akal seperlunya. Barang siapa hidup di bumi, 
tidak makan dengan makanan yang ada di bumi, dan hanya 
makan dari makanan dari alam gaib dengan pengetahuan- 
pengetahuannya, berarti ia sedang hidup bersama-Nya, dan 
akan sirna, di bawa malaikat untuk menghadap-Nya. Ini 
karena bumi tempat mereka ada di alam ajsam. 

Pengalaman-pengalaman spiritual ahlu tamkin tidak 
semuanya dapat digambarkan dalam pena dan lisan: dan 
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pengalaman-pengalaman tersebut berbeda-beda karena 
derajat seseorang di sisi Allah berbeda-beda, sebagaimana 
para auliya'ullah itu berbeda-beda tempat, magam, dan 
tugasnya. 

Ahlu tamkin bukan melihat Dzat-Nya Allah, dan 
bukan orang yang memamerkan keajaiban-keajaiban 
seperti berjalan di atas air, atau terbang di udara, atau 
gemar menunjukkan kesaktian-kesaktian. Meskipun 
rumusan ghayah tertinggi, sebagaimana dikemukakan 
imam tarekat, Imam as-Suhrawardi disadari menyebutkan 
begini, “Innal magshidal aqsha fil mujahadat war riyadhat 
huwal musyahadah al-aliyah, ai musyahadatu rabbihi bi'aini 
bashiratihi, sesungguhnya tujuan yang puncak di dalam 
mujahadah dan riyadhah adalah musyahadah tertinggi, 
yaitu melihat Allah dengan mata batinnya." (Kifayatul 
Atqiya, IV: 983). Makna musyahadah atas Allah di situ 
bukan atas Dzat Allah. 

Ahlu tamkin melihat Allah bi haggil yaqin, atas sifat- 
sifat-Nya, asma'-Nya, dan af al-Nya, terhadap dirinya, dan 
kemudian terhadap makhluk. Artinya ia mengenal dirinya 
sendiri, mengenal nafs-nya dan mampu menjadikannya 
tunduk di bawah perintah aku, ruh yang ada dalam dirinya 
dan mengenal Allah sebagai pemurah dan mencintai: dan 
melihat alam-alam lain yang diperlihatkan Allah, sebagai 
kehendak-Nya dan kemurahan-Nya: melihat bagaimana ia 
berpindah dari satu kondisi ke kondisi lain, dari seorang 
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pendosa ke jalan iman, dan dari kesombongan ke arah 
kerendahan hati, dan begitu seterusnya. Semua yang 
dilihat hanya perbuatan-perbuatan Allah dalam dirinya 
dan makhluk-Nya. 

Ahlu tamkin adalah orang yang dikembalikan dan 
didudukkan Allah, yang tahu bahwa dirinya masih berada 
dan diberi alam ajsam/fisik: dan pada saat yang sama, 
hatinya baqa' kepada Allah dan dzikir. Alam ajsam menuntut 
mujahadahnya dan apa yang dilihatnya selama mujahadah 
dengan tsamrah (buah) dalam interaksi dan shuhbah 
kepada manusia dengan hikmah-hikmahnya. Sementara, 
kedudukannya menuntut ia bertugas mengemban amanah 
yang diberikan. 

Ahlu tamkin ada yang menggunakan lisan, pena, harta, 
pikiran, dan tenaganya untuk mewujudkan hikmah-hikmah 
yang diperoleh dari hatinya, dari haibah-haibah-nya, dari 
musyahadah-nya: ada yang berpenampilan perlente, ada 
yang berpenampilan petani, ada yang bersurban, dan ada 
yang berdasi dan berjaket. 

Ahlu tamkin itu juga masih memiliki nafsu, tetapi 
nafsunya sudah muthmainah. Ia ridha dengan apa yang 
diberikan Allah kepadanya, dan menjalankan kehidupan, 
sekecil apa pun, disadari selalu dalam pandangan Allah 
dan pekerjaan Allah. Ketenangannya adalah maqam yang 
dicapainya, di mana ridha menguasainya atas kehendak 
Allah. 
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Ahlu tamkin juga ada yang memiliki keluarga dan anak. 
Ahlu tamkin juga menghadapi berbagai persoalan dengan 
keluarga, anak-anak, tetangga-tetangga. Ahlu tamkin 
menghadapinya dengan penuh kesabaran dan kelembutan. 

Ahlu tamkin tidak mempermasalahkan di mana ia 
didudukkan dan ditugaskan: apakah menjadi pemimpin 
sebuah kaum, apakah itu mengajar ngaji di gunung 
terpencil, apakah ngimami” mushala kecil, apakah itu 
bertani dan beternak, apakah ia seorang buruh. 

Ahlu tamkin menjalani hidupnya dengan kesadaran 
baru, mengajak orang agar tidak melupakan Allah: meng- 
ajak orang agar berinteraksi dengan manusia secara lembut 
dan kasih sayang: mengajak orang agar menciptakan 
kemaslahatan dan keadilan di muka bumi. 

Ahlu tamkin memiliki dzikir wirid yang ditetapi dan 
selalu munajat, bukan hanya untuk dirinya tetapi juga ahli 
@aryah-nya, ahli jam'iyah-nya, dan ahli bangsanya, juga ahli 
agamanya. Munajatnya tanpa sepengetahuan para ahli yang 
didoakan tersebut. Ia memiliki jalan tarekat yang ditetapi: 
ada yang dicela oleh lahir manusia, karena mungkin miskin 
harta dan kumuh pakaiannya dan tuna wisma; tetapi juga 
ada yang terhormat di hadapan lahir manusia. 

Ahlu tamkin memilih banyak diam dan berkata 
atas sesuatu yang memberi manfaat kepada orang lain, 
masyarakat, dan dirinya: juga tegak lurus mene; 


T Mengimami. 
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keadilan, sesuai dengan magam di mana ia didudukkan 
oleh Allah. 

Semoga kita dan anak-anak cucu kita dimasukkan 
bagian dari ahlu tamkin, dan kalau tidak min ahlu tamkin, 
ya termasuk orang yang shuhbah dengan ahlu tamkin, atau 
memperoleh kebarakahan doa-doanya ahlu tamkin. Amin.() 
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Gus Miek. Ia belajar Sedulur Papat Lima Pancer dari Kyai 
Ghufron, dari KH. Mawardhi Secawan Srono Banyuwangi, 
salah seorang murid Hadhratussyekh Hasyim Asyari dari 
Banyuwangi. 

Guna mendapatkan informasi lebih lengkap mengenai 
buku-buku kami, silakan akses divapress-online.com. Dan, 
bergabunglah bersama kami di akun Facebook: Penerbit 
DIVA Press dan Twitter: #divapresO1. 
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Suluk dan Tarekat 


Jalan Mengenal dan Mendekatkan Diri kepada Allah 


Buku di tangan Anda ini jelas bukan buku remeh-temeh. Disebut demikian 

karena buku ini menyajikan begitu banyak "pengajian" mendalam mengenai 

keislaman, tarekat, beserta pula suluk dalam rangka semakin mendekatkan 
diri Anda kepada Allah Swt. 


Buku ini sangat cocok bagi Anda yang memang memiliki ketertarikan pada 
dunia keislaman, khususnya tarekat dan tasawuf. Sebab, kajian yang 
disajikan dalam buku ini tak hanya persoalan “kulit, tetapi juga pengenalan 
pada nafs (diri), mujahadah dan dzikir, serta yang tak mungkin tertinggal 
ialah perihal tarekat dan suluknya. 


Semoga buku ini menjadi jalan agar Allah Swt. semakin memberkahi kita 
dengan rahmat dan karunia-Nya, Kita pun semakin istiqamah dalam 
beribadah, berkumpul dengan orang-orang shalih, serta Istiqamah dalam 
berwirid dan ragam amal ibadah lainnya. Selamat membaca! 


“Untuk menemukan hadiratNya sebagai Tuhan yang lahir atau tampak, kita 
mesti menggunakan bashirah atau mata batin yang terutama memiliki 
kekuatan untuk menangkap makna.” 


—Kuswaidi Syaf'le, Pengasuh PP. Maulana Rumi, Sewon, Bantul, DIV. 
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